BAB IV

APLIKASI PENERAPAN TAJWID DALAM TRANSLITERASI

MUSHAF AL-QUR’AN DI INDONESIA

Pedoman Transliterasi Arab-Latin SKB Menteri Agama RI,
Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan Rl N0.158/1987 dan
No. 0543b/U/1987

Konsonan Tunggal

HURUF NAMA | HURUF LATIN KETERANGAN
ARAB
|
Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
<
Ba b -
=
Ta t -
@ . .
Sa S s (dengan titik diatas)
c Jim J -
C Ha ha h (dengan titik bawah)
C Kha kh -
b
Dal d -

79
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Zal z Z (dengan titik diatas)
D
Ra r -
0 :
Zal Z -
d Sin S -
y Syin Sy -
S
Sad s s (dengan titik
dibawah)
A Dad d D (dengan titik
dibawah)
b
Ta £ T (dengan titik
dibaawah)
32
Za z Z (dengan titik
dibaawah)
<
~ ‘Ayn Koma terbalik (diatas)
3
~ Gayn g -
o
Fa f -
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S

Qaf q -
2

Kaf k -
J

Lam I -
/‘ -

Mim m -
Q

Nun n -
5/

Wau w -
[

Ha h -
s

Hamzah ; apostrof

< Ya y _116

Tabel 4.1 Konsonan Tunggal

2. Konsonan rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:
Ditulis Muta’addidah
830
Ditulis ‘Jddah™"’
s

Tabel 4.2 Konsonan rangkap Tasydid

118 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.

17 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.
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3. Ta’marbutah di akhir kata.
a. Bila dimatikan, ditulis h:

Ditulis Hikmah

S

Ditulis Jizyah

Tabel 4.3 Ta’marbutah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali di kehendaki lafaz aslinya).

b. Bila Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h

Karamah al-auliya’

A-;,jjw :u\; Ditulis

Tabel 4.4 Ta’marbutah

c.  Bila Ta’Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t

Ditulis Zakat al-fitr'"®

&J.LZJ\ BK)

Tabel 4.5 Ta’marbutah

4. Vokal Pendek

............... Fathah Ditulis A
............... Kasrah Ditulis -1
............... dammah Ditulis Ut

Tabel 4.6 Vokal Pendek

'8 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan

Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.

19 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan

Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.
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5. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
sl Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’mati Ditulis A
. Ditulis Tansa
%SM
3. Kasrah + ya’mati Ditulis I
Ditulis Karim
i
4. Dammah + wawu mati Ditulis U
e Ditulis Furud™’
St P

Tabel 4.7 Voal panjang

6. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’mati Ditulis Al
<. Ditulis Bainakum
2. Fathah+ wawumati Ditulis Au
B Ditulis Qaul*!
Jst

Tabel 4.8 Vokal Rangkap

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

120 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.

121 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.



84

)| Ditulis A’antum
r~
e Ditulis U’iddat
(g
3 . Ditulis La’in Syakartum*®

Tabel 4.9 Vokal pendek dalam satu kata

8.  Kata sandang Alif + Lam

a.  Biladiikuti huruf Qamariyyah
O\J—ﬁ\ Ditulis Al-Qur’an
JH\.:.EJ\ Ditulis Al-Qiyas

Tabel 4.10 Kata sandang Alif + Lam

b.  Biladiikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf L (el)-nya.

oLl

Ditulis

As-sama’

]

Ditulis

Asy-syams™*®

Tabel 4.11 Kata sandang Alif + Lam

122 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.
123 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.
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9.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

. ) Ditulis Zawi al-furud
oA 593

Ditulis Ahl al-sunnah'®*

) Ja

Tabel 4.12 Kata-kata dalam rangkaian

B. Penerapan Tajwid Transliterasi Al-Qur’an Di Indonesia
1.  Mushaf Al-Hadi
a.  Penerapan Makharijul Huruf

Makhraj berasal dari kata “kharaja” yang artinya keluar. Yang di
maksud makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf dari mulut,
tenggorokan atau lainya. Makharijul huruf merupakan hal dasar untuk bisa
membaca al-Qur’an. Pada penerapannya banyak orang yang masih salah

dalam membaca huruf-huruf yang tempat keluar dan bunyinya yang sama.*?

Dalam mushaf Al-Hadi ini, penulis menemukan penjelasan mengenai
makharijul huruf yang sudah di lampirkan dengan bentuk gambar beserta
penjelasannya.’?® Berdasarkan tempat = keluarnya, Mushaf Al-Hadi
mengelompokkan makharijul huruf menjadi delapan (8) kelompok yakni

sebagai berikut:

124 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.

12> United Islam Cultural Centre Of Indoneia. Tajwid Qarabasy. (Jakarta Timur: t.p,
2005) h.8-11

126 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. ix
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1.

Halgiyyah (Tenggorokan)

Halgiyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)

terletak di tenggorokan. Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada enam (6) yang

diklasifikasikan lagi menjadi tiga (3) kelompok yaitu :

a.

Huruf yang makhrajnya terletak ditenggorokan bagian dalam

bawah. Yakni: e dan ¢, contoh huruf e yaitu dalam lafaz &\ga

%72, yang terletak dalam surah Al-Mu’minun ayat 36 bacaan

dalam bentuk transliterasinya ialah Haihata haihata. Kemudian

~
~

2
12873 |\

-

contoh lafaz dalam huruf . yaitu terletak dalam surah

Az-Zukhruf ayat 58 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah
A’alihatuna.

Huruf yang makhrajnya terletak ditenggorokan bagian tengah.

Yakni: o dan & Contoh huruf - yaitu dalam lafaz >4 S

yang terletak dalam surah Al-Fatihah ayat 2 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah A/hamdu Lillahi. Kemudian contoh

lafaz dalam huruf ¢ yaitu 1302 ) 5 terletak dalam surah Al-

Fatihah ayat 2 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Rabbil
‘alamin(a).

Huruf yang makhrajnya terletak ditenggorokan bagian dalam

atas. Yakni: C dan ﬁ Contoh huruf C yaitu dalam lafaz :,1;- =

27 QS. Al-Mu’minun (23): 36
128 S, Az-Zukhruf (43): 58
129 QS. Al-Fatihah (1): 2

130 Qs. Al-Fatihah (1): 2
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Blyang terletak dalam surah Al-Falaq ayat 2 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Ma khalag(a). Kemudian contoh

lafaz dalam huruf ¢ yaitu B2 siasdl € terletak dalam surah

Al-Fatihah ayat 7 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah
Gairil magdubi.
2.  Lahawiyyah (Tekak)

Lahawiyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)
terletak di Tekak (bagian lembut dari langit-langit mulut sebelah belakang).
Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada dua (2) yaitu:

a. Huruf yang makhrajnya terletak di pangkal lidah dekat

tenggorokan, sejajar dengan langit-langit lunak. Yakni: .

133

Contoh huruf 3 yaitu dalam lafaz é\i.: @ yang terletak dalam

surah Al-Bagarah ayat 176 bacaan dalam bentuk transliterasinya
ialah F7 Syigaq.
b.  Huruf yang makhrajnya terletak di pangkal lidah, sejajar dengan

langit-langit lunak, sedikit di bawah makhraj Qaf Yakni: 4.

Contoh huruf £ yaitu dalam lafaz 1341\.5 5eS| B yang terletak

dalam surah At-Tariq ayat 16 bacaan dalam bentuk
transliterasinya ialah Wa akidu kaida(n).
3. Syajariyyah (tengah lidah)

BL QS. Al-Falaq (113): 2
132 QS. Al-Fatihah (1): 7
133 QS. Al-Bagarah (1): 176
34 QS. At-Tariq (86): 16
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Syajariyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)

terletak di tengah lidah. Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada empat (4) yang

diklasifikasikan lagi menjadi tdu (2) kelompok yaitu:

a.

Huruf yang makhrajnya terletak di lidah bagian tengah, sejajar

dengan langit-langit keras bagian atas. Yakni: g, g dan c

Contoh huruf ¢ yaitu dalam lafaz 135&;;:\.,; N yang terletak dalam

surah Yusuf ayat 87 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah

La yai’asu. Kemudian contoh lafaz dalam huruf px yaitu J:; o

terletak dalam surah Al-Falaq ayat 2 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Min Syarri. Dan juga huruf d dalam lafaz

136_\Z yang terletak dalam surah An-Naba' ayat 14 bacaan

dalam bentuk transliterasinya ialah Sajjaja(n). Tetapi, dalam
Mushaf Al-Hadi ia menggunakan (1) bukan (N).
Huruf yang makhrajnya terletak di sisi lidah, sejajar dengan

geraham bagian atas. Yakni: je. Contoh huruf g yaitu dalam

lafaz ¥ e L}é yang terletak dalam surah Al-Baqarah ayat 90

bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah ‘Ala gadab(in).

35QS. Yusuf (12): 87
136 QS. An-Naba’ (78): 14
B37.QS. Al-Bagarah (2): 90
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Asaliyyah (ujung lidah)

Asaliyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)

terletak di ujung lidah. Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada tiga (3) yaitu:

5.

Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah, lewat gigi seri

atas yaitu di atas gigi seri bawah dengan sedikit kelonggaran.

Yakni: 2, , dan 3 Contoh huruf o yaitu dalam lafaz J.;;

133 yang terletak dalam surah Al-Kausar ayat 2 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Fasalli lirabbika. Kemudian contoh

lafaz dalam huruf . yaitu ** %52 S =S terletak dalam surah Al-

Bagarah ayat 81 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah

Kasaba sayyiata. Dan juga dalam huruf 3 dalam lafaz **°4> 5
yang terletak dalam surah Al-Baqgarah ayat 96 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Bimuzahzihihi.

Zalagiyyah (pinggir lidah)

Zalagiyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)

terletak di pinggir lidah. Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada tiga (3) yang

diklasifikasikan lagi menjadi tiga (3) kelompok yaitu:

a.

Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah sejajar dengan

gusi atas. Yakni: J. Contoh huruf | yaitu dalam lafaz ***

138 QS. Al-Kausar (108): 2
139 QS. Al-Bagarah (2): 81
10 Qs. Al-Bagarah (2): 96
Y1 QS. Al-Fajr (89): 2
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yang terletak dalam surah Al-Fajr ayat 2 bacaan dalam bentuk
transliterasinya ialah Wa layalin.

b.  Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah, sedikit di bawah

makhraj lam.. Yakni: (. Contoh huruf ( yaitu dalam lafaz

1423\.2;J2._&§ yang terletak dalam surah Al-Kausar ayat 1 bacaan

dalam bentuk transliterasinya ialah A tainaka.

c.  Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah, sedikit di bawah

makhraj nun.. Yakni: , Contoh huruf , yaitu dalam lafaz ij\;

14337 yang terletak dalam surah Az-Zalzalah ayat 7 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Khairay yarah(u).
6.  Nit’iyyah (langit-langit mulut)

Nit’iyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)
terletak di langit-langit mulut. Huruf huruf tersebut jumlahnya ada tiga (3)
yaitu:

a.  Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah, lewat pangkal

gigi seri atas. Yakni: <, s dan L. contoh huruf & yaitu dalam

lafaz ** |35 &35 yang terletak dalam surah Al-Lahab ayat 1

bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah 7abbat yada.

2 2 P
U5 5332 a8

-y

Kemudian contoh lafaz dalam huruf » yaitu

2 Qs. Al-Kausar (108): 1
3 QS. Az-Zalzalah (99): 7
44 0S. Al-Lahab (111): 1

%5 QS. Al-Humazah (104): 9
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terletak dalam surah Al-Humazah ayat 9 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah F7 ‘amadim mumaddadah(tin). Dan juga
dalam huruf b dalam lafaz 146&.)2 é\ yang terletak dalam surah
Al-Humazah ayat 7 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah

al-lati tattali’u.

Lisawiyyah (Gusi)

Lisawiyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)

terletak di gusi. Huruf huruf tersebut jumlahnya ada tiga (3) yaitu:

a.

Huruf yang makhrajnya dengan cara menempelkan ujung lidah di

ujung gigi seri atas. Yakni: &, 3 dan L. Contoh huruf & yaitu

dalam lafaz *¥7 =B -2 e yang terletak dalam surah Al-Falaq

ayat 4 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Min syarrin

naffasati. Kemudian contoh lafaz dalam huruf 3 yaitu **® o

555 terletak dalam surah Al-Muzammil ayat 19 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Hazihi tazkirah(tun). Dan juga
dalam huruf X dalam lafaz **° w Sl yang terletak dalam
surah An-Nisa ayat 57 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah

Zillan zalila(n).
Syafawiyyah (bibir)

146 QS

147 QS

148 QS
149 QS

Al-Humazah (104): 7
Al-Falaq (113): 4
Al-Muzammil (73): 19
An-Nisa (4): 57
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Syafawiyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)

terletak di bibir. Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada empat (4) yang

diklasifikasikan lagi menjadi tiga (2) kelompok yaitu:

a.

Huruf yang makhrajnya terletak di antara dua bibir. Yakni: .,

dan <. Contoh huruf . yaitu dalam lafaz **°, 3; &\ yang terletak

dalam surah Al-Fatihah ayat 4 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Fasalli lirabbika. Kemudian contoh lafaz

dalam huruf 4 yaitu *** {.425\3 terletak dalam surah Al-*Asr ayat

1 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Wal-‘asr(i). Dan

juga dalam huruf o dalam lafaz lszgkjﬂ\ yang terletak dalam

surah Ali ‘Imran ayat 190 bacaan dalam bentuk transliterasinya
ialah Albab(i).
Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah, sedikit di bagian

dalam bibir bawah, serta ujung gigi seri atas. Yakni: s. Contoh

huruf s yaitu dalam lafaz *>* dlﬂ\ < yang terletak dalam surah

Al-Falaq ayat 1 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah
Birabbil falaq(i).

Sehingga, ada beberapa praktiknya terhadap anak-anak, remaja

maupun orang tua dan di lihat dari pedoman transliterasi Arab Latin yang

merupakan hasil keputusan bersama (SKB) menteri agama dan menteri

150 Qs. Al-Fatihah (1): 4
1L QS. Al-“Asr (103): 2
152.QS. Ali “Imran (3): 190
153 QS. Al-Falaq (113): 1
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pendidikan dan Kebudayaan R.lI. Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor:
054b/U/1987". Seperti contohnya ialah:

1. Huruf (Alif)

Pada Qur’an Al-hadi makhraj huruf Alif adalah pada tenggorokan
bagian dalam (bawah).'*® Pada pedoman transliterasi Arab Latin yang
merupakan hasil keputusan bersama (SKB) menteri agama dan menteri
pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor:
054b/U/1987, transliterasi huruf ini tidak dilambangkan. Karena jika
dilambangkan dengan “a” itu akan mengikuti harokatnya. Jika berharakat
fathah maka transliterasi “a” jika berharakat kasrah maka dilambangkan “i”,

begitu pula dengan harakat dhomah maka dilambangkan “u”. Hingga contoh

i

lafaz dalam huruf . yaitu 156\1?\.24 | terletak dalam surah Az-Zukhruf ayat 58

bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah A ’alihatuna.

Pada praktiknya, pembacaan huruf alif yang dilafalkan oleh
Muhammad Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad
Irwan dari golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf alif
sendiri ternyata tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara
membacanya berasal dari tenggorokan dan mulut yang harus dibuka,
Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian
Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti
yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

>4 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.

%5 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. ix

156 QS. Az-Zukhruf (43): 58
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kesulitan baginya dalam pelafalan huruf alif tersebut, yang dikarenakan
huruf alif sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca
di setiap harinya."’

2. Huruf & (Ba)

Makharijul huruf Ba di Qur’an Al-Hadi adalah syafatain (di antara 2
bibir), maka membacanya dengan menempelkan kedua bibir. Pada pedoman
transliterasi huruf ba ini dilambangkan dengan “b”, dan pembacaannya
diikuti sesuai harakatnya, ia akan dibaca ba ketika bertemu fathah, dibaca bi

ketika bertemu kasrah dan dibaca bu ketika bertemu dengan dhommah.

Contohnya ialah dalam huruf < dalam lafaz 158%\;3‘% yang terletak dalam

surah Ali ‘Imran ayat 190 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah
Albab(i).

Pada praktiknya, pembacaan huruf < yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf < sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya sehingga dalam membacanya sudah
sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari= golongan orang tua yang
bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh
Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya

dalam pelafalan huruf o tersebut, yang dikarenakan huruf < sendiri

57 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Alif.

%8 S. Ali “Imran (3): 190
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terbilang dari bacaan yang mudah dan dibaca dengan bacaan yang harus
menempelkan kedua bibir sehingga seringkali dibaca dalam setiap

harinya.'*®

3.  Huruf & (Ta)

Makharijul huruf ta di Qur’an Al-Hadi adalah Nit’iyyah (langit-langit
mulut), maka membacanya dengan menempelkan lidah ke atas langit-langit
mulut. pada pedoman translitasi huruf ta ini dilambangkan dengan “¢”,
dengan titik diatasnya. Dalam pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia

akan dibaca ta ketika bertemu fathah, dibaca ti ketika bertemu kasrah dan

dibaca tu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf < yaitu dalam lafaz

160135 &35 yang terletak dalam surah Al-Lahab ayat 1 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Tabbat yada.

Pada praktiknya, pembacaan huruf « yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf & sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya berasal dari
ujung lidah yang bertemu gigi seri atas dan bersifat hams (suara yang samar),
Sehingga dalam membacanya harus sesuai dengan sifat huruf nya. Kemudian
dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

159 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ba.

160 Qs. Al-Lahab (111): 1
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kesulitan baginya dalam pelafalan huruf < tersebut yang di karenakan ibu

romlah sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu tajwid, dan dikarenakan

juga huruf « sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering

dibaca di setiap harinya.*®*

4.  Huruf & (Sa)

Makharijul huruf Sa di Qur’an Al-Hadi adalah lisawiyyah (gusi), maka
membacanya dengan menempelkan ujung lidah ke atas ujung gigi seri. Pada
pedoman transliterasi huruf Sa ini dilambangkan dengan ““S”, dengan titik di
atasnya. Dalam pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia akan dibaca sa

ketika bertemu fathah, dibaca si ketika bertemu kasroh dan dibaca su ketika

bertemu dengan dhomah. Lafaz =G -2 Jy Yang terletak dalam surah

Al-Falaq ayat 4 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Min syarrin

nafiasati.
Dalam praktiknya, pembacaan huruf & yang di lafalkan oleh

Muhammad Ilham ketika membaca huruf & ia lebih banyak desisnya karena

posisi lidah yang seharusnya yaitu di gigit atau dengan ujung lidah sedikit

keluar bertemu dengan ujung gigi seri atas dan terjadi kekeliruan dalam

membacanya sehingga bacaanya vyaitu seperti huruf o begitu pula

161 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ta.

192 Qs. Al-Falaq (113): 4
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Muhammad Irwan, ia membacanya sama seperti yang dibacakan oleh

Muhammad Ilham sehingga bacaanya yaitu seperti huruf o kemudian

praktik bacaaan huruf tersebut yang dibacakan oleh Ibu Romlah, ia
membacanya yaitu dengan bacaan yang benar dan tidak terjadi kekeliruan

dalm membaca karena sesuai dengan makhraj hurufnya yaitu &.*3

5. Hurufc (Jim)

Makharijul huruf Jim di Qur’an Al-Hadi adalah Syajariyah (tengah
lidah), maka membacanya dengan mengggit tengah lidah, sehingga
menciptakan bunyi “ja ” tanpa keluar desir angin ketika melafalkannya. Pada
pedoman transliterasi huruf jim ini dilambangkan dengan “j”, dan
pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia akan dibaca ja ketika bertemu

fathah, dibaca ji ketika bertemu kasroh dan dibaca ju ketika bertemu dengan

dhomah. huruf k- dalam lafaz 1644\»,\.2 yang terletak dalam surah An-Naba’

ayat 14 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Sajjaja(n). Tetapi, dalam
Mushaf Al-Hadi ia menggunakan akhiran (1) dan bukan (N).

Pada praktiknya, pembacaan huruf 7 yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf d sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari

163 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Sa.

164 QS. An-Naba’ (78): 14
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tengah lidah yang bertemu dengan langit-langit mulut, Sehingga dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan
orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang
dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf d tersebut, yang dikarenakan huruf

d sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di

setiap harinya.'®®

6. Huruf - (Ha)

Makharijul huruf Ha di Qur’an Al-Hadi adalah Halgiyah (tenggrokan)
bagian tengah, maka membacanya seperti mengeluarkan nafas dengan sangat
bersih. Pada pedoman transliterasi huruf Ha ini dilambangkan dengan “A”
dengan titik dibawah huruf A, dan pembacaannya diikuti sesuai harakatnya,

ia akan dibaca ha ketika bertemu fathah, dibaca hi ketika bertemu kasroh dan

dibaca hu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf 7 yaitu dalam lafaz

166,J) 322} yang terletak dalam surah Al-Fatihah ayat 2 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Alhamdu Lillahi.

Pada praktiknya, pembacaan huruf d yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

185 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Jim.

196 Qs. Al-Fatihah (1): 2
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golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf C sendiri ternyata

ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya seperti lebih ke

huruf - yang sedikit keluar dari tenggorokan bagian bawah yang seharusnya

berasal dari tenggorokan bagian tengah dan bersifat hams (suara yang
samar), Sehingga dalam membacanya harus sesuai dengan sifat huruf nya.
Kemudian dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf a tersebut yang di karenakan ibu

romlah sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu tajwid, dan dikarenakan

juga huruf T sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering

dibaca di setiap harinya.*®’

7. Huruf & (Kha)

Makharijul huruf Kha dalam Qur’an Al-Hadi adalah Halgiyah
(tenggrokan) bagian luar, maka membacanya seperti mengeluarkan nafas
dengan sedikit desiran. Pada pedoman transliterasi huruf kha ini
dilambangkan dengan “k% ", dan pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia

akan dibaca kha ketika bertemu fathah, dibaca khi ketika bertemu kasroh dan

dibaca khu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf C, yaitu dalam

167 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ha.
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lafaz 51; = *®yang terletak dalam surah Al-Falaq ayat 2 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Ma khalag(a).

Pada praktiknya, pembacaan huruf C yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf C sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya berasal dari
tenggorokan bagian atas dan bersifat hams (suara yang samar), Sehingga
dalam membacanya harus sesuai dengan sifat huruf nya. Kemudian dari
golongan orang tua yang bernama lbu Romlah, bahwa dalam membacanya

sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan

baginya dalam pelafalan huruf C tersebut yang di karenakan ibu romlah

sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu tajwid, dan dikarenakan juga

huruf C sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di

setiap harinya.'®®

8. Huruf 5 (Dal)

Makharijul huruf Dal di Qur’an Al-Hadi adalah Niti’iyah (langit-langit
mulut) bagian ujung lidah lewat pangkal gigi seri atas. Pada pedoman
transliterasi huruf dal ini dilambangkan dengan “d”, dan pembacaannya
diikuti sesuai harakatnya, ia akan dibaca da ketika bertemu fathah, dibaca di

ketika bertemu kasroh dan dibaca du ketika bertemu dengan dhomah. Contoh

168 0S. Al-Falaq (113): 2

169 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Kha.
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lafaz dalam huruf s yaitu *'° 5332 a<& 3 terletak dalam surah Al-Humazah

ayat 9 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Fi ‘amadim
mumaddadah(tin).

Pada praktiknya, pembacaan huruf » yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf s sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
ujung lidah yang bertemu dengan gigi seri atas, Sehingga dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan
orang tua yang bernama lbu Romlah, bahwa sama saja seperti yang
dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf » tersebut, yang dikarenakan huruf »

sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di setiap

harinya.!™

9. Huruf 3(Zal)

Makharijul huruf Zal/ di Qur’an Al-Hadi adalah lisawiyah (gusi).
Membacanya dengan cara menempelkan ujung lidah dan ujung gigi. Pada
pedoman transliterasi huruf Za/ ini dilambangkan dengan “z”dengan titik di

bawah, dan pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia akan dibaca za ketika

170 QS. Al-Humazah (104): 9

1 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Dal.
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bertemu fathah, dibaca # ketika bertemu kasroh dan dibaca 2 ketika

bertemu dengan dhomah. Contoh lafaz dalam huruf 3 yaitu %S5 oia

terletak dalam surah Al-Muzammil ayat 19 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Hazihi tazkirah(tun).

Pada praktiknya, pembacaan huruf 3 yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf 3 sendiri ternyata

ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya seperti lebih ke

huruf » yang keluar dari ujung lidah yang bertemu dengan gigi seri atas,

seharusnya berasal dari ujung lidah yang sedikit keluar dan bertemu dengan
ujung gigi seri atas. Kemudian dari golongan orang tua yang bernama lbu

Romlah, bahwa dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan

dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf 3 tersebut

yang di karenakan ibu romlah sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu

tajwid, dan dikarenakan juga huruf 3 sendiri terbilang dari bacaan yang

mudah dan sudah sering dibaca di setiap harinya.*”

12 QS. Al-Muzammil (73): 19

173 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Za/.
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10.  Huruf , (Ra)

Makharijul huruf Ra di Qur’an Al-Hadi adalah Zalagiiyyah (pinggir
lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung lidah kebawah
dengan gusi atas. pada pedoman transliterasi huruf ra ini dilambangkan
dengan “r”. Dalam pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca
ra ketika bertemu fathah, dibaca ri ketika bertemu kasroh dan dibaca ru

ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf , yaitu dalam lafaz *’* 5 5

yang terletak dalam surah Az-Zalzalah ayat 7 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Khairay yarah(u) di akhiri dengan akhiran U.

Pada praktiknya, pembacaan huruf , yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf , sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
ujung lidah, hampir sama seperti huruf Nun, dengan memasukkan punggung
lidah, Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya.
Kemudian Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama
saja seperti yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad

Irwan dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal

ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf , tersebut, yang

74 QS. Az-Zalzalah (99): 7
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dikarenakan huruf , sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah

sering dibaca di setiap harinya.'”™

11.  Huruf 3 (Zai)

Makharijul huruf Zai di Qur’an Al-Hadi adalah asaliyyah (ujung
lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung lidah lewat seri atas.
pada pedoman transliterasi huruf zai ini dilambangkan dengan “z”. Dalam
pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca zai ketika bertemu
fathah, dibaca zi ketika bertemu kasroh dan dibaca zu ketika bertemu dengan

dhomah. Contoh huruf 3 dalam lafaz *°4> ;5% yang terletak dalam surah

Al-Baqarah ayat 96 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah

Bimuzahzihihi.

Pada praktiknya, pembacaan huruf 3 yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf 3 sendiri ternyata

ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya seperti lebih ke

huruf d yang keluar dari tengah lidah yang bertemu dengan langit-langit

mulut, seharusnya berasal dari ujung lidah yang hampir bertemu dengan
ujung gigi seri bawah. Kemudian dari golongan orang tua yang bernama Ibu

Romlah, bahwa dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan

5 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ra.

178 QS. Al-Bagarah (2): 96
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dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf 3 tersebut

yang di karenakan ibu romlah sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu

tajwid, dan dikarenakan juga huruf 3 sendiri terbilang dari bacaan yang

mudah dan sudah sering dibaca di setiap harinya.*’’

12.  Huruf o (Sin)

Makharijul huruf Sin di Qur’an Al-Hadi adalah Asaliyyah (ujung
lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung lidah ujung lidah
lewat seri atas, yaitu atas gigi seri bawah dengan sedikit kelonggaran. pada
pedoman transliterasi huruf Sin ini dilambangkan dengan “S”. Dalam
pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca sa ketika bertemu

fathah, dibaca si ketika bertemu kasroh dan dibaca su ketika bertemu dengan

dhomah. Contoh lafaz dalam huruf . yaitu *® %5z S.<S terletak dalam

surah Al-Baqgarah ayat 81 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Kasaba

sayyiata.

Pada praktiknya, pembacaan huruf o Yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf ,. sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari

ujung lidah yang hampir bertemu dengan ujung gigi seri bawah, Sehingga

7 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Zai.

18 QS. Al-Bagarah (2): 81
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dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari
golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang
dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf o tersebut, yang dikarenakan huruf

o sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di

setiap harinya.'™
13.  Huruf J,(Syin)

Makharijul huruf Syin di Qur’an Al-Hadi adalah Syajariyah (tengah
lidah), maka membacanya dengan mengggit tengah lidah,dengan memiliki
banyak angin didalamnya. Pada pedoman transliterasi huruf Syin ini
dilambangkan dengan “Sy”, dan pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia
akan dibaca sya ketika bertemu fathah, dibaca syi ketika bertemu kasroh dan

dibaca syu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh lafaz dalam huruf >

yaitu & . terletak dalam surah Al-Falaq ayat 2. Bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Min Syarri.

Pada praktiknya, pembacaan huruf o yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf x sendiri ternyata

% \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Sin.
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ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya seperti lebih ke

huruf o Yang keluar dari ujung lidah yang hampir bertemu dengan ujung

gigi seri bawah, seharusnya berasal dari tengah lidah yang bertemu dengan
langit-langit mulut. Kemudian dari golongan orang tua yang bernama lbu

Romlah, bahwa dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan

dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf g tersebut

yang di karenakan ibu romlah sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu

tajwid, dan dikarenakan juga huruf > sendiri terbilang dari bacaan yang

mudah dan sudah sering dibaca di setiap harinya.*®

14, Huruf e (Sad)

Makharijul huruf Sad di Qur’an Al-Hadi adalah asaliiyyah (ujung
lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung lidah lewat seri atas,
dengan sedikit memonyongkan bibir. pada pedoman transliterasi huruf Sad
ini dilambangkan dengan  “S” dengan titik dibawahnya. Dalam
pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca sa ketika bertemu

fathah, dibaca s7 ketika bertemu kasrah dan dibaca su ketika bertemu dengan

dhomah. Contoh dalam lafaz **'&;) |z yang terletak dalam surah Al-

Kausar ayat 2 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Fasalli lirabbika.

180 \wWawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Syin.

181 QS. Al-Kausar (108): 2
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Pada praktiknya, pembacaan huruf » yang dilafalkan oleh

Muhammad Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad

Irwan dari golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf

sendiri ternyata tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara
membacanya berasal dari ujung lidah yang hampir bertemu dengan ujung
gigi seri bawah, Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan
makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah,
bahwa sama saja seperti yang dilafalkan olen Muhammad Ilham maupun

Muhammad Irwan dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya.

Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf

tersebut, yang dikarenakan huruf 2 sendiri terbilang dari bacaan yang

mudah dan sudah sering dibaca di setiap harinya.®

15.  Huruf j2 (Dad)

Makharijul huruf Dad di Qur’an Al-Hadi adalah syajariyah (tengah
lidah), maka membacanya dengan disisi lidah, sejajar dengan geraham
bagian atas. pada pedoman transliterasi huruf Dad ini dilambangkan dengan
“D” dengan titik dibawahnya. Dalam  pembacaannya diikuti sesuai
harokatnya, ia akan dibaca da ketika bertemu fathah, dibaca di ketika

bertemu kasroh dan dibaca du ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf

182 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Sad.
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P Yaitu dalam lafaz '® _ e L}é yang terletak dalam surah Al-Bagarah ayat

90 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah ‘A/a gadab(in).

Dalam praktiknya yang di lafalkan oleh Muhammad Ilham bahwa

huruf s ini sangat sulit dibaca. Karenanya ialah, huruf e ini dibaca dengan

dua sisi lidah atau salah satunya bertemu dengan gigi geraham. Sehingga
Muhammad Ilham ini membacanya masih menggunakan huruf Dal biasa
dengan vokal O. Kemudian dalam praktik yang di bacakan oleh Muhammad
Irwan dan Ibu Romlah, mereka sama persis seperti Muhammad Ilham ia
terdapat kesulitan bahkan kesalahan dalam membacanya, meskipun begitu

dalam membacanya sudah terdengar sangat baik.'®*

16. Huruf b (7a)

Makharijul huruf 7a di Qur’an Al-Hadi adalah Niti’iyah (langit-langit
mulut) bagian ujung lidah lewat pangkal gigi seri atas. Pada pedoman
transliterasi huruf 72 ini dilambangkan dengan “7” dengan titik
dibawahnya, dan pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca ta
ketika bertemu fathah, dibaca ti ketika bertemu kasroh dan dibaca tu ketika

bertemu dengan dhomah. Contoh dalam huruf 1> dalam lafaz 185&.!25 é/j\

yang terletak dalam surah Al-Humazah ayat 7 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah a/-/ati tattali’u.

183 QS. Al-Bagarah (2): 90

184 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Dad.

185 QS. Al-Humazah (104): 7



110
Dalam praktiknya yang di lafalkan oleh Muhammad Ilham bahwa

huruf L5 ini sangat sulit dibaca. Karenanya ialah, huruf L ini dibaca dari

ujung lidah lewat pangkal gigi seri atas. Sehingga Muhammad Ilham ini
membacanya masih menggunakan huruf Ta biasa dengan vokal O.
Kemudian dalam praktik yang di bacakan oleh Muhammad Irwan dan lbu
Romlah, mereka sama persis seperti Muhammad Ilham ia terdapat kesulitan
bahkan kesalahan dalam membacanya, meskipun begitu dalam membacanya
sudah terdengar sangat baik.'®

17. Huruf B (Za)

Makharijul huruf Za di Qur’an Al-Hadi adalah lisawiyah (gusi).
Membacanya dengan cara menempelkan ujung lidah dan ujung gigi. Pada
pedoman transliterasi huruf Z ini dilambangkan dengan “Z” dengan titik di
bawah, dan pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca Za
ketika bertemu fathah, dibaca Zi ketika bertemu kasroh dan dibaca Zu ketika

bertemu dengan dhomah. Contoh dalam huruf &> dalam lafaz 187ww

yang terletak dalam surah An-Nisa ayat 57 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Zillan zalila(n).
Dalam praktiknya yang di lafalkan oleh Muhammad Ilham bahwa

huruf 15 ini sangat sulit dibaca. Karenanya ialah, huruf L ini dibaca dengan

cara menempelkan ujung lidah dan ujung gigi. Sehingga Muhammad Ilham

ini membacanya masih menggunakan huruf Dal biasa dengan vokal O.

186 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf 72

87 QS. An-Nisa (4): 57
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Kemudian dalam praktik yang di bacakan oleh Muhammad Irwan dan lbu
Romlah, mereka sama persis seperti Muhammad Ilham ia terdapat kesulitan
bahkan kesalahan dalam membacanya, meskipun begitu dalam membacanya

sudah terdengar sangat baik.'®

18. Huruf z(‘Ayn)

Makharijul huruf Ain di Qur’an Al-Hadi adalah Halgiyah (tenggrokan)
bagian tengah, maka membacanya seperti mengeluarkan nafas dengan
sedikit pnekanan. Pada pedoman transliterasi huruf ‘e ini dilambangkan

[T

dengan Dalam pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia akan

dibaca ‘a ketika bertemu fathah, dibaca ‘i ketika bertemu kasroh dan dibaca

‘u ketika bertemu dengan dhomah. Contoh lafaz dalam huruf f. yaitu 8 <)

&\;\.ﬁ\ terletak dalam surah Al-Fatihah ayat 2 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Rabbil ‘alamin(a).

Dalam praktiknya yang di lafalkan oleh Muhammad Ilham ia membaca

huruf E, seringkali membacanya dengan A biasa dengan bacaan alif padahal

berbeda karena ada sedikit penekanan dalam membacanya, meskipun tempat
keluarnya sama-sama di tenggorokan. Begitupula Muhammad Irwan, ia
mebaca huruf dan lafaz tersebut masih sama dengan bacaan Muhammad

Ilham, yang mana cara membacanya masih seringkali menggunakan huruf A

188 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Za.

189 QS. Al-Fatihah (1): 2



112

biasa. Akan tetapi, yang dibacakan oleh Ibu Romlah ia membaca huruf dan

lafaz tersebut tidak ada kesulitan dan kesalaan dalam membaca.'*

19. Huruf t (Gayn)

Makharijul huruf Gain di Qur’an Al-Hadi adalah Halgiyah
(tenggrokan) bagian luar atau atas. Pada pedoman transliterasi huruf gain ini
dilambangkan dengan “g”. Dalam pembacaannya diikuti sesuai harakatnya,
ia akan dibaca go ketika bertemu fathah, dibaca gi ketika bertemu kasroh dan

dibaca gu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh lafaz dalam huruf t yaitu

1 siasdl 4 terletak dalam surah Al-Fatihah ayat 7 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Gairil magdubi.

Pada praktiknya, pembacaan huruf Z yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf z sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
tenggorokan bagian atas, Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan
makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah,
bahwa sama saja seperti yang dilafalkan olen Muhammad Ilham maupun

Muhammad Irwan dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya.

Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf f,

1% Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf ‘Ayn.

91 QS. Al-Fatihah (1): 7
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tersebut, yang dikarenakan huruf & sendiri terbilang dari bacaan yang mudah

dan sudah sering dibaca di setiap harinya.'*?

20. Huruf & (Fa)

Makharijul huruf Fa di Qur’an Al-Hadi adalah syafatain (diantara 2
bibir), maka membacanya dengan menempelkan gigi ke bibir. Pada pedoman
transliterasi huruf fa ini dilambangkan dengan “/”, dan pembacaannya
diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca fa ketika bertemu fathah, dibaca fi
ketika bertemu kasroh dan dibaca fu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh

huruf s yaitu dalam lafaz ™ J:LZJ\ < yang terletak dalam surah Al-Falaq

ayat 1 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Birabbil talaq(i).

Pada praktiknya, pembacaan huruf s yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf _s» sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya sehingga dalam membacanya sudah
sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang
bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh
Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya

dalam pelafalan huruf (s tersebut, yang dikarenakan huruf (s sendiri

192 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Gayn.

1% Qs. Al-Falaq (113): 1
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terbilang dari bacaan yang mudah dan dibaca dengan bacaan yang harus
menempelkan kedua bibir sehingga seringkali dibaca dalam setiap

harinya.'®*

21.  Huruf 3 (Qaf)

Makharijul huruf Qaft di Qur’an Al-Hadi adalah lahawiyah (tekak),
maka membacanya dengan pangkal lidah dekat dengan tenggorokan, sejajar
dengan langit-langit lunak. pada pedoman transliterasi huruf gaft ini
dilambangkan dengan “Q”, dan pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia

akan dibaca qo ketika bertemu fathah, dibaca gi ketika bertemu kasroh dan

dibaca qu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf 3 yaitu dalam lafaz

195@&.3 (3 yang terletak dalam surah Al-Baqarah ayat 176 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah F7 Syigag.””

Pada praktiknya, pembacaan huruf 4 yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf 3 sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
pangkal lidah (dekat dengan tenggorokan) dengan mengangkatnya keatas
langit-langit mulut, Sehingga dalam membacanya lebih di cengkokkan
(galgalah) dan sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan
orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang

1% Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Fa.

% QS. Al-Bagarah (1): 176
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dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf 3 tersebut, yang dikarenakan huruf

& sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di setiap

harinya.'®’

22.  Huruf &) (Kaf)

Makharijul huruf ka di Qur’an Al-Hadi adalah lahawiyah (tekak),
maka membacanya dengan pangkal lidah dekat dengan tenggorokan, sejajar
dngan langit-langit lunak tetapi sedikit kebawah dari gaft. Pada pedoman
transliterasi huruf ka ini dilambangkan dengan “K”, dan pembacaannya
diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca ka ketika bertemu fathah, dibaca ki

ketika bertemu kasroh dan dibaca ku ketika bertemu dengan dhomah. Contoh

huruf £} yaitu dalam lafaz 198(.\;5 S B yang terletak dalam surah At-Tariq

ayat 16 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Wa akidu kaida(n).

Pada praktiknya, pembacaan huruf £} yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf £} sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari

gaf namun pangkal lidah di turunkan, Sehingga dalam membacanya sudah

97 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Qaf.

19 QS. At-Tariq (86): 16
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sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang
bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh
Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya

dalam pelafalan huruf & tersebut, yang dikarenakan huruf £ sendiri

terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di setiap

harinya.'®°

23.  Huruf J (Lam)

Makharijul huruf Lam yang ada dalam al-Qur’an Al-Hadi adalah
Zalagiiyyah (pinggir lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung
lidah sejajar dengan gusi atas. pada pedoman transliterasi huruf lam ini
dilambangkan dengan “L”. Dalam pembacaannya diikuti sesuai harakatnya,

ia akan dibaca La ketika bertemu fathah, dibaca Li ketika bertemu kasroh

dan dibaca lu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf | yaitu dalam

200

lafaz J@} yang terletak dalam surah Al-Fajr ayat 2 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Wa Jayalin.

Pada praktiknya, pembacaan huruf J yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf |} sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya dengan

199 Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Kaf.

20 S, Al-Faijr (89): 2
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menggerakan semua lidah bertemu dengan ujung langit-langit mulut,
Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian
Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti
yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf | tersebut, yang dikarenakan huruf

J sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di setiap

harinya.”®*

24. Huruf » (Mim)

Makharijul huruf Mim di al-Qur’an Al-Hadi adalah syafatain (diantara
2 bibir), maka membacanya dengan menempelkan bibir atas ke bibir bawah.
Pada pedoman transliterasi huruf mim ini dilambangkan dengan “m”, dan
pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca ma ketika bertemu

fathah, dibaca mi ketika bertemu kasroh dan dibaca mu ketika bertemu

dengan dhomah. Contoh huruf . yaitu dalam lafaz ***+ % <z yang terletak

dalam surah Al-Fatihah ayat 4 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah
Fasalli lirabbika.

Pada praktiknya, pembacaan huruf . yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

21 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Lam.

%02 3S. Al-Fatihah (1): 4
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golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf . sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya sehingga dalam membacanya sudah
sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang
bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh
Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya

dalam pelafalan huruf . tersebut, yang dikarenakan huruf . sendiri terbilang

dari bacaan yang mudah dan dibaca dengan bacaan yang harus menempelkan
kedua bibir sehingga seringkali dibaca dalam setiap harinya.”®®

25.  Huruf & (Nun)

Makharijul huruf Nun yang ada dalam al-Qur’an Al-Hadi adalah
Zalagiiyyah (pinggir lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung
lidah sedikit kebawah dengan gusi atas. Pada pedoman transliterasi huruf
Nun ini dilambangkan dengan “n”. Dalam pembacaannya diikuti sesuai
harokatnya, ia akan dibaca na ketika bertemu fathah, dibaca ni ketika

bertemu kasroh dan dibaca nu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf

O yaitu dalam lafaz 2043\.Z;£’;§ yang terletak dalam surah Al-Kausar ayat 1

bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah A ’tainaka.

Pada praktiknya, pembacaan huruf y yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

203 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Mim.

24 QS. Al-Kausar (108): 1
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golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf (y sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
ujung lidah, Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya.
Kemudian Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama
saja seperti yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad

Irwan dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal

ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf (y tersebut, yang

dikarenakan huruf ( sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah

sering dibaca di setiap harinya.?®

26. Huruf 4 (Wau)

Makharijul huruf Wau yang ada dalam al-Qur’an Al-Hadi adalah
syafatain (diantara 2 bibir), maka membacanya dengan memonyongkan
kedua bibir. Pada pedoman transliterasi huruf wau ini dilambangkan dengan
“w”, dan pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca wa ketika

bertemu fathah, dibaca wi ketika bertemu kasroh dan dibaca wu ketika

bertemu dengan dhomah. Contoh lafaz dalam huruf  yaitu 2% )\ terletak

dalam surah Al-‘Asr ayat 1 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Wal-

‘asr(i).

205 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Nun.

26 S, Al-‘Asr (103): 2
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Pada praktiknya, pembacaan huruf 4 yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf 4 sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya sehingga dalam membacanya sudah
sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang
bernama lbu Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh
Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya

dalam pelafalan huruf 4 tersebut, yang dikarenakan huruf 4 sendiri terbilang

dari bacaan yang mudah dan dibaca dengan bacaan yang harus menempelkan
kedua bibir sehingga seringkali dibaca dalam setiap harinya.?®’

27. Huruf . (Ha)

Makharijul huruf Ha yang ada dalam al-Qur’an Al-Hadi adalah
halgiyah (tenggorokan), maka membacanya seperti mengeluarkan nafas dari
mulut.pada pedoman transliterasi huruf ha ini dilambangkan dengan “H”,
dan pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca ha ketika

bertemu fathah, dibaca hi ketika bertemu kasroh dan dibaca hu ketika

- -
- < |-

bertemu dengan dhomah. contoh huruf s yaitu dalam lafaz *®*&\ga S\

yang terletak dalam surah Al-Mu’minun ayat 36 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Haihata haihata.

27 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Wau.

2% 9S. Al-Mu’minun (23): 36
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Pada praktiknya, pembacaan huruf « yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf « sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
tenggorokan bagian bawah, Sehingga dalam membacanya sudah sesuai
dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang bernama lbu
Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham
maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah sesuai dengan

makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan

huruf o tersebut, yang dikarenakan huruf « sendiri terbilang dari bacaan yang

mudah dan sudah sering dibaca di setiap harinya.?®

28. Huruf ¢ (Ya)

Makharijul huruf Ya yang ada dalam al-Qur’an Al-Hadi adalah
Syajariyah (tengah lidah), maka membacanya dengan mengggit tengah lidah.
Pada pedoman transliterasi huruf sya ini dilambangkan dengan “y”, dan
pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca ya ketika bertemu

fathah, dibaca yi ketika bertemu kasroh dan dibaca yu ketika bertemu dengan

dhomah. Contoh huruf _¢ yaitu dalam lafaz 21{;’;; N yang terletak dalam

surah Yusuf ayat 87 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah La yai’asu.

29 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ha.

29 0s. Yusuf (12): 87
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Pada praktiknya, pembacaan huruf ¢ yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf _¢ sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
tengah lidah yang bertemu dengan langit-langit mulut, Sehingga dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan
orang tua yang bernama Ilbu Romlah, bahwa sama saja seperti yang
dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf _¢ tersebut, yang dikarenakan huruf

¢ sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di

rd

setiap harinya.”**

b.  Penerapan Partikel Aff-Lam ()

Alif-Lam dalam sebuah kalimat yang bersambung dengan huruf
Qomariyyah, tetap ditulis al, karena dalam pembacaannya al-qomariyah

adalah jelas sehingga alif~-Lam di baca dan ditulis dengan jelas. A/if-Lam

gamariyah memliki 14 huruf Seperti 4 ic Cis-, Lo C\ apabila alif-Lam

bertemu dengan salah satu huruf tesebut maka di baca jelas, begitu pula pada

transliterasinya huruf L tetap ditulis tanpa tergantikan. Pada contoh kalimat

w,;\j\ _j.;j\ \fu%j, alif lam di situ dibaca jelas begitu pula dengan

e

211 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ya.
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transliterasinya.* Pada penerapannya anak-anak sangat mudah mengenali
alif-lam qomariyah ini karena mereka memahami a/if~-Lam qomariyah
dengan terdapat harokat sukun diatas lam, meskipun mereka tidak
mengetahui atau menghafal huruf-huruf al-qomariyah tersebut tetapi dengan

pemahamn itu mereka mengerti dan pembacaannya juga benar.

Sedangkan alif-lam dalam kalimat yang bersambung dengan huruf
syamsiyah alif-Lam nya dibaca samar bahkan tidak terdengar, begitu juga

penulisan translitasinya sesuai dengan huruf syamsiah itu sendiri. Huruf al-

syamsiyah ada 14 yaitu U ~yy ol s ge t’ﬁ‘”b o G o o 8 S

) SU': seperti contoh pada kata 2 szall3 dalam hal ini huruf L hilang dan

tergantikan oleh huruf syamsiyah. Pada penerapannya anak-anak memiliki
pemahaman yang berbeda yaitu mengetahui bahwa setiap hukum al-
syamsiyah terdapat tasjid diatas huruf al-syamsiyah sehingga mereka
membaca al-nya tidak terdengar jelas sesuai dengan penerapan bacaan al-

syamsyiah itu sendiri.?**

1.  Alif-~Lam Qomariyyah

Contoh Mushaf Transliterasi
215 )/’“" APLTL Bil bayyinati
S AL-HADI

212 United Islam Cultural Centre Of Indoneia. Tajwid Qarabasy. (Jakarta Timur: t.p,
2005) h. 35-36

213 United Islam Cultural Centre Of Indoneia. Tajwid Qarabasy. (Jakarta Timur: t.p,
2005) h. 36-37

214 \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan A/ff-Lam Qomariyyah

215 9s. Ibrahim [14]:9
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216 -~ /\[\ éﬁ APLTL LakumulArdh
S AL-HADI

Tabel 4.13 Partikel Alif-Lam Qomariyyah

Alif-Lam Qomariyyah adalah AZif-Lam yang apabila bertemu dengan
huruf-huruf Qomariyah dibaca dengan Jelas. Pada Mushaf al-Hadi terdapat

dua contoh pembacaan A/if-Lam Qomariyah. Pertama, 217&3.:3\{ pada

contoh ini A/if-Lam bertemu dengan huruf ba’ yang merupakan salah satu
dari empat belas huruf Qomariyah. Pada contoh kutipan ayat tersebut huruf

ba’ maupun A/if-Lam nya sama-sama dibaca jelas. Ba’nya di baca dengan

jelas begitupun A/Zif~-Lam nya. Contoh kedua, 21854)’/\7\ ’rfﬁ pada contoh ini

Alif lam bertemu dengan huruf Hamzah yang juga merupakan salah satu
huruf dari A/Zif-Lam Qomariyah. Pada contoh kutipan ayat tersebut huruf

Hamzah dan A/if-Lam nya juga sama-sama di baca jelas.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis bahwa Transliterasi

yang terdapat dalam mushaf Al-Hadi ini sudah konsisten. Karena, penulisan

partikel Alif-Lam (] !) dalam mushaf ini memiliki persamaan dengan

Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987. Seperti contoh Q%JJL dalam

mushaf Al-Hadi penulisan tranliterasinya yaitu Bi/ bayyinati sedangkan
dalam Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987 juga menggunakan Bil/
bayyinati. Menurut hemat penulis, persamaan ini adalah menjadi salah satu

kelebihan yang ada dalam mushaf Al-Hadi. Sebab dalam pengaplikasiannya

218 Os. Taha [20]:53
217 Q9s. Ibrahim [14]:9
18 0s. Taha [20]:53
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terhadap anak yang di contohkan oleh Muhammad Ilham, dan dari golongan
remaja yakni Muhammad Irwan dan golongan orang tua yaitu Ibu Romlah,
sehingga mereka tidak memiliki kekeliruan dalam membaca yang ada pada
mushaf Al-Hadi dan pada penulisan Pedoman Transliterasi Arab Latin
1987.%%°

2.  Alif-Lam Syamsiyah

Contoh Mushaf Transliterasi
_ APLTL Fis Samawati
220&\ y @ }\ L;
- z AL-HADI
215, ;J\ - APLTL Sabilar rasyadi
7 = AL-HADI

Tabel 4.14 Partikel Alif-Lam Syamsiyah

Alif-Lam Syamsiyah adalah A/if-Lam yang apabila bertemu dengan
huruf-huruf  Syamsiyah yang berjumlah empat belas dan dibaca

Idgham/samar (melebur/masuk kehuruf berikutnya).
Pada Mushaf al-Hadi terdapat dua contoh pembacaan AZif~Lam

Syamsiyah. Pertama, 2229)7;.15\ .2 pada contoh ini A/if-Lam bertemu

dengan huruf sin yang merupakan salah satu dari empat belas huruf al-
Syamsiyah. Pada contoh kutipan ayat tersebut huruf AZif~-Lam -nya tidak
terbaca atau samar tergantikan oleh huruf sin. Al-Syamsiyah ketika dibaca
huruf AZif-Lam nya tidak terbaca dan tergantikan oleh Huruf al-Syamsiyah,
tidak seperti al-Qomariyyah yang ketika di baca huruf AZif~Lam nya di baca

219 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.

220 9s. Ar-Rum [30]:18

221 9s. Ghafir [40]:38

222 (9s. Ibrahim [14]:9
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jelas. Contoh kedua, “*sz3)\ J2az) pada contoh ini Alif lam bertemu

dengan huruf ra’ yang merupakan salahsatu dari empat belas huruf
Syamsiyah. Pada contoh kutipan ayat tersebut huruf AZif-Lam -nya tidak

terbaca atau samar tergantikan oleh hurufra’.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis bahwa Transliterasi

yang terdapat dalam mushaf Al-Hadi ini sudah konsisten. Karena, penulisan

partikel Alif-Lam () !) dalam mushaf ini memiliki persamaan dengan

Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987. Seperti contoh g}LﬁJ\ 3 dalam

mushaf Al-Hadi penulisan transliterasinya yaitu Fis Samawati sedangkan
dalam Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987 juga tetap menggunakan Fis
Samawati. Sehingga kalimat yang ada dalam bacaan tersebut melebur dan
termasuk kedalam bentuk bacaan Alif Lam Syamsiyah. Kemudian, kalimat
itu sendiri tidak menggunakan bentuk bacaan Fi Al Samawat, yang mana
masih terlihat huruf Al nya. Sehingga dalam membacanya tidak ada
kekeliruan didalamnya.

Menurut hemat penulis, persamaan ini adalah menjadi salah satu
kelebihan yang ada dalam mushaf Al-Hadi. Sebab dalam pengaplikasiannya
terhadap anak yang di contohkan oleh Muhammad Ilham, dan dari golongan
remaja yakni Muhammad Irwan dan golongan orang tua yaitu Ibu Romlah,
sehingga mereka tidak memiliki kekeliruan dalam membaca yang ada pada
mushaf Al-Hadi dan pada penulisan Pedoman Transliterasi Arab Latin
1987.%

228 s. Taha [20]:53
224 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.
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c.  Aplikasi Transliterasi Al-Qur’an Pada Bacaan Mad

Pada Pembahasan ini, Penulis akan menyajikan kesesuaian aplikasi
transliterasi al-Qur’an pada bacaaan Mad dengan Pedoman Tajwid
Transliterasi. Dalam hal ini, penulis mengkategorikan mad atau bacaan
panjang kepada dua jenis, yaitu bacaan mad dengan panjang dua harakat dan

bacaan mad dengan panjang lebih dari dua harakat sampai enam harakat.?*

Sajian aplikasi transliterasi al-Qur’an pada mad ini akan menggunakan
singkatan- singkatan nama mushaf sebagaimana telah disingkat pada bab
sebelumnya, sehingga tidak disebutkan nama mushaf secara utuh, hanya

menggunakan kode masing-masing mushaf.
1.  Aplikasi Mad dengan Panjang Dua harakat

Bacaan Mad dengan dua harakat yaitu Mad Asli, Mad Lazim Mukhaffaf
harfi, Mad Badal, Mad ‘Iwad, Mad Silah Qasirah dan Mad Tamkin.

Lambang untuk bacaan dua harakat berupa garis di atas huruf Mad a, i, dan u

(a,i,danu).
Contoh Mushaf Transliterasi
) APLTL Wa ma banaha
226u Ay
L AL-HADI

Tabel 4.15 Mad Asli

Pada mushaf APLTL (AL-HADI),*’ penulisan vocal yang dibaca
harakat “a” menunjukan penulisan Mad asli. Sehingga penulisan dalam

mushaf tersebut masih sama dalam penggunaan bacaanya Wa ma banaha.

2 pedoman Tajwid Transliterasi A/-Qur’an (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2007)

226 3S. Asy-Syamsi (91): 5

2T Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 595
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Pada kalangan anak-anak contoh yang dibacakan oleh Muhammad
Ilham ketika ia membaca bacaan tersebut, dia membaca dengan biasa.
Sehingga, disitulah tidak memiliki bacaan-bacaan yang benar, dan tidak
menggunakan bentuk bacaan makhraj huruf. Kemudian dari golongan remaja
yang dibacakan oleh Muhammad Irwan, dalam membaca pada contoh
hukum bacaan tersebut ia tidak menggunakan Hukum bacaan Mad Asli.
Sehingga, tidak diketahui panjang pendek yang ada dalam hukum bacaan
tersebut. Dan contoh yang dibacakan oleh Ibu Romlah, ia sama saja seperti
yang di bacakan oleh Muhammad Irwan, yang mana tidak menggunakan
bentuk bacaan tersebut dan transliterasi yang tertera pada mushaf itu sendiri
mereka justru banyak yang membacanya seperti biasa dan tidak
menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi sehingga cara membacanya

yaitu seperti bacaan biasa yang tidak dipanjangkan sebanyak 2 harakat.??

Contoh Mushaf Transliterasi
229 JJ\ APLTL Alif Lam Ra
AL-HADI

Tabel 4.16 Mad lazim Mukhaffaf Harfi

Penulisan huruf latin pada contoh mad lazim mukhaffaf harfi di atas

terasa aneh, karena penulisan /am dan ra sama-sama menunjukkan panjang

vocal 2 harakat, padahal jika merujuk pada penulisan huruf Arab-nya J.H

menunjukan bahwa panjang huruf /arn lebih dari 2 harakat. Dan Pada mushaf
APLTL (AL-HADI),*®® itu sendiri masih sama dalam bentuk bacaan dan

transliterasinya sehingga tidak ada perbedaan A/if Lam Ra.

228 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di Kota
Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk pengaplikasian
ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Asli.

29 9S. Yunus (10): 1
20 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 208
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Dalam bentuk pemaparan yang di contohkan oleh Muhammad Ilham,
Muhammad Irwan, dan Ibu Romlah, bacaan di sini masih banyak yang
menggunakan bacaan biasa seperti Alif La Ra. Akan tetapi ketika dilihat
dalam bentuk transliterasinya yang ada dalam al-Qur’an, disana
mengguanakan bunyi bacaan yang berbeda seperti A/if Lam Ra. disinilah
masih banyaknya diantara mereka kelemahan-kelemahan dalam bacaan yang
berbentuk hukum tajwid atau bentuk transliterasi yang ada. Kemudian

terjadilah banyak kesalahan-kesalahan dalam segi bacaan.?*

Contoh Mushaf Transliterasi
PP ./ APLTL Amanu wa ‘amilu
s L AL-HADI

Tabel 4.17 Mad Badal

Pada mushaf APLTL (AL-HADI),** dalam lafaz Amani wa ‘amili
penulisan vocal yang dibaca harakat “a” menunjukan penulisan Mad.
Sehingga penulisan dalam mushaf tersebut masih sama dalam pengguanaan

bacaanya itu sendiri Amanu wa ‘amilu.

Pada kalangan anak-anak contoh yang dibacakan oleh Muhammad
Ilham ketika ia membaca bacaan tersebut, dia membaca dengan biasa.
Sehingga, disitulah tidak memiliki bacaan-bacaan yang benar, dan tidak
menggunakan bentuk bacaan makhraj huruf ataupun bentuk transliterasi.
Kemudian dari golongan remaja yang dibacakan oleh Muhammad Irwan,
dalam membaca pada contoh hukum bacaan tersebut ia tidak menggunakan

Hukum bacaan Mad Badal. Sehingga, tidak diketahui panjang pendek yang

21 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Lazim Mukhattaf
Harfi.

%2 3S. Al-Bagarah (2): 25

23 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 5
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ada dalam hukum bacaan tersebut. Dan contoh yang dibacakan oleh lbu
Romlah, ia sama saja seperti yang di bacakan oleh Muhammad Irwan, yang
mana tidak menggunakan bentuk bacaan tersebut dan transliterasi yang
tertera pada mushaf itu sendiri mereka justru banyak yang membacanya
seperti biasa dan tidak menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi
sehingga cara membacanya yaitu seperti bacaan biasa yang tidak

dipanjangkan sebanyak 2 harakat.*

Contoh Mushaf Transliterasi
235 | 11K APLTL Fakanat Abwaba(w)
b \f\j\ &35
AL-HADI

Tabel 4.18 Mad ‘iwad

Penulisan transliterasi pada contoh AMad ‘iwad ini cukup beragam,
penulisan transliterasi pada mushaf APLTL (AL-HADI)** transliterasinya
ditulis dengan mengganti huruf dan diberi pilihan (yang ditulis dalam
kurung) merubah lambang bunyi dengan akhiran “w”. Sedangkan pada
mushaf yang lain ditulis dengan lambang bunyi dengan akhiran “n” dan

adapula yang mengguanakan dengan akhiran “aa”.

Dalam penerapan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham, Muhammad
Irwan, dan Ibu Romlah, disini mereka menggunakan bacaan tersebut dengan
akhiran “n” karenanya di dalam mushaf itu sendiri mereka hanya
memandangankan berupa bacaan dengan akhiran huruf “an” dan tidak
melihat bahwa disana ada tanda waqgaf. Kemudian, kebanyaan dari mereka
hukum bacaan disini mereka ketika menggunakan bacaan yang berbentuk

transliterasi, mereka masih banyak mengguanakan bacaan tersebut dengan

24 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Badal.

2 (S, Al-Naba’ (78): 19

2% Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 582
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akhiran w atau n. Sebab, bacaan disini seharusnya menggunakan bacaan ba

dalam akhir bacaan tersebut dan yang biasa di dengar ialah dengan lambang

akhiran “aa”.?%’

Contoh Mushaf Transliterasi
238, . ¢ H} APLTL Wan Nabiyyin(a)
e AL-HADI

Tabel 4.19 Mad Tamkin

Pada penulisan transliterasi Mad Tamkin di atas, dalam mushaf
APLTL (AL-HADI),% pada mushaf tersebut dalam penulisan translitersinya
sama sehingga tidak ada perbedaan di dalamnya seperti contoh Wan

Nabiyyin(a).

Contoh dalam penerapan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham,

Muhammad Irwan, dan Ilbu Romlah, bahwa bacaan tersebut masih

menggunakan bacaan biasa seperti wt.:d\j karena di dalam bacaan itu sendiri

terdapat hukum bacaan mad yang mana huruf ya yang bertasydid bertemu
dengan ya sukun kemudian di akhhiri tanda waqaf jaiz (boleh berhenti atau
boleh lanjut). Sehingga, kebanyakan diantara mereka dalam bacaan tersebut
memilih untuk berhenti dan adapula yang lanjut. dalam segi bacaan ketika di
dalamnya terdapat bentuk transliterasi mereka menggunakan bentuk bacaan

Wan Nabiyyin atau Wan Nabiyyin (a).**

27 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad iwad.

%8 0S. Al-Bagarah (2): 177

% Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 27

0 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Tamkin.
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Contoh Mushaf Transliterasi
g _ & - _ -
21 o ] );J }‘Si APLTL Innahu Lagaulun Fasl(uw)
AL-HADI

Tabel 4.20 Mad Silah Qasirah

Pada mushaf mushaf APLTL (AL-HADI),*** penulisan vocal yang
dibaca harakat “u” menunjukan penulisan mad. Sehingga penulisan dalam
mushaf tersebut masih sama dalam pengguanaan bacaanya itu sendiri seperti

Innahu Lagaulun Fasl(uw).

Pada kalangan anak-anak contoh yang dibacakan oleh Muhammad
Ilham ketika ia membaca bacaan tersebut, dia membaca dengan biasa.
Sehingga, disitulah tidak memiliki bacaan-bacaan yang benar, dan tidak
menggunakan bentuk bacaan makhraj huruf. Kemudian dari golongan remaja
yang dibacakan oleh Muhammad Irwan, dalam membaca pada contoh
hukum bacaan tersebut ia tidak menggunakan Hukum bacaan Mad Silah
Qasirah. Sehingga, tidak diketahui panjang pendek yang ada dalam hukum
bacaan tersebut. Dan contoh yang dibacakan oleh Ibu Romlah, ia sama saja
seperti yang di bacakan oleh Muhammad Irwan, yang mana tidak
menggunakan bentuk bacaan tersebut dan transliterasi yang tertera pada
mushaf itu sendiri mereka justru banyak yang membacanya seperti biasa dan
tidak menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi sehingga cara
membacanya yaitu seperti bacaan biasa yang tidak dipanjangkan sebanyak 2

harakat.?*

2. Aplikasi Mad dengan Panjang Lebih dari Dua Harakat

#1 S, At-Tariq (86): 13

%2 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 591

3 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Silah Qasirah.




133

Bacaan Mad dengan panjang lebih dari 2 harakat yaitu Mad Ja'iz
Munfasil, Mad Wajib Muttasil, Mad Silah Tawilah, Mad Farq, Mad Lazim
Mukhaffaf Kilmi, Mad Lazim Mutsaqgal Kilmi, Mad Lazim Harfi
Musyabba’, Mad ‘Arid i al-sukun dan Mad layyin. Lambang untuk bacaan

tersebut berupa: ~(ekuivalen) di atas huruf mad a, i, u sehingga menjadi a, i,

dan u.
Contoh Mushaf Transliterasi
oag AT APLTL Inna Anzalnahu
4 ouj.:\ L!
- AL-HADI

Tabel 4.21 Mad Ja’iz Munfasil

Penulisan transliterasi pada table di atas, menurut penulis belum
mewakili mad ja’iz munfasil. Karena dari segi penulisan yang ada dalam
mushaf APLTL (AL-HADI),?* tidak ada perbedaan sehingga akan terasa
sulit membedakan mad 2 harakat atau lebih. Jika merujuk pada buku
Pedoman Tajwid Transliterasi Al-Qur’an bahwa penulisan mad lebih dari 2

harakat dilambangkan dengan huruf dan lambang ekuivalen di atasnya.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, disini masih banyak
mengguanakan bacaan Gunnah dan menggunakan bacaan sepanjang 2
harakat. Padahal, dalam bentuk transliterasi dan hukum bacaan tajwid
tersebut sudah jelas menggunakan lambang diatas huruf dan lambang
ekuivalen ( ~ ) atau bacaan mad ja’iz munfasil. Sehingga, dalam keterangan
yang ada dalam buku Panduan Ilmu Tajwid Aplikatif “ Pedoman Daurah al-
Qur’an” ini memiliki hukum bacaan yang dibaca panjang empat atau lima

harakat. Kemudian, pada lafaz Anzalnahu  mereka disini masih

%4 QS. Al-Qadr (97): 1
#5 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 598
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menggunakan bacaan dengan kalimat tersebut. Akan tetapi jikalau dilihat
dalam bentuk hukum bacaan tajwidnya, justru yang seharusnya di baca yaitu
seperti menggunakan bacaan-bacaan Ikhfa, Dan bukan menggunakan bacaan

biasa.?*®

Contoh Mushaf Transliterasi

247 7= 5\- - APLTL Sawa’un ‘Alaihim
; r-é-*-\“ ) g
- AL-HADI

Tabel 4.22 Mad Wajib Muttasil

Sama seperti contoh tabel sebelumnya, penulisan pada contoh bacaan
mad wajib muttasil belum sesuai, karena tidak ada perbedaan penulisan mad
2 harakat dan mad lebih dari 2 harakat. Seperti dalam contoh pelafalannya

ialah Sawa’un ‘Alaihim.”*

Contoh Mushaf Transliterasi
2a00 \ ;\.: J APLTL Anna Malahu akhladah(u)
AL-HADI

Tabel 4.23 Mad Silah Tawilah

Pada mushaf APLTL (AL-HADI),?*® contoh lafaz Anna Malahi
akhladah(u) penulisan vocal yang dibaca harakat “u” menunjukan penulisan
Mad Silah Tawilah. Sehingga penulisan dalam mushaf tersebut masih sama

dalam penggunaan bacaanya itu sendiri.

6 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Ja’iz Munftasil.

%7 QS. Al-Bagarah (2): 6

*8 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Wajib Muttasil.

9 QS. Al-Humazah (104): 2

#0 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 601




135

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, disini masih banyak
mengguanakan bacaan biasa dan menggunakan bacaan sepanjang 2 harakat.
Padahal, dalam bentuk transliterasi dan hukum bacaan tajwid tersebut sudah
jelas menggunakan lambang diatas huruf dan lambang ekuivalen ( ~ ) atau
bacaan mad Silah Tawilah. Sehingga, dalam keterangan yang ada dalam
buku Panduan Ilmu Tajwid Aplikatif “ Pedoman Daurah al-Qur’an” ini

memiliki hukum bacaan yang dibaca panjang empat atau lima harakat.*>*

Contoh Mushaf Transliterasi
252 ) J—i APLTL Qul Allahu
AL-HADI

Tabel 4.24 Mad Farq

Secara penulisan, pada contoh Mad Farg masing-masing mushaf
APLTL (AL-HADI),?® contoh lafaz Qul Allahu sudah seragam. Meski
begitu masih belum sesuai, karena lambang yang digunakan masih sama

dengan lambang panjang 2 harakat yakni a dan garis atas “a”.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, disini masih banyak
mengguanakan bacaan biasa dan menggunakan bacaan sepanjang 2 harakat.

Padahal, dalam bentuk transliterasi dan hukum bacaan tajwid tersebut sudah

#! \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Silah Tawilah.

%2 3S. Yunus (10): 59

%3 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 215
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jelas menggunakan lambang diatas huruf dan lambang ekuivalen ( ~ ) atau

bacaan mad Farqg.”*

Contoh Mushaf Transliterasi
zssu&J\ APLTL Alif Lam Mim Sad
AL-HADI

Tabel 4.25 Mad Lazim Harfi Musyabba’

Pada mushaf APLTL (AL-HADI),%® contoh lafaz Alif Lam Mim Sad
penulisan vocal “a” dan’i” yang ada pada bacaan di atas adalah menunjukan

tanda bacaan yang panjang.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, yang membaca
bacaan tersebut yang di sertai bentuk bacaan transliterasi yang tertera pada
mushaf itu sendiri mereka justru banyak yang membacanya seperti biasa
seperti A La Ma So dan tidak menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi
sehingga cara membacanya Yyaitu seperti bacaan biasa yang tidak
dipanjangkan sebanyak 2 harakat dan tidak di panjangkan. Kemudian dalam
bentuk huruf alif disana mereka masih menggunakan bacaan a dan bukan di

baca alif.?>’
Contoh Mushaf Transliterasi
258 :) HY\V APLTL Al-ana
AL-HADI

Tabel 4.26 Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi

%4 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Farq.

08, Al-A’raf (7): 1

%6 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 151

%7 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Harti Musyabba’.

8 QS. Yunus (10): 51
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Pada penulisan contoh mad lazim mukhaffaf kilmi ini, terbagi menjadi
dua: penulisan “Al” pada mushaf APLTL (AL-HADI),**® ini sudah sesuai.
Hal ini jika merujuk buku Pedoman Tajwid Transliterasi Al-Qur’an terbitan
Lajnah Pentashihan Mushaf A/-Qur’an, Penulisan contoh tersebut adalah “
al’ana” , kata “al” dengan lambang ekuivalen atasnya, dan a garis atas pada

kata “ana”.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lIbu Romlah, bahwa masih banyak
dari mereka yang menggunakan bacaannya pendek dan tidak dibacakan
sesuai kaidah tajwid atau bentuk transliterasinya. Sehingga hasil dari

pelafalan tersebut masih banyak kesalahan dari bentuk bacaanya seperti Al
260

Laa Na.
Contoh Mushaf Transliterasi
261 [;Q\../al\ % APLTL Wa laddallin(a)
AL-HADI

Tabel 4.27 Mad Lazim Musaqgal Kilmi

Penulisan transliterasi pada contoh mad lazim mutsaqgal kilmi ini
cukup beragam. Pada mushaf APLTL (AL-HADI),?*? penulisan transliterasi
ditulis dengan mengganti huruf dan diberi pilihan (yang ditulis dalam
kurung) merubah lambang bunyi dengan akhiran “a”. Karena tidak ada

lambang yang menandakan mad lebih dari 2 harakat.

9 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 214

?*® Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Mukhattaf Kilmi.

%1 QS. Al-Fatihah (1): 7

%2 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 1




138

Sehingga, pelafalan ;&Q\ /Yj contoh dalam bacaan yang dibacakan

oleh Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah lafal tersebut
seringkali masih menggunakan bacaan dengan panjang 2 harakat sehingga
dalam bentuk tajwid maupun transliterasinya disitu tidak di gambarkan

olehnya. Hingga bacaan tersebut masih banyak kesalahan darinya.?®®

Contoh Mushaf Transliterasi

P A, APLTL Humul Muflihun(a)
RySvE '
| AL-HADI

Tabel 4.28 Mad “Arid li al-Sukun

Penulisan transliterasi pada contoh Mad‘Arid Ii al-Sukun ini cukup
beragam. Pada mushaf APLTL (AL-HADI),%* penulisan transliterasi ditulis
dengan mengganti huruf dan diberi pilihan (yang ditulis dalam kurung)
merubah lambang bunyi dengan akhiran “a”. Dan pada mushaf, Penulis
menilai penulisan contoh di atas belum sesuai, karena tidak ada lambang

yang menandakan mad lebih dari 2 harakat.

Kemudian, dalam pelafalan bacaan tersebut yang sudah di bacakan
oleh Muhammad Ilham, Muhammad Irwan maupun lbu Romlah, bahwa
masih banyak dari mereka yang menggunakan bacaannya pendek dan tidak
dibacakan sesuai kaidah tajwid atau bentuk transliterasinya. Sehingga hasil

dari pelafalan tersebut masih banyak kesalahan dari bentuk bacaanya.?®®

%3 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Lazim Musaqqal
Kilmi.

%4 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015)

%> \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad‘Arid Ii al-Sukun.
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Contoh Mushaf Transliterasi
26 .. < H} APLTL Wassail(i)
- AL-HADI

Tabel 4.29 Mad Layyin

Pada contoh mad layyin ini masing-masing mushaf berbeda penulisan,
pada mushaf APLTL (AL-HADI),?®" ini masih sama, yaitu dengan
mengganti huruf dan diberi pilihan (yang ditulis dalam kurung) merubah

66 9

bunyi dengan akhiran “I”, ditambah lambang strip

Dalam pelafalan bacaan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham,
Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, bahwa masih banyak dari mereka yang

menggunakan bacaannya pendek dan tidak mengikuti kaidah bacaan tajwid.

Kemudian di kalangan mereka juga masih menggunakan bacaan %;Jb ini

dengan huruf e dan bukan menggunakan bacaan dengan huruf i. Kemudian,
ketika melafalkan dalam bentuk Transliterasinya mereka menggunakan huruf

S biasa melainkan huruf 2
d. Transliterasi Al-Qur’an Pada Bacaan Izhar, Ikhfa dan Iqlab

Huruf nun sakin atau Tanwin pada izhar ditransliterasi sesuai dengan

bunyi tulisan dan tidak diberi lambang.

Contoh Mushaf Transliterasi

o % APLTL An’amta ‘alaihi
269, N n’amta ‘alaihim
i AL-HADI

%6 0S. Al-Quraisy (106): 2

%7 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 602

8 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Layyin.

%9 9S. Al-Fatihah (1): 7
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2705 - f .y APLTL Wa man ahsanu
AL-HADI

Tabel 4.30 Bacaan Izhar

Dalam keterangan di atas terlihat dari mushaf APLTL (AL-HADI),?"*
itu sendiri tidak ada perubahan dari penulisan Izhar karena ditransliterasi
sesuai dengan bunyi tulisan dan tidak diberi lambang sehingga hanya
mengganti huruf tidak sampai merubah bunyi. Penulisan menganggap

penulisan Izhar ini sudah sesuai.

Dalam bentuk penerapan dan pemaparan yang di contohkan, bahwa
Muhammad llham, Muhammad Irwan maupun Ibu Romlah ketika mereka
membacakan lafal tersebut, ia sangat paham. Karena di antara mereka sangat
paham atas hukum bacaan itu sendiri. Akan tetapi juga diantara mereka
hanya dalam pelafalan A’ seperti contoh rg:li &zl ia masih menggungkan
bacaan A karena sangat sulit dibaca. Sedangan bacaan pada lafaz 3.:.;\ 5
la sangat mudah untuk di baca karena bentuk huruf A sendiri sangat jelas
untuk di baca melainkan huruf ‘A yang cukup sangat susah untuk di

lafazkan.?"

Contoh Mushaf Transliterasi
273, f/j ARKH APLTL Wa izang (ing)qalabu
§ AL-HADI
2745} 4 5;@\3 APLTL Nasiyating kazibatin
AL-HADI

19 Qs. Al-Bagarah (2): 138

2™ Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. 602

272 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Zzhar.

% 9S. Al-Mutaffifin (83): 31

2 QS. Al-Alag (96): 16
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APLTL Saftan saffa(n)
AL-HADI

75526

Tabel 4.31 Bacaan lkhfa

Menurut Penulis, agak sulit mendefinisikan penulisan transliterasi di
atas adalah contoh penulisan transliterasi ikhfa’, baik contoh penulisan
bertemunya tanwin dengan huruf ikhfa’ maupun bertemunya nun mati
dengan huruf ikhfa’. Oleh karena tidak ada tanda atau lambang yang
membedakan, maka sulit mendeteksi bahwa penulisan transliterasi tersebut
adalah kaidah bacaan ikhfa’. Jika merujuk pada buku bacaan Pedoman
Tajwid transliterasi Al-Qur’an terbitan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Diantara huruf nun mati (a) atau tanwin dengan huruf Ikhfa’ yang
mengikutinya diberi lambang ujung busur(®) yang menandakan sebagai
bacaan Ikhfa’.

Akan tetapi, apapun bentuk tulisan yang ada didalam transliterasi Al-
Qur’an itu sendiri tidak terpengaruhi oleh translitrasinya. Kemungkinan yang
Kedua, orang yang memahami tajwid bisa juga terpengaruhi oleh
Translitrasinya itu sendiri. Karena pada dasarnya Tajwid dipelajari dengan
mengunakan Bahasa Arab. Sehingga, beberapa orang yang sudah memahami
Tajwid mereka akan kesulitan dalam mempraktikan, ketika membaca
Translitrasi Al-Qur’an tersebut. Dalam penerapan yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah yang membaca
bacaan tersebut bahwa mereka masih banyak kekeliruan antara
menggunakan (n) dan (ng). Sehingga, disitulah masih banyak kekeliruan

baginya.?’®

2> S, Al-Fajr (89): 22
® Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan ZkAfa.
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Huruf nun sakin atau tanwin pada iglab ditransliterasi dengan lafal
bunyi huruf mim sebagai bunyi lebar huruf nun mati atau tanwin dan diberi

lambang berupa titik(.) diatas huruf m (m) yang menandakan sebagai bacaan

iglab.
Contoh Mushaf Transliterasi
277 - APLTL Mim ba’di
2l
AL-HADI
785, :\;_;J \)/5 APLTL Kalla Layumbazanna
AL-HADI

Tabel 4.32 Bacaan Iglab

Pada penulisan contoh Iglab diatas, mushaf-mushaf terbagi menjadi 2
bagian . Pertama, mushaf-mushaf yang menulis transliterasi iqlab dengan
mengganti huruf dan Mushaf-mushaf yang menulis transliterasi iglab dengan
merubah lambang bunyi menggunakan huruf “in”. Karena penulisan Iglab
jika hanya mengganti huruf seakan penulisnya mirip seperti izhar sehingga
menghilangkan sifat bacaan iglab-nya. Sedang pada mushaf yang merubah
lambang bunyi menggunakan huruf “m” tetap penulis menganggap tidak
sesuai karena belum cukup mewakili sifat iglab. Dan juga, banyak diantara
mereka masih menggunakan bentuk bacaan Nun dan bukan Mim. Di dalam
buku Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap Karya Acep lim Abdurohim dijelaskan
bahwasannya iglaba dalah “Apabila nun bersukun atau tanwin menghadapi

2 9

huruf ba’, maka (ditukar) kepada mim dengan suara ghunnah dan ikhfa’.

Contoh dalam bacaan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham, bahwa
ia ketika membaca hukum bacaan tersebut masih menggunakan tanda baca N
yang ada dalam bacaan tersebut. Sehingga tidak ada bentuk hukum bacaan

yang dibacakan olehnya. Karenanya, pada dasarnya ia belum mengetahui

T 9S. Al-Bayyinah (98): 4
28 QS. Al-Humazah (104): 4
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bentuk hukum bacaan “Iglab” atau belum mengetahui bentuk bacaan
transliterasi sebelumnya.””® Kemudian, dalam bentuk bacaan yang dibacakan
oleh Muhammad Irwan, ia sudah mengetahui bentuk bacaan dalam hukum
tajwid. Akan tetapi dari segi bacaan yang ada dalam bentuk transliterasinya,
ia belum mengetahuinya. Sehingga ketika ia membaca hukum bacaan
tersebut tetap menggunakan bentuk hukum Iglab dan tanpa menggunakan
transliterasi.?®® Dan selanjutnya yang contohkan dalam bentuk bacaan yang
dibacakan oleh Ibu Romlah, ia sudah menggunakan bentuk hukun bacaan
yang ada dalam ilmu tajwid dan bentuk bacaan transliterasinya. Sehingga

dalam bacaan yang dibacakan olehnya ia sudah baik dan benar.?*
e.  Gharib Fil Qur’an

Dalam membaca kitab suci al-Qur’an ada beberapa hukum bacaan
yang asing, di mana cara membacanya tidak seperti pada tulisan dalam
kalimat al-Qur’an itu sendiri. Kemudian, Hukum-hukum bacaan seperti ini

disebut sebagai hukum bacaan Gharib.

Menurut bahasa, gharib berasal dari kata “garaba” yang artinya asing
sedangkan menurut istilah, hukum bacaan gharib bisa dikatakan merupakan
bacaan yang tidak biasa di dalam al-Qur’an karena samar, baik dari segi

huruf, lafadz, maupun maknanya.?®?

2% \Wawancara dengan Muhammad 1lham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Ig/ab

%80 \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan /q/ab.

81 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Ig/ab

%82 |1swah Adriana, Perubahan Bunyi Pada Bacaan-Bacaan Gharib Dalam Al-Qur’an
Menurut Tinjauan Fonologi Arab, Okara: Jurnal bahasa dan sastra, Vol. 1, Tahun XI, Mei
2017
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Seperti penjelasan mengenai Gharib bahwa ia adalah merupakan
bacaan yang tidak biasa di dalam al-Qur’an karena samar, baik dari segi
huruf, lafaz, maupun maknanya. Sedangkan dalam mushaf al-Hadi ini tidak
ada sama sekali mengenai bacaan gharib dalam al-Qur’an. Maka dari itu,
penulis hanya mempraktikan contoh bacaan gharib ini kepada remaja
maupun orang tua tersebut yang ada dalam al-Qur’an seperti yang sudah
digambarkan dalam mushaf Almunawwar dan at-Thayyib. Penjelasannya
mengenai lima contoh Gharib yaitu, Isymam, Imalah, Tashil, Nun Wigayah

dan juga Nagl.

Berikut salah satu contoh bacaan gharib adalah pertama, Isymam, yaitu
menzahirkan dhammah yang dimuncungkan melalui isyarat bibir. Bacaan

isymam hanya ada satu, yaitu dalam surah Yusuf, ayat 11 juz 12. Seperti

contoh il L}é E4E N saat membaca laa ta mannaa ini adalah ketika tepat

di nuun tasydid perlu ia baca dengan dengung 2 harakat sekaligus
memuncungkan bibir tanpa mengubah bunyi dengung. Jadi, hanya sebatas
isyarat gerakan bibir seperti membaca dhammah, tidak perlu menzahirkan
bunyi dhammah. Dalam bentuk transliterasi dalam bacaan gharib tersebut
lalah di baca “/a Ta’manna’. Kemudian, pada penerapan terhadap Anak-
anak, Remaja maupun orang Tua mereka justru sangat sulit untuk melafalkan
bacaan tersebut yang mana di karenakan dalam kalangan mereka juga belum

mengetahui bacaan gharib yang ada dalam al-Qur’an. Sehingga, ketika

membaca bacaan JL:,; JE, E<E6 N mereka seperti layaknya membaca bacaan

gunnah yang ada dalam ilmu tajwid sendiri.?®®

8 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Isymam
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Kedua, Imalah vyaitu secara terminologi berarti mencondong,
sementara secara terminologi pula ia bermaksud bacaan fathah yang
cenderung/condong kepada bacaan kasrah. Bacaan imalah hanya terdapat

pada satu tempat yaitu dalam surah hud ayat 41 juz 12. Seperti contoh <! =

A

oL a5 \.&\j.,é dalam lafaz ini huruf raa dengan tanda fathah pada kata

majraahaa dibaca “rea” menjadi majreahaa. Akan tetapi, dalam bentuk
transliterasinya bacaan gharib yang ada dalam mushaf ini yaitu “majreha”.
Selanjutnya pemaparan lafaz ini ketika penulis ajarkan kepada mereka, justru
lafal yang dibunyikanya yaitu menggunakan kata raa. Akan tetapi ketika
mereka melihat bahwa transliterasi yang ada dalam al-qur’an tersebut
disanalah menggunakan bentuk kata “re” mereka akhirnya mengikuti bentuk

bacaan yang ada dalam al-Qur’an itu sendiri.?®*

Ketiga, Tashil membaca hamzah kedua dengan meringankannya
seperti antara bacaan alif dan hamzah. Bacaan tashil hanya ada satu dalam

al-Qur'an. Yaitu dalam surah fussilat ayat 44 juz 24. Seperti contoh %)

f,.:_;;c\; dalam lafaz ini f,:.;_ﬁ; ia tidak di panjangkan dan juga di

3

pendekkan akan tetapi di gelombangkan dalam segi pelafalannya. Sehingga,
dalam bentuk transliterasinya yaitu «’a’jamiyyuw dan aa’jamiyyu. Dan
bentuk penerapan dan pemaparan terhadap Anak-anak, Remaja maupun
Orang Tua ia ketika membacakan lafal tersebut, mereka masih menggunakan

%4 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Imalah.
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dua hamzah dalam bacaanya dan ada juga yang menghilangkan salah satu

huruf hamzah tersebut. Tetapi yang seharusnya yaitu di gelombangkan.”®

Keempat, Nun Wigayah yaitu huruf nun (iwad) atau nun kecil yang
harus dibaca atau dibunyikan jika ada tanwin bertemu hamzah wasal. Ini
karena, supaya tanwin (terpelihara dan dapat meraikan maksud wigayah

yang berarti memelihara). Yaitu dalam surah Al-Bagarah ayah 180. Seperti

contoh %5zl | 45, Dan dalam bentuk transliterasinya yaitu “khairanil

wasiyyatu”. Kemudian, penerapan terhadap Anak-anak, Remaja maupun
Orang Tua ia masih menggunakan lafal i;e;J\ \/J\; tanpa menggunakan nun

kecil atau nun iwad.?®®

Kelima, Nagl yaitu memindahkan bacaan kasrah pada hamzah kepada

lam. Bacaan nagl hanya ada satu dalam al-qur’an yakni dalam surah al

hujurat ayat 11 juz 26. Seperti contoh ==Y =i lafal bi’sa-lismu dalam ayat
2o

ini dibaca bi’salimul. Dalam bentuk transliterasinya yaitu bi’salismul. Dan
bentuk penerapan dan pemaparan terhadap Anak-anak, Remaja maupun
Orang Tua ia ketika membacakan lafal tersebut, mereka masih sesuai

membaca dengan apa yang ada dalam mushaf tersebut yang mana tanpa

% \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Tashil.

8 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Nun Wigayah.
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menggunakan bacaan bacaan gharib. Seperti dibuangnya huruf alif lam

sendiri. Dan tetap dibaca .2Y| e

f. Kelebihan dan Kekurangan Mushaf Al-Hadi

Mushaf ini diterbitkan oleh penerbit Maktabah Al-Fatih Rasyid Media,
yang beralamat di JI. Ikan Hias Batu Ampar No. 36 Kramat Jati, Jakarta
Timur. Bahwa mushaf ini sudah melalui proses tashih di lajnah Kementrian
Agama Republik Indonesia yang kemudian di keluarkan tanda tashih atau
sertifikat tashih dengan Nomer: P.VI/1/TL.02.1/134/2015.2® Kemudian
dilengkapi dengan Pedoman Transliterasi Arab Latin al-Qur’an Keputusan
Bersama Mentri Agama dan Mentri P dan K Republik Indonesia dengan
Nomor: 158 Tahun 1987- Nomor: 0543 b/u/1987.2%

Mushaf Al-Hadi juga memuat beberapa kelebihan lainya yang

berkaitan dengan al-Qur’an seperti:

1.  Menggunakan khat Usmani dan ayat pojok sehingga nyaman dan
mudah untuk dibaca.

2.  Dilengkapi dengan terjemah versi Kementrian Agama RI.

3. Dilengkapi dengan judul dan sub judul tiap-tiap tema dalam terjemah
sehingga memudahkan pembaca dala memahami dan menghayati isi
al-Qur’an.

4.  Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul yang memudahkan emahami

konteks ayat-ayat dalam al-Qur’an.

87 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Nag|l.

%8 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. .

%9 Al-Hadi, Al-Qur’an Terjemah, (jakarta: Media Kreasi, 2015) h. iv.
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5.  Dilengkapi dengan terjemah perkata guna memahami arti kata demi
kata dan berguna dalam upaya belajat bahaa Arab Qur’ani.

6. Dilengkapi dengan Transliterasi latin al-Qur’an standar Kementrian
Agama Republik Indonesia yang memudahkan baca al-Qur’an bagi
yang buta huruf Arab.

7.  Dilengkapi dengan kode tajwid latin dan keterangan cara baca pada
tiap halaman sebagai upaya belajar tajwid secara aplikatif.

8.  Dilengkapi panduan hukum tajwid ringkas dan panduan Makharijul
huruf (tmpat keluarnya bunyi huruf)

9. Dilengkapi ayat-ayat dan hadis-hadis tentang zikir dan dilengkapi pula
oleh zikir setelah shalat, zikir pagi dan petang, yang bersumber dari al-
Qur’an dan hadis lengkap dengan sanad periwayatanya.

10. Dilengkapi indeks alfabetik yang memudahkan penelusuran ayat
berdasarkan tema.

11. Di lengkapi dengan A/-Qur’an Text Message yang merupakan

pengetahuan seputar al- Qur’an yang disusun secara ringkas dan padat.

Akan tetapi mushaf al-Hadi ini tentu memiliki kekurangan. Dalam hal
ini penulis hanya melihat satu kekurangan di bandingankan dengan mushaf
yang lain yakni mushaf al-Hadi ini tidak memiliki panduan bacaan gharib
sehingga pembacapun tidak mengetahui bacaan-bacaan yang asing dalam
mushaf al-Hadi ini.

2. Mushaf Almunawwar
a.  Penerapan Makharijul Huruf

Dalam mushaf Almunawwar ini, penulis tidak menemukan pandangan
mengenai makharijul huruf. Sehingga, tidak di lampirkannya bentuk gambar
maupun penjelasannya. Akan tetapi juga penulis mengikuti bentuk pedoman
Transliterasi yang ada dalam mushaf tersebut. Karenanya dalam mushaf ini

berdasar Penelitian Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian



149

Agama RI. Dengan hal ini penulis mencontohkanya seperti yang ada dalam

Mushaf yang lain:

1. Huruf (Alif)

Pada Qur’an Almunawwar makhraj huruf Alif adalah pada tenggorokan
bagian dalam (bawah).”® Pada pedoman transliterasi Arab Latin yang
merupakan hasil keputusan bersama (SKB) menteri agama dan menteri
pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor:
054b/U/1987, transliterasi huruf ini tidak dilambangkan. Karena jika
dilambangkan dengan “a” itu akan mengikuti harokatnya. Jika berharakat
fathah maka transliterasi “a” jika berharakat kasrah maka dilambangkan “i”,

begitu pula dengan harakat dhomah maka dilambangkan “u”. Hingga contoh

i

lafaz dalam huruf . yaitu 291@ | terletak dalam surah Az-Zukhruf ayat 58

bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah A ’alihatuna.

Pada praktiknya, pembacaan huruf alif yang dilafalkan oleh
Muhammad Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad
Irwan dari golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf alif
sendiri ternyata tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara
membacanya berasal dari tenggorokan dan mulut yang harus dibuka,
Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian
Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti
yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf alif tersebut, yang dikarenakan

20 Mushaf A/-Qur’an Al-Hadi Mushaf Latin (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid
Media, 2015) h. ix
#1 S, Az-Zukhruf (43): 58
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huruf alif sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca

di setiap harinya.”®?
2. Huruf & (Ba)

Makharijul huruf Ba di Qur’an Almunawwar adalah syafatain (di
antara 2 bibir), maka membacanya dengan menempelkan kedua bibir. Pada
pedoman transliterasi huruf ba ini dilambangkan dengan “b”, dan
pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia akan dibaca ba ketika bertemu

fathah, dibaca bi ketika bertemu kasrah dan dibaca bu ketika bertemu dengan

29

dhommah. Contohnya ialah dalam huruf _ dalam lafaz 3%@\!\ yang

terletak dalam surah Ali ‘Imran ayat 190 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Albab(i).

Pada praktiknya, pembacaan huruf < yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf < sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya sehingga dalam membacanya sudah
sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang
bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh
Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya

dalam pelafalan huruf o tersebut, yang dikarenakan huruf o sendiri

292 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Alif.

2% (3S. Ali “Imran (3): 190
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terbilang dari bacaan yang mudah dan dibaca dengan bacaan yang harus
menempelkan kedua bibir sehingga seringkali dibaca dalam setiap

harinya.”®*

3.  Huruf & (Ta)

Makharijul huruf ta di Qur’an Almunawwar adalah Nit’iyyah (langit-
langit mulut), maka membacanya dengan menempelkan lidah ke atas langit-
langit mulut. pada pedoman translitasi huruf ta ini dilambangkan dengan “z”,
dengan titik diatasnya. Dalam pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia

akan dibaca ta ketika bertemu fathah, dibaca ti ketika bertemu kasrah dan

dibaca tu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf < yaitu dalam lafaz

2% |35 &3 yang terletak dalam surah Al-Lahab ayat 1 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Tabbat yada.

Pada praktiknya, pembacaan huruf « yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf & sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya berasal dari
ujung lidah yang bertemu gigi seri atas dan bersifat hams (suara yang samar),
Sehingga dalam membacanya harus sesuai dengan sifat huruf nya. Kemudian
dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

24 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ba.

%5 0S. Al-Lahab (111): 1
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kesulitan baginya dalam pelafalan huruf < tersebut yang di karenakan ibu

romlah sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu tajwid, dan dikarenakan

juga huruf « sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering

dibaca di setiap harinya.”®

4.  Huruf & (Sa)

Makharijul huruf Sa di Qur’an Almunawwar adalah lisawiyyah (gusi),
maka membacanya dengan menempelkan ujung lidah ke atas ujung gigi seri.
Pada pedoman transliterasi huruf Sa ini dilambangkan dengan “S”, dengan
titik di atasnya. Dalam pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia akan

dibaca sa ketika bertemu fathah, dibaca si ketika bertemu kasroh dan dibaca

29

su ketika bertemu dengan dhomah. Lafaz 7\3\3\.;]\ J/,; o yang terletak

dalam surah Al-Falaq ayat 4 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Ain

syarrin naffasati.
Dalam praktiknya, pembacaan huruf & yang di lafalkan oleh

Muhammad Ilham ketika membaca huruf & ia lebih banyak desisnya karena

posisi lidah yang seharusnya yaitu di gigit atau dengan ujung lidah sedikit

keluar bertemu dengan ujung gigi seri atas dan terjadi kekeliruan dalam

membacanya sehingga bacaanya vyaitu seperti huruf o begitu pula

2% \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ta.

#7QS. Al-Falaq (113): 4
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Muhammad Irwan, ia membacanya sama seperti yang dibacakan oleh

Muhammad Ilham sehingga bacaanya yaitu seperti huruf o kemudian

praktik bacaaan huruf tersebut yang dibacakan oleh Ibu Romlah, ia
membacanya yaitu dengan bacaan yang benar dan tidak terjadi kekeliruan

dalm membaca karena sesuai dengan makhraj hurufnya yaitu &.>®

5. Hurufc (Jim)

Makharijul huruf Jim di Qur’an Almunawwar adalah Syajariyah
(tengah lidah), maka membacanya dengan mengggit tengah lidah, sehingga
menciptakan bunyi “ja ” tanpa keluar desir angin ketika melafalkannya. Pada
pedoman transliterasi huruf jim ini dilambangkan dengan “j”, dan
pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia akan dibaca ja ketika bertemu

fathah, dibaca ji ketika bertemu kasroh dan dibaca ju ketika bertemu dengan

dhomah. huruf k- dalam lafaz 2994\»,\.2 yang terletak dalam surah An-Naba’

ayat 14 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Sajjaja(n). Tetapi, dalam
Mushaf Al-Hadi ia menggunakan akhiran (1) dan bukan (N).

Pada praktiknya, pembacaan huruf 7 yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf d sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari

%8 \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Sa.

29 3S. An-Naba’ (78): 14
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tengah lidah yang bertemu dengan langit-langit mulut, Sehingga dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan
orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang
dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf d tersebut, yang dikarenakan huruf

d sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di

setiap harinya.*

6. Huruf - (Ha)

Makharijul huruf Ha di Qur’an Almunawwar adalah Halgiyah
(tenggrokan) bagian tengah, maka membacanya seperti mengeluarkan nafas
dengan sangat bersih. Pada pedoman transliterasi huruf Ha ini dilambangkan
dengan “#” dengan titik dibawah huruf A, dan pembacaannya diikuti sesuai
harakatnya, ia akan dibaca ha ketika bertemu fathah, dibaca hi ketika
bertemu kasroh dan dibaca hu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf

z yaitu dalam lafaz 3% ) yang terletak dalam surah Al-Fatihah ayat 2

bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Alhamdu Lillahi.

Pada praktiknya, pembacaan huruf = yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf C sendiri ternyata

%00 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Jim.

%1 S. Al-Fatihah (1): 2
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ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya seperti lebih ke

huruf - yang sedikit keluar dari tenggorokan bagian bawah yang seharusnya

berasal dari tenggorokan bagian tengah dan bersifat hams (suara yang
samar), Sehingga dalam membacanya harus sesuai dengan sifat huruf nya.
Kemudian dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf T tersebut yang di karenakan ibu

romlah sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu tajwid, dan dikarenakan

juga huruf d sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering

dibaca di setiap harinya.>*?

7. Huruf C (Kha)

Makharijul huruf Kha dalam Qur’an Almunawwar adalah Halgiyah
(tenggrokan) bagian luar, maka membacanya seperti mengeluarkan nafas
dengan sedikit desiran. Pada pedoman transliterasi huruf kha ini
dilambangkan dengan “k%”, dan pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia

akan dibaca kha ketika bertemu fathah, dibaca khi ketika bertemu kasroh dan

dibaca khu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf C yaitu dalam

lafaz é\; = **yang terletak dalam surah Al-Falaq ayat 2 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Ma khalag(a).

%2 \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ha.

%03 9S. Al-Falaq (113): 2
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Pada praktiknya, pembacaan huruf C yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf C sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya berasal dari
tenggorokan bagian atas dan bersifat hams (suara yang samar), Sehingga
dalam membacanya harus sesuai dengan sifat huruf nya. Kemudian dari
golongan orang tua yang bernama lbu Romlah, bahwa dalam membacanya

sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan

baginya dalam pelafalan huruf C tersebut yang di karenakan ibu romlah

sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu tajwid, dan dikarenakan juga

huruf C sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di

setiap harinya.®**

8. Huruf » (Dal)

Makharijul huruf Dal di Qur’an Almunawwar adalah Niti’iyah (langit-
langit mulut) bagian ujung lidah lewat pangkal gigi seri atas. Pada pedoman
transliterasi huruf dal ini dilambangkan dengan “d”, dan pembacaannya
diikuti sesuai harakatnya, ia akan dibaca da ketika bertemu fathah, dibaca di

ketika bertemu kasroh dan dibaca du ketika bertemu dengan dhomah. Contoh

lafaz dalam huruf s yaitu ** 5332 az& 3 terletak dalam surah Al-Humazah

%04 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Kha.

%5 S. Al-Humazah (104): 9
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ayat 9 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Fi ‘amadim
mumaddadah(tin).

Pada praktiknya, pembacaan huruf » yang dilafalkan olehn Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf » sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
ujung lidah yang bertemu dengan gigi seri atas, Sehingga dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan
orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang
dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf » tersebut, yang dikarenakan huruf »

sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di setiap

harinya.>®

9. Huruf 3 (Zal)

Makharijul huruf Za/ di Qur’an Almunawwar adalah lisawiyah (gusi).
Membacanya dengan cara menempelkan ujung lidah dan ujung gigi. Pada
pedoman transliterasi huruf Za/ ini dilambangkan dengan “z”dengan titik di
bawah, dan pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia akan dibaca za ketika

bertemu fathah, dibaca # ketika bertemu kasroh dan dibaca zu ketika

%06 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Dal.
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bertemu dengan dhomah. Contoh lafaz dalam huruf 3 yaitu *'3-S55 o3a

terletak dalam surah Al-Muzammil ayat 19 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Hazihi tazkirah(tun).

Pada praktiknya, pembacaan huruf 3 yang dilafalkan olehn Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf 3 sendiri ternyata

ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya seperti lebih ke

huruf » yang keluar dari ujung lidah yang bertemu dengan gigi seri atas,

seharusnya berasal dari ujung lidah yang sedikit keluar dan bertemu dengan
ujung gigi seri atas. Kemudian dari golongan orang tua yang bernama lbu
Romlah, bahwa dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan

dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf 3 tersebut

yang di karenakan ibu romlah sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu

tajwid, dan dikarenakan juga huruf 3 sendiri terbilang dari bacaan yang

mudah dan sudah sering dibaca di setiap harinya.®

10.  Huruf  (Ra)

Makharijul huruf Ra di Qur’an Almunawwar adalah Zalagiiyyah

(pinggir lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung lidah

%7 QS. Al-Muzammil (73): 19

%% \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Za/.
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kebawah dengan gusi atas. pada pedoman transliterasi huruf ra ini
dilambangkan dengan “r”. Dalam pembacaannya diikuti sesuai harokatnya,
ia akan dibaca ra ketika bertemu fathah, dibaca ri ketika bertemu kasroh dan

dibaca ru ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf , yaitu dalam lafaz

%5 | A& yang terletak dalam surah Az-Zalzalah ayat 7 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Khairay yarah(u)di akhiri dengan akhiran U.

Pada praktiknya, pembacaan huruf , yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf , sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
ujung lidah, hampir sama seperti huruf Nun, dengan memasukkan punggung
lidah, Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya.
Kemudian Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama
saja seperti yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad

Irwan dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal

ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf , tersebut, yang

dikarenakan huruf , sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah

sering dibaca di setiap harinya.*'°

%9 S, Az-Zalzalah (99): 7

310 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ra.
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11.  Huruf 3 (Zai)

Makharijul huruf Zai di Qur’an Almunawwar adalah asaliyyah (ujung
lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung lidah lewat seri atas.
pada pedoman transliterasi huruf zai ini dilambangkan dengan “z”. Dalam
pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca zai ketika bertemu
fathah, dibaca zi ketika bertemu kasroh dan dibaca zu ketika bertemu dengan

dhomah. Contoh huruf 3 dalam lafaz **'4> ;5% yang terletak dalam surah

Al-Baqarah ayat 96 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah

Bimuzahzihihi.

Pada praktiknya, pembacaan huruf 3 yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf 3 sendiri ternyata

ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya seperti lebih ke

huruf A yang keluar dari tengah lidah yang bertemu dengan langit-langit

mulut, seharusnya berasal dari ujung lidah yang hampir bertemu dengan
ujung gigi seri bawah. Kemudian dari golongan orang tua yang bernama Ibu
Romlah, bahwa dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan

dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf 3 tersebut

yang di karenakan ibu romlah sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu

%11 S. Al-Baqarah (2): 96
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tajwid, dan dikarenakan juga huruf 3 sendiri terbilang dari bacaan yang

mudah dan sudah sering dibaca di setiap harinya.3*?

12.  Huruf o (Sin)

Makharijul huruf Sin di Qur’an Almunawwar adalah Asaliyyah (ujung
lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung lidah ujung lidah
lewat seri atas, yaitu atas gigi seri bawah dengan sedikit kelonggaran. pada
pedoman transliterasi huruf Sin ini dilambangkan dengan “S”. Dalam
pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca sa ketika bertemu

fathah, dibaca si ketika bertemu kasroh dan dibaca su ketika bertemu dengan

dhomah. Contoh lafaz dalam huruf . yaitu *°® %52 <<S terletak dalam

surah Al-Baqgarah ayat 81 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Kasaba

sayyiata.

Pada praktiknya, pembacaan huruf o Yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf ,. sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
ujung lidah yang hampir bertemu dengan ujung gigi seri bawah, Sehingga
dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari
golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang

dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

%12 \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Zai.

%13 9S. Al-Bagarah (2): 81
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membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf o tersebut, yang dikarenakan huruf

o sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di

setiap harinya.®**
13.  Huruf J,(Syin)

Makharijul huruf Syin di Qur’an Almunawwar adalah Syajariyah
(tengah lidah), maka membacanya dengan mengggit tengah lidah,dengan
memiliki banyak angin didalamnya. Pada pedoman transliterasi huruf Syin
ini dilambangkan dengan “Sy”, dan pembacaannya diikuti sesuai
harokatnya, ia akan dibaca sya ketika bertemu fathah, dibaca syi ketika

bertemu kasroh dan dibaca syu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh lafaz

dalam huruf o yaitu J/,; o terletak dalam surah Al-Falaq ayat 2. Bacaan

dalam bentuk transliterasinya ialah Min Syarri.

Pada praktiknya, pembacaan huruf oF yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf o sendiri ternyata

ada kekeliruan dalam pelafalanya karena cara membacanya seperti lebih ke

huruf o Yang keluar dari ujung lidah yang hampir bertemu dengan ujung

gigi seri bawah, seharusnya berasal dari tengah lidah yang bertemu dengan

34 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Sin.
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langit-langit mulut. Kemudian dari golongan orang tua yang bernama lbu

Romlah, bahwa dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan

dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf o tersebut

yang di karenakan ibu romlah sudah memiliki dasar bahasa arab dan ilmu

tajwid, dan dikarenakan juga huruf & sendiri terbilang dari bacaan yang

mudah dan sudah sering dibaca di setiap harinya.*®

14, Huruf o (Sad)

Makharijul huruf Sad di Qur’an Almunawwar adalah asaliiyyah (ujung
lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung lidah lewat seri atas,
dengan sedikit memonyongkan bibir. pada pedoman transliterasi huruf Sad
ini dilambangkan dengan “S” dengan titik dibawahnya. Dalam
pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca sa ketika bertemu

fathah, dibaca s/ ketika bertemu kasrah dan dibaca su ketika bertemu dengan

dhomah. Contoh dalam lafaz **°&;) |z yang terletak dalam surah Al-

Kausar ayat 2 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Fasalli lirabbika.

Pada praktiknya, pembacaan  huruf .~ yang dilafalkan oleh

Muhammad Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad

Irwan dari golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf

sendiri ternyata tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara

#> \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Syin.

%16 QS. Al-Kausar (108): 2
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membacanya berasal dari ujung lidah yang hampir bertemu dengan ujung
gigi seri bawah, Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan
makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah,
bahwa sama saja seperti yang dilafalkan olen Muhammad Ilham maupun

Muhammad Irwan dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya.

Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf

tersebut, yang dikarenakan huruf 2 sendiri terbilang dari bacaan yang

mudah dan sudah sering dibaca di setiap harinya.**’

15.  Huruf je (Dad)

Makharijul huruf Dad di Qur’an Almunawwar adalah syajariyah
(tengah lidah), maka membacanya dengan disisi lidah, sejajar dengan
geraham bagian atas. pada pedoman transliterasi huruf Dad ini dilambangkan
dengan “D”dengan titik dibawahnya. Dalam pembacaannya diikuti sesuai
harokatnya, ia akan dibaca da ketika bertemu fathah, dibaca di ketika
bertemu kasroh dan dibaca du ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf

P Yaitu dalam lafaz *® _ae L}é yang terletak dalam surah Al-Bagarah ayat

90 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah ‘A/a gadab(in).

Dalam praktiknya yang di lafalkan oleh Muhammad Ilham bahwa

huruf e ini sangat sulit dibaca. Karenanya ialah, huruf ;e ini dibaca dengan

dua sisi lidah atau salah satunya bertemu dengan gigi geraham. Sehingga

17 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Sad.

%18 S. Al-Baqarah (2): 90
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Muhammad Ilham ini membacanya masih menggunakan huruf Dal biasa
dengan vokal O. Kemudian dalam praktik yang di bacakan oleh Muhammad
Irwan dan Ibu Romlah, mereka sama persis seperti Muhammad llham ia
terdapat kesulitan bahkan kesalahan dalam membacanya, meskipun begitu

dalam membacanya sudah terdengar sangat baik.**°

16. Huruf b (72)

Makharijul huruf 7a di Qur’an Almunawwar adalah Niti’iyah (langit-
langit mulut) bagian ujung lidah lewat pangkal gigi seri atas. Pada pedoman
transliterasi huruf 72 ini dilambangkan dengan “7” dengan titik
dibawahnya, dan pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca ta

ketika bertemu fathah, dibaca ti ketika bertemu kasroh dan dibaca tu ketika

bertemu dengan dhomah. Contoh dalam huruf 1> dalam lafaz 3208/_25 é/j‘

yang terletak dalam surah Al-Humazah ayat 7 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah al/-/ati tattali’u.

Dalam praktiknya yang di lafalkan oleh Muhammad Ilham bahwa

huruf 15 ini sangat sulit dibaca. Karenanya ialah, huruf L ini dibaca dari

ujung lidah lewat pangkal gigi seri atas. Sehingga Muhammad Ilham ini
membacanya masih menggunakan huruf Ta biasa dengan vokal O.
Kemudian dalam praktik yang di bacakan oleh Muhammad Irwan dan lbu

Romlah, mereka sama persis seperti Muhammad Ilham ia terdapat kesulitan

%19 Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Dad.

20 9S. Al-Humazah (104): 7
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bahkan kesalahan dalam membacanya, meskipun begitu dalam membacanya

sudah terdengar sangat baik.3*

17. Huruf b (Za)

Makharijul huruf Za di Qur’an Almunawwar adalah lisawiyah (gusi).
Membacanya dengan cara menempelkan ujung lidah dan ujung gigi. Pada
pedoman transliterasi huruf Z ini dilambangkan dengan “Z” dengan titik di
bawah, dan pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca Za

ketika bertemu fathah, dibaca Zi ketika bertemu kasroh dan dibaca Zu ketika

bertemu dengan dhomah. Contoh dalam huruf X dalam lafaz 322%\)%&3&.%

yang terletak dalam surah An-Nisa ayat 57 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Zillan zalila(n).

Dalam praktiknya yang di lafalkan oleh Muhammad Ilham bahwa

huruf 15 ini sangat sulit dibaca. Karenanya ialah, huruf L ini dibaca dengan

cara menempelkan ujung lidah dan ujung gigi. Sehingga Muhammad Ilham
ini membacanya masih menggunakan huruf Dal biasa dengan vokal O.
Kemudian dalam praktik yang di bacakan oleh Muhammad Irwan dan Ibu
Romlah, mereka sama persis seperti Muhammad Ilham ia terdapat kesulitan
bahkan kesalahan dalam membacanya, meskipun begitu dalam membacanya

sudah terdengar sangat baik.*

%! Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf 7

%22 0S. An-Nisa (4): 57

3 \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Za.
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18. Huruf t (‘Ayn)

Makharijul huruf Ain di Qur’an Almunawwar adalah Halgiyah
(tenggrokan) bagian tengah, maka membacanya seperti mengeluarkan nafas
dengan sedikit pnekanan. Pada pedoman transliterasi huruf ‘a ini

(13 2 bh

dilambangkan dengan Dalam  pembacaannya diikuti sesuai
harakatnya, ia akan dibaca ‘a ketika bertemu fathah, dibaca ‘i ketika bertemu

kasroh dan dibaca ‘u ketika bertemu dengan dhomah. Contoh lafaz dalam

huruf ¢ yaitu 55 0ol <) terletak dalam surah Al-Fatihah ayat 2 bacaan

dalam bentuk transliterasinya ialah Rabbil ‘alamin(a).

Dalam praktiknya yang di lafalkan oleh Muhammad Ilham ia membaca

huruf t seringkali membacanya dengan A biasa dengan bacaan alif padahal

berbeda karena ada sedikit penekanan dalam membacanya, meskipun tempat
keluarnya sama-sama di tenggorokan. Begitupula Muhammad Irwan, ia
mebaca huruf dan lafaz tersebut masih sama dengan bacaan Muhammad
Ilham, yang mana cara membacanya masih seringkali menggunakan huruf A
biasa. Akan tetapi, yang dibacakan oleh Ibu Romlah ia membaca huruf dan

lafaz tersebut tidak ada kesulitan dan kesalaan dalam membaca.>?®

19. Huruf f, (Gayn)

Makharijul huruf Gain di Qur’an Almunawwar adalah Halgiyah

(tenggrokan) bagian luar atau atas. Pada pedoman transliterasi huruf gain ini

%24 QS. Al-Fatihah (1): 2

%25 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf ‘Ayn.
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dilambangkan dengan “g”. Dalam pembacaannya diikuti sesuai harakatnya,

ia akan dibaca go ketika bertemu fathah, dibaca gi ketika bertemu kasroh dan

dibaca gu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh lafaz dalam huruf E, yaitu

6 sadll 4& terletak dalam surah Al-Fatihah ayat 7 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Gairil magdubi.

Pada praktiknya, pembacaan huruf z yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf t sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
tenggorokan bagian atas, Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan
makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang bernama lbu Romlah,
bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun

Muhammad Irwan dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya.

Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf t

tersebut, yang dikarenakan huruf & sendiri terbilang dari bacaan yang mudah

dan sudah sering dibaca di setiap harinya.**’

20.  Huruf & (Fa)

Makharijul huruf Fa di Qur’an Almunawwar adalah syafatain (diantara

2 bibir), maka membacanya dengan menempelkan gigi ke bibir. Pada

%26 0S. Al-Fatihah (1): 7

%7 Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Gayn.
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pedoman transliterasi huruf fa ini dilambangkan dengan “f”, dan
pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca fa ketika bertemu
fathah, dibaca fi ketika bertemu kasroh dan dibaca fu ketika bertemu dengan

dhomah. Contoh huruf _s yaitu dalam lafaz 2 31| < yang terletak dalam

surah Al-Falaq ayat 1 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Birabbil
falaq(i).

Pada praktiknya, pembacaan huruf _s yang dilafalkan olen Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf _s sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya sehingga dalam membacanya sudah
sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang
bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh
Muhammad llham maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya

dalam pelafalan huruf 3 tersebut, yang dikarenakan huruf s sendiri

terbilang dari bacaan yang mudah dan dibaca dengan bacaan yang harus
menempelkan kedua bibir sehingga seringkali dibaca dalam setiap

harinya.**°

21.  Huruf 3 (Qaf)

%28 9S. Al-Falag (113): 1

%29 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Fa.
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Makharijul huruf Qaft di Qur’an Almunawwar adalah lahawiyah
(tekak), maka membacanya dengan pangkal lidah dekat dengan tenggorokan,
sejajar dengan langit-langit lunak. pada pedoman transliterasi huruf gaft ini
dilambangkan dengan “Q”, dan pembacaannya diikuti sesuai harakatnya, ia

akan dibaca qo ketika bertemu fathah, dibaca qgi ketika bertemu kasroh dan

dibaca qu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf 3 yaitu dalam lafaz

330@&; .3 yang terletak dalam surah Al-Baqarah ayat 176 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah 7 Syigag.””

Pada praktiknya, pembacaan huruf 3 yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf 3 sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
pangkal lidah (dekat dengan tenggorokan) dengan mengangkatnya keatas
langit-langit mulut, Sehingga dalam membacanya lebih di cengkokkan
(galgalah) dan sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan
orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang
dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf 3 tersebut, yang dikarenakan huruf

%0 9S. Al-Baqarah (1): 176
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& sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di setiap

harinya.>*?

22.  Huruf & (Kaf)

Makharijul huruf ka di Qur’an Almunawwar adalah lahawiyah (tekak),
maka membacanya dengan pangkal lidah dekat dengan tenggorokan, sejajar
dngan langit-langit lunak tetapi sedikit kebawah dari gaft. Pada pedoman
transliterasi huruf ka ini dilambangkan dengan “K”, dan pembacaannya
diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca ka ketika bertemu fathah, dibaca ki

ketika bertemu kasroh dan dibaca ku ketika bertemu dengan dhomah. Contoh

huruf 2 yaitu dalam lafaz *3\.cS S B yang terletak dalam surah At-Tariq

ayat 16 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Wa akidu kaida(n).

Pada praktiknya, pembacaan huruf £} yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf 2 sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
gaf namun pangkal lidah di turunkan, Sehingga dalam membacanya sudah
sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang
bernama lbu Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh
Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya

%2 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Qaf.

%3 QS. At-Tariq (86): 16



172

dalam pelafalan huruf & tersebut, yang dikarenakan huruf £ sendiri

terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di setiap

harinya.***

23.  Huruf J (Lam)

Makharijul huruf Lam yang ada dalam al-Qur’an Almunawwar adalah
Zalagiiyyah (pinggir lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung
lidah sejajar dengan gusi atas. pada pedoman transliterasi huruf lam ini
dilambangkan dengan “L”. Dalam pembacaannya diikuti sesuai harakatnya,

ia akan dibaca La ketika bertemu fathah, dibaca Li ketika bertemu kasroh

dan dibaca lu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf | yaitu dalam

335

lafaz J@j yang terletak dalam surah Al-Fajr ayat 2 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Wa layalin.

Pada praktiknya, pembacaan huruf J yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf |} sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya dengan
menggerakan semua lidah bertemu dengan ujung langit-langit mulut,
Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian
Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti

yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam

%4 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Kaf.

%5 QS. Al-Fajr (89): 2
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membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf | tersebut, yang dikarenakan huruf

J sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di setiap

harinya. %

24. Huruf » (Mim)

Makharijul huruf Mim di al-Qur’an Almunawwar adalah syafatain
(diantara 2 bibir), maka membacanya dengan menempelkan bibir atas ke
bibir bawah. Pada pedoman transliterasi huruf mim ini dilambangkan dengan
“m”, dan pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca ma ketika

bertemu fathah, dibaca mi ketika bertemu kasroh dan dibaca mu ketika

bertemu dengan dhomah. Contoh huruf  yaitu dalam lafaz **”. % ¢\t yang

terletak dalam surah Al-Fatihah ayat 4 bacaan dalam bentuk transliterasinya
ialah Fasalli lirabbika.

Pada praktiknya, pembacaan huruf . yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf . sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya sehingga dalam membacanya sudah
sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang

bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh

%% \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Lam.

%7 QS. Al-Fatihah (1): 4
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Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya

dalam pelafalan huruf . tersebut, yang dikarenakan huruf . sendiri terbilang

dari bacaan yang mudah dan dibaca dengan bacaan yang harus menempelkan

kedua bibir sehingga seringkali dibaca dalam setiap harinya.**®

25.  Huruf & (Nun)

Makharijul huruf Nun yang ada dalam al-Qur’an Almunawwar adalah
Zalagiiyyah (pinggir lidah), maka membacanya dengan menempelkan ujung
lidah sedikit kebawah dengan gusi atas. Pada pedoman transliterasi huruf
Nun ini dilambangkan dengan “n”. Dalam pembacaannya diikuti sesuai
harokatnya, ia akan dibaca na ketika bertemu fathah, dibaca ni ketika
bertemu kasroh dan dibaca nu ketika bertemu dengan dhomah. Contoh huruf

& yaitu dalam lafaz 33925\1.}£’c§ yang terletak dalam surah Al-Kausar ayat 1

bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah A ’fainaka.

Pada praktiknya, pembacaan huruf (y yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf ( sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
ujung lidah, Sehingga dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya.
Kemudian Dari golongan orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama

%8 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Mim.

%9 QS. Al-Kausar (108): 1
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saja seperti yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad

Irwan dalam membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal

ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan huruf (y tersebut, yang

dikarenakan huruf ( sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah

sering dibaca di setiap harinya.**

26. Huruf 4 (Wau)

Makharijul huruf Wau yang ada dalam al-Qur’an Almunawwar adalah
syafatain (diantara 2 bibir), maka membacanya dengan memonyongkan
kedua bibir. Pada pedoman transliterasi huruf wau ini dilambangkan dengan
“w”, dan pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca wa Kketika

bertemu fathah, dibaca wi ketika bertemu kasroh dan dibaca wu ketika

bertemu dengan dhomah. Contoh lafaz dalam huruf y yaitu " j.aﬂ\j terletak

dalam surah Al-‘Asr ayat 1 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Wal-

‘asr(i).

Pada praktiknya, pembacaan huruf 4 yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf 4 sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya sehingga dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang

0 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Nun.

1 0S. Al-‘Asr (103): 2
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bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh
Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah

sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya

dalam pelafalan huruf 4 tersebut, yang dikarenakan huruf 4 sendiri terbilang

dari bacaan yang mudah dan dibaca dengan bacaan yang harus menempelkan

kedua bibir sehingga seringkali dibaca dalam setiap harinya.**?

27. Huruf e (Ha)

Makharijul huruf Ha yang ada dalam al-Qur’an Almunawwar adalah
halgiyah (tenggorokan), maka membacanya seperti mengeluarkan nafas dari
mulut.pada pedoman transliterasi huruf ha ini dilambangkan dengan “H”,
dan pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca ha ketika
bertemu fathah, dibaca hi ketika bertemu kasroh dan dibaca hu ketika

bertemu dengan dhomah. contoh huruf o yaitu dalam lafaz **&\ga Slga

yang terletak dalam surah Al-Mu’minun ayat 36 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Haihata haihata.

Pada praktiknya, pembacaan huruf » yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf o sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari

tenggorokan bagian bawah, Sehingga dalam membacanya sudah sesuai

%2 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Wau.

¥3 QS. Al-Mu’minun (23): 36
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dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan orang tua yang bernama lbu
Romlah, bahwa sama saja seperti yang dilafalkan oleh Muhammad Ilham
maupun Muhammad Irwan dalam membacanya sudah sesuai dengan

makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada kesulitan baginya dalam pelafalan

huruf o tersebut, yang dikarenakan huruf  sendiri terbilang dari bacaan yang

mudah dan sudah sering dibaca di setiap harinya.3**

28. Huruf ¢ (Ya)

Makharijul huruf Ya yang ada dalam al-Qur’an Almunawwar adalah
Syajariyah (tengah lidah), maka membacanya dengan mengggit tengah lidah.
Pada pedoman transliterasi huruf sya ini dilambangkan dengan “y”, dan
pembacaannya diikuti sesuai harokatnya, ia akan dibaca ya ketika bertemu
fathah, dibaca yi ketika bertemu kasroh dan dibaca yu ketika bertemu dengan

dhomah. Contoh huruf _¢ yaitu dalam lafaz ** dj\.,; N yang terletak dalam

surah Yusuf ayat 87 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah La yai’asu.

Pada praktiknya, pembacaan huruf ¢ yang dilafalkan oleh Muhammad

Ilham yang terbilang dari golongan anak-anak dan Muhammad Irwan dari

golongan remaja, bahwa keduanya dalam pelafalan huruf ¢ sendiri ternyata

tidak ada kekeliruan dalam pelafalanya dan cara membacanya berasal dari
tengah lidah yang bertemu dengan langit-langit mulut, Sehingga dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Kemudian Dari golongan

¥4 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ha.

¥ QS. Yusuf (12): 87
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orang tua yang bernama Ibu Romlah, bahwa sama saja seperti yang
dilafalkan oleh Muhammad Ilham maupun Muhammad Irwan dalam
membacanya sudah sesuai dengan makhrajnya. Dan dalam hal ini tidak ada

kesulitan baginya dalam pelafalan huruf ¢ tersebut, yang dikarenakan huruf

< sendiri terbilang dari bacaan yang mudah dan sudah sering dibaca di

'

setiap harinya.**®

b.  Penerapan Partikel Alif-Lam ()

Alif-Lam dalam sebuah kalimat yang bersambung dengan huruf
Qomariyyah, tetap ditulis al, karena dalam pembacaannya al-qomariyah

adalah jelas sehingga alif~Lam di baca dan ditulis dengan jelas. Alif~-Lam

gamariyah memliki 14 huruf Seperti 4. dc Cis- o C\ apabila alif-Lam

bertemu dengan salah satu huruf tesebut maka di baca jelas, begitu pula pada

transliterasinya huruf L tetap ditulis tanpa tergantikan. Pada contoh kalimat

Jyj\f\ M\ \L’a}, alif lam di situ dibaca jelas begitu pula dengan

P

transliterasinya.>"’ Pada penerapannya anak-anak sangat mudah mengenali
alif-lam qomariyah ini karena mereka memahami a/if~-Lam qomariyah
dengan terdapat harokat sukun diatas lam, meskipun mereka tidak
mengetahui atau menghafal huruf-huruf al-qgomariyah tersebut tetapi dengan

pemahamn itu mereka mengerti dan pembacaannya juga benar.

8 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang huruf Ya.

%7 United Islam Cultural Centre Of Indoneia. Tajwid Qarabasy. (Jakarta Timur: t.p,
2005) h. 35-36
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Sedangkan alif-lam dalam kalimat yang bersambung dengan huruf
syamsiyah alif-Lam nya dibaca samar bahkan tidak terdengar, begitu juga

penulisan translitasinya sesuai dengan huruf syamsiah itu sendiri. Huruf al-

syamsiyah ada 14 yaitu o~y b ¢ ge #2 ("‘3\5 i 35 y‘)d_arghrs

) SU': seperti contoh pada Kata **®_szall3 dalam hal ini huruf L hilang dan

tergantikan oleh huruf syamsiyah. Pada penerapannya anak-anak memiliki
pemahaman yang berbeda yaitu mengetahui bahwa setiap hukum al-
syamsiyah terdapat tasjid diatas huruf al-syamsiyah sehingga mereka
membaca al-nya tidak terdengar jelas sesuai dengan penerapan bacaan al-

syamsyiah itu sendiri.®*°

1. Alif Lam Qamariyah

Contoh Mushaf Transliterasi
35052}23\}};3\/ ATW, TPA TPA
s = ALMUNAWWAR Wal-yaumil mau’id
(i)

Tabel 4.33 Partikel Alif-Lam Qomariyyah

Pada Mushaf AlMunawwar terdapat contoh pembacaan A/if~-Lam

sebagai berikut®™' 53¢ <)) » 3215 Pada ‘contoh dalam Mushaf Almunawwar

terdapat dua contoh sekaligus mengenai Alif Lam Qomariyyah dalam satu
kutipan ayat. Pada contoh ini terdapat Alif Lam yang bertemu dengan huruf

%8 United Islam Cultural Centre Of Indoneia. Tajwid Qarabasy. (Jakarta Timur: t.p,
2005) h. 36-37

9 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan A/%ff-Lam Qomariyyah

%0 9s. Al-Buruj [85]:2

%1 Qs. Al-Buruj [85]:2
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Ya’, pada contoh kutipan ayat ini huruf Ya’ dan Alif Lam nya juga sama-
sama dibaca dengan jelas. Dan juga terdapat Alif Lam yang bertemu dengan
huruf mim, pada contoh kutipan ayat ini juga huruf mim dan Alif Lam nya

juga sama-sama dibaca dengan jelas.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis bahwa Transliterasi

yang terdapat dalam mushaf Al-Munawwar ini sudah konsisten. Karena,

penulisan partikel Alif-Lam (] ) dalam mushaf ini memiliki persamaan

dengan Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987. Seperti contoh ;};J\j

g}é}ﬂ\, dalam mushaf Al-Munawwar penulisan transliterasinya yaitu Wal-

yaumil mau’ud (7). sedangkan dalam Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987

juga menggunakan Wal-yaumil mau’ud (i).

Menurut _hemat penulis, persamaan ini adalah menjadi salah satu
kelebihan yang ada dalam mushaf Almunawwar. Sebab dalam
pengaplikasiannya terhadap anak yang di contohkan oleh Muhammad Ilham,
dan dari golongan remaja yakni Muhammad Irwan dan golongan orang tua
yaitu Ibu Romlah, sehingga mereka tidak memiliki kekeliruan dalam
membaca yang ada pada mushaf Almunawwar dan pada penulisan Pedoman
Transliterasi Arab Latin 1987.%%

2. Alif Lam Syamsiyyah

Contoh Mushaf Transliterasi

%2 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.
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ATW,TPA, TPA

333 . Z)\-
o ALMUNAWWAR Wasy-Syamsi

Tabel 4.34 Partikel Alif-Lam Syamsiyyah

Pada Mushaf Almunawwar terdapat contoh pembacaan Alif Lam

sebagai berikut UM_/JB Pada contoh dalam Mushaf Almunawwar terdapat

dua contoh sekaligus mengenai Alif Lam Syamsiyah dalam satu kutipan
ayat. Pada contoh ini terdapat Alif Lam yang bertemu dengan huruf syin,
pada contoh kutipan ayat ini huruf Alif lam nya tidak terbaca dan tergantikan

dengan huruf syin.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis bahwa Transliterasi
yang terdapat dalam mushaf Al-Munawwar ini sudah konsisten. Karena,

penulisan partikel Alif-Lam (] 1) dalam mushaf ini tidak sama dengan

Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987. Seperti contoh J...;J\j dalam

mushaf Al-Munawwar penulisan transliterasinya yaitu Wasy-Syamsi.
Sedangkan dalam Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987 juga menggunakan
Wasy-Syamsi. Sehingga kalimat yang ada dalam bacaan tersebut melebur
dan termasuk kedalam bentuk bacaan Alif Lam Syamsiyah. Kemudian,
kalimat itu sendiri tidak menggunakan bentuk bacaan Wasy-Syamsi, yang
mana masih terlihat huruf Al nya. Sehingga dalam membacanya tidak ada

kekeliruan didalamnya.

Menurut hemat penulis, perbedaan ini bukanlah sebuah kelemahan,
melainkan menjadi salah satu kelebihan yang dimiliki mushaf Al-

Munawwar. Sebab dalam pengaplikasiaannya terhadap Anak, Remaja dan

%3 S. Asy-Syamsi (91): 5




182

Orang Tua, mereka lebih mudah membacakan penulisan transliterasi partikel
AL dari mushaf Al-Munawwar dibandingkan dengan penulisan transliterasi

dari Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987.%

c.  Aplikasi Transliterasi Al-Qur’an Pada Bacaan Mad

Pada Pembahasan ini, Penulis akan menyajikan kesesuaian aplikasi
transliterasi al-Qur’an pada bacaaan Mad dengan Pedoman Tajwid
Transliterasi. Dalam hal ini, penulis mengkategorikan mad atau bacaan
panjang kepada dua jenis, yaitu bacaan mad dengan panjang dua harakat dan

bacaan mad dengan panjang lebih dari dua harakat sampai enam harakat.*°

Sajian aplikasi transliterasi al-Qur’an pada mad ini akan menggunakan
singkatan- singkatan nama mushaf sebagaimana telah disingkat pada bab
sebelumnya, sehingga tidak disebutkan nama mushaf secara utuh, hanya

menggunakan kode masing-masing mushaf.
1.  Aplikasi Mad dengan Panjang Dua harakat

Bacaan Mad dengan dua harakat yaitu Mad Asli, Mad Lazim Mukhaffaf
harfi, Mad Badal, Mad ‘Iwad, Mad Silah Qasirah dan Mad Tamkin.

Lambang untuk bacaan dua harakat berupa garis di atas huruf Mad a, i, dan u

(a,i,danu).
Contoh Mushaf Transliterasi
o ATW,TPA, TPA 7 aha
356\‘&@ \;j Wa ma banaha
ALMUNAWWAR

Tabel 4.35 Mad Asli

%4 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.

%5 pedoman Tajwid Transliterasi A/-Qur’an (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2007)

%% 9S. Asy-Syamsi (91): 5
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Pada mushaf ATW,TPA, TPA (ALMUNAWWAR)®*’ penulisan vocal
yang dibaca harakat “a” menunjukan penulisan Mad asli. Sehingga
penulisan dalam mushaf tersebut masih sama dalam penggunaan bacaanya

Wa ma banaha.

Pada kalangan anak-anak contoh yang dibacakan oleh Muhammad
Ilham ketika ia membaca bacaan tersebut, dia membaca dengan biasa.
Sehingga, disitulah tidak memiliki bacaan-bacaan yang benar, dan tidak
menggunakan bentuk bacaan makhraj huruf. Kemudian dari golongan remaja
yang dibacakan oleh Muhammad Irwan, dalam membaca pada contoh
hukum bacaan tersebut ia tidak menggunakan Hukum bacaan Mad Asli.
Sehingga, tidak diketahui panjang pendek yang ada dalam hukum bacaan
tersebut. Dan contoh yang dibacakan oleh Ibu Romlah, ia sama saja seperti
yang di bacakan oleh Muhammad Irwan, yang mana tidak menggunakan
bentuk bacaan tersebut dan transliterasi yang tertera pada mushaf itu sendiri
mereka justru banyak yang membacanya seperti biasa dan tidak
menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi sehingga cara membacanya

yaitu seperti bacaan biasa yang tidak dipanjangkan sebanyak 2 harakat.**®

Contoh Mushaf Transliterasi
359)\ ATW, TPA TPA Alif Lam Ra
ALMUNAWWAR

Tabel 4.36 Mad lazim Mukhaffaf Harfi

Penulisan huruf latin pada contoh mad lazim mukhaffaf harfi di atas

terasa aneh, karena penulisan /am dan ra sama-sama menunjukkan panjang

¥ Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-

Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208

%8 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Asli.

%9 QS. Yunus (10): 1
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vocal 2 harakat, padahal jika merujuk pada penulisan huruf Arab-nya JJ\

menunjukan bahwa panjang huruf /am lebih dari 2 harakat. Dan Pada mushaf
ATW,TPATPA (ALMUNAWWAR)*® itu sendiri masih sama dalam
bentuk bacaan dan transliterasinya sehingga tidak ada perbedaan A/Zif Lam
Ra.

Dalam bentuk pemaparan yang di contohkan oleh Muhammad Ilham,
Muhammad Irwan, dan Ibu Romlah, bacaan di sini masih banyak yang
menggunakan bacaan biasa seperti Alif La Ra. Akan tetapi ketika dilihat
dalam bentuk transliterasinya yang ada dalam al-Qur’an, disana
mengguanakan bunyi bacaan yang berbeda seperti A/if Lam Ra. disinilah
masih banyaknya diantara mereka kelemahan-kelemahan dalam bacaan yang
berbentuk hukum tajwid atau bentuk transliterasi yang ada. Kemudian

terjadilah banyak kesalahan-kesalahan dalam segi bacaan.*

Contoh Mushaf Transliterasi
362, )//j \):7’ T ATW,TPA, TPA Amanu wa ‘amilu
ALMUNAWWAR

Tabel 4.37 Mad Badal

Pada mushaf ATW,TPA TPA (ALMUNAWWAR)**® dalam lafaz
Amanu wa ‘amilu penulisan vocal yang dibaca harakat “a” menunjukan
penulisan Mad. Sehingga penulisan dalam mushaf tersebut masih sama

dalam pengguanaan bacaanya itu sendiri Amanu wa ‘amilu.

%0 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208

%! \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Lazim Mukhattaf
Harfi.

%2 S. Al-Bagarah (2): 25

%3 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208
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Pada kalangan anak-anak contoh yang dibacakan oleh Muhammad
Ilham ketika ia membaca bacaan tersebut, dia membaca dengan biasa.
Sehingga, disitulah tidak memiliki bacaan-bacaan yang benar, dan tidak
menggunakan bentuk bacaan makhraj huruf ataupun bentuk transliterasi.
Kemudian dari golongan remaja yang dibacakan oleh Muhammad Irwan,
dalam membaca pada contoh hukum bacaan tersebut ia tidak menggunakan
Hukum bacaan Mad Badal. Sehingga, tidak diketahui panjang pendek yang
ada dalam hukum bacaan tersebut. Dan contoh yang dibacakan oleh Ibu
Romlah, ia sama saja seperti yang di bacakan oleh Muhammad Irwan, yang
mana tidak menggunakan bentuk bacaan tersebut dan transliterasi yang
tertera pada mushaf itu sendiri mereka justru banyak yang membacanya
seperti biasa dan tidak menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi
sehingga cara membacanya Yyaitu seperti bacaan biasa yang tidak

dipanjangkan sebanyak 2 harakat.**

Contoh Mushaf Transliterasi
365 (ol 2 % ATW, TPA TPA Fakanat Abwaba(n)
b \3\)3\ S3KG
ALMUNAWWAR

Tabel 4.38 Mad ‘iwad

Penulisan transliterasi pada contoh Mad ‘wad ini cukup beragam,
penulisan transliterasi pada mushaf ATW,TPA,TPA (ALMUNAWWAR)3®®
transliterasinya ditulis dengan mengganti huruf dan diberi pilihan (yang
ditulis dalam kurung) merubah lambang bunyi dengan akhiran “w”.
Sedangkan pada mushaf yang lain ditulis dengan lambang bunyi dengan

akhiran “n” dan adapula yang mengguanakan dengan akhiran “aa”.

%4 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Badal.

%5 0S. Al-Naba’ (78): 19

%6 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208
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Dalam penerapan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham, Muhammad
Irwan, dan Ibu Romlah, disini mereka menggunakan bacaan tersebut dengan
akhiran “n” karenanya di dalam mushaf itu sendiri mereka hanya
memandangankan berupa bacaan dengan akhiran huruf “an” dan tidak
melihat bahwa disana ada tanda waqaf. Kemudian, kebanyaan dari mereka
hukum bacaan disini mereka ketika menggunakan bacaan yang berbentuk
transliterasi, mereka masih banyak mengguanakan bacaan tersebut dengan
akhiran w atau n. Sebab, bacaan disini seharusnya menggunakan bacaan ba

dalam akhir bacaan tersebut dan yang biasa di dengar ialah dengan lambang
95 367

akhiran “aa”.
Contoh Mushaf Transliterasi
368, . ¢ s ATW,TPA, TPA Wan Nabiyyin(a)
i ALMUNAWWAR

Tabel 4.39 Mad Tamkin

Pada penulisan transliterasi Mad Tamkin di atas, dalam mushaf
ATW,TPATPA (ALMUNAWWAR)®*® pada mushaf tersebut dalam
penulisan translitersinya sama sehingga tidak ada perbedaan di dalamnya

seperti contoh Wan Nabiyyin(a).

Contoh dalam penerapan yang dibacakan oleh Muhammad I[lham,
Muhammad Irwan, dan Ilbu Romlah, bahwa bacaan tersebut masih

menggunakan bacaan biasa seperti w,..d\j karena di dalam bacaan itu sendiri

terdapat hukum bacaan mad yang mana huruf ya yang bertasydid bertemu

dengan ya sukun kemudian di akhhiri tanda waqaf jaiz (boleh berhenti atau

%7 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad iwad.

%8 S. Al-Bagarah (2): 177

%9 A/-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208
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boleh lanjut). Sehingga, kebanyakan diantara mereka dalam bacaan tersebut
memilih untuk berhenti dan adapula yang lanjut. dalam segi bacaan ketika di
dalamnya terdapat bentuk transliterasi mereka menggunakan bentuk bacaan

Wan Nabiyyin atau Wan Nabiyyin (a).>"°

Contoh Mushaf Transliterasi
371 ij; 5T 2 ATW,TPA, TPA Innahu Lagaulun Fasl(un)
7 ALMUNAWWAR

Tabel 4.40 Mad Silah Qasirah

Pada mushaf mushaf ATW,TPATPA (ALMUNAWWAR)*"
penulisan vocal yang dibaca harakat “u” menunjukan penulisan mad.
Sehingga penulisan dalam mushaf tersebut masih sama dalam pengguanaan

bacaanya itu sendiri seperti /nnahu Lagaulun Fasl(un).

Pada kalangan anak-anak contoh yang dibacakan oleh Muhammad
Ilham ketika ia membaca bacaan tersebut, dia membaca dengan biasa.
Sehingga, disitulah tidak memiliki bacaan-bacaan yang benar, dan tidak
menggunakan bentuk bacaan makhraj huruf. Kemudian dari golongan remaja
yang dibacakan oleh Muhammad Irwan, dalam membaca pada contoh
hukum bacaan tersebut ia tidak menggunakan Hukum bacaan Mad Silah
Qasirah. Sehingga, tidak diketahui panjang pendek yang ada dalam hukum
bacaan tersebut. Dan contoh yang dibacakan oleh Ibu Romlah, ia sama saja
seperti yang di bacakan oleh Muhammad Irwan, yang mana tidak
menggunakan bentuk bacaan tersebut dan transliterasi yang tertera pada
mushaf itu sendiri mereka justru banyak yang membacanya seperti biasa dan

tidak menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi sehingga cara

370 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Tamkin.

1 9S. At-Tariq (86): 13

%2 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208
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membacanya yaitu seperti bacaan biasa yang tidak dipanjangkan sebanyak 2

harakat.>"®

2. Aplikasi Mad dengan Panjang Lebih dari Dua Harakat

Bacaan Mad dengan panjang lebih dari 2 harakat yaitu Mad Ja'iz
Munfasil, Mad Wajib Muttasil, Mad Silah Tawilah, Mad Farq, Mad Lazim
Mukhaffaf Kilmi, Mad Lazim Mutsaqgal Kilmi, Mad Lazim Harfi
Musyabba’, Mad ‘Arid i al-sukun dan Mad layyin. Lambang untuk bacaan

tersebut berupa: ~(ekuivalen) di atas huruf mad a, i, u sehingga menjadi a, i,

dan u.
Contoh Mushaf Transliterasi
374 | fj A ATW,TPA TPA Inna Anzalnahu
* | ALMUNAWWAR

Tabel 4.41 Mad Ja’iz Munfasil

Penulisan transliterasi pada table di atas, menurut penulis belum
mewakili mad ja’iz munfasil. Karena dari segi penulisan yang ada dalam
mushaf ATW,TPA, TPA (ALMUNAWWAR)®” tidak ada perbedaan
sehingga akan terasa sulit membedakan mad 2 harakat atau lebih. Jika
merujuk pada buku Pedoman Tajwid Transliterasi Al-Qur’an bahwa
penulisan mad lebih dari 2 harakat dilambangkan dengan huruf dan lambang

ekuivalen di atasnya.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, disini masih banyak

mengguanakan bacaan Gunnah dan menggunakan bacaan sepanjang 2

3% \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Silah Qasirah.

% QS. Al-Qadr (97): 1

3 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208




189

harakat. Padahal, dalam bentuk transliterasi dan hukum bacaan tajwid
tersebut sudah jelas menggunakan lambang diatas huruf dan lambang
ekuivalen ( ~ ) atau bacaan mad ja’iz munfasil. Sehingga, dalam keterangan
yang ada dalam buku Panduan Ilmu Tajwid Aplikatif “ Pedoman Daurah al-
Qur’an” ini memiliki hukum bacaan yang dibaca panjang empat atau lima
harakat. Kemudian, pada lafaz Anzalnahu  mereka disini masih
menggunakan bacaan dengan kalimat tersebut. Akan tetapi jikalau dilihat
dalam bentuk hukum bacaan tajwidnya, justru yang seharusnya di baca yaitu
seperti menggunakan bacaan-bacaan Ikhfa, Dan bukan menggunakan bacaan

biasa.>"®

Contoh Mushaf Transliterasi

377 .z ?\}L ATW, TPA TPA Sawa’un ‘Alaibhim
@ ALMUNAWWAR

Tabel 4.42 Mad Wajib Muttasil

Sama seperti contoh tabel sebelumnya, penulisan pada contoh mad
wajib muttasil belum sesuai, karena tidak ada perbedaan penulisan mad 2
harakat dan mad lebih dari 2 harakat. Seperti dalam contoh pelafalannya

ialah Sawa’un ‘Alaibim.””*

Contoh Mushaf Transliterasi
37057 1 { ﬁj\; J ATW, TPA TPA Anna Malahu akhladah(u)
ALMUNAWWAR

Tabel 4.43 Mad Silah Tawilah

%76 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Ja’iz Munftasil.

¥7.QS. Al-Bagarah (2): 6

378 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Wajib Muttasil.

9 0S. Al-Humazah (104): 2
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Pada mushaf ATW,TPA,TPA (ALMUNAWWAR)*® contoh lafaz
Anna Malahu akhladah(u) penulisan vocal yang dibaca harakat “u”
menunjukan penulisan Mad Silah Tawilah. Sehingga penulisan dalam

mushaf tersebut masih sama dalam penggunaan bacaanya itu sendiri.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, disini masih banyak
mengguanakan bacaan biasa dan menggunakan bacaan sepanjang 2 harakat.
Padahal, dalam bentuk transliterasi dan hukum bacaan tajwid tersebut sudah
jelas menggunakan lambang diatas huruf dan lambang ekuivalen ( ~ ) atau
bacaan mad Silah Tawilah. Sehingga, dalam keterangan yang ada dalam
buku Panduan Ilmu Tajwid Aplikatif “ Pedoman Daurah al-Qur’an” ini

memiliki hukum bacaan yang dibaca panjang empat atau lima harakat.*®*

Contoh Mushaf Transliterasi
382 ‘Lm”dj ATW,TPA, TPA Qul Allahu
ALMUNAWWAR

Tabel 4.44 Mad Farq

Secara penulisan, pada contoh mad farg masing-masing mushaf
ATW,TPA, TPA (ALMUNAWWAR)*®? contoh lafaz Qu/ Allahu sudah
seragam. Meski begitu masih belum sesuai, karena lambang yang digunakan

masih sama dengan lambang panjang 2 harakat yakni a dan garis atas “a”.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, disini masih banyak

mengguanakan bacaan biasa dan menggunakan bacaan sepanjang 2 harakat.

%0 A/-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208

%1 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Silah Tawilah.

%2 3S. Yunus (10): 59

% Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208
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Padahal, dalam bentuk transliterasi dan hukum bacaan tajwid tersebut sudah
jelas menggunakan lambang diatas huruf dan lambang ekuivalen ( ~ ) atau

bacaan mad Farg.**

Contoh Mushaf Transliterasi
385 ua-‘“ ATW,TPA TPA Alif Lam Mim Sad
ALMUNAWWAR

Tabel 4.45Mad Lazim Harfi Musyabba’

Pada mushaf ATW, TPA, TPA (ALMUNAWWAR)** contoh lafaz AZif
Lam Mim Sad penulisan vocal “a” dan”i” yang ada pada bacaan di atas

adalah menunjukan tanda bacaan yang panjang.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, yang membaca
bacaan tersebut yang di sertai bentuk bacaan transliterasi yang tertera pada
mushaf itu sendiri mereka justru banyak yang membacanya seperti biasa
seperti A La Ma So dan tidak menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi
sehingga cara membacanya yaitu seperti bacaan biasa yang tidak
dipanjangkan sebanyak 2 harakat dan tidak di panjangkan. Kemudian dalam
bentuk huruf alif disana mereka masih menggunakan bacaan a dan bukan di

baca alif.>®

%4 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Farg.

%5 0S. Al-A’raf (7): 1

%8 A/-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208

%7 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Harfi Musyabba’.
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Contoh Mushaf Transliterasi
388:;%?? ATW,TPA,TPA 14_]'3_113
ALMUNAWWAR

Tabel 4.46 Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi

Pada penulisan contoh mad lazim mukhaffaf kilmi ini, terbagi menjadi
dua: penulisan “Al” pada mushaf ATW,TPA, TPA (ALMUNAWWAR)**® ini
sudah sesuai. Hal ini jika merujuk buku Pedoman Tajwid Transliterasi Al-
Qur’an terbitan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Penulisan contoh
tersebut adalah “ al’ana” , kata “al”” dengan lambang ekuivalen atasnya, dan

a garis atas pada kata “ana”.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, bahwa masih banyak
dari mereka yang menggunakan bacaannya pendek dan tidak dibacakan
sesuai kaidah tajwid atau bentuk transliterasinya. Sehingga hasil dari

pelafalan tersebut masih banyak kesalahan dari bentuk bacaanya seperti Al
390

Laa Na.
Contoh Mushaf Transliterasi
391&\5@\ %’} ATW,TPA,TPA Wa ]éldda][I—H(c’i)
ALMUNAWWAR

Tabel 4.47 Mad Lazim Musagqgal Kilmi

Penulisan transliterasi pada contoh mad lazim mutsagqgal kilmi ini
cukup beragam. Pada mushaf ATW,TPATPA (ALMUNAWWAR)*?

%8 QS. Yunus (10): 51

%9 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208

% Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Mukhatitaf Kilmi.

¥1 Qs. Al-Fatihah (1): 7

%2 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208
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penulisan transliterasi ditulis dengan mengganti huruf dan diberi pilihan

(yang ditulis dalam kurung) merubah lambang bunyi dengan akhiran “a”.

Karena tidak ada lambang yang menandakan mad lebih dari 2 harakat.

Sehingga, pelafalan :,QL/A\ /Yj contoh dalam bacaan yang dibacakan

oleh Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah lafal tersebut
seringkali masih menggunakan bacaan dengan panjang 2 harakat sehingga
dalam bentuk tajwid maupun transliterasinya disitu tidak di gambarkan

olehnya. Hingga bacaan tersebut masih banyak kesalahan darinya.>*

Contoh Mushaf Transliterasi
I Y. ATW,TPA, TPA Humul Muftlihun(a)
Syl ta

ALMUNAWWAR

Tabel 4.48 Mad ‘Arid li al-Sukun

Penulisan transliterasi pada contoh Mad ‘Arid 1i al-Sukun ini cukup
beragam. Pada mushaf ATW,TPA, TPA (ALMUNAWWAR)** penulisan
transliterasi ditulis dengan mengganti huruf dan diberi pilihan (yang ditulis
dalam kurung) merubah lambang bunyi dengan akhiran “a”. Dan pada
mushaf, Penulis menilai penulisan contoh di atas belum sesuai, karena tidak

ada lambang yang menandakan mad lebih dari 2 harakat.

Kemudian, dalam pelafalan bacaan tersebut yang sudah di bacakan
oleh Muhammad llham, Muhammad Irwan maupun lbu Romlah, bahwa

masih banyak dari mereka yang menggunakan bacaannya pendek dan tidak

%% Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Lazim Musaqqal
Kilmi.

%4 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208
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dibacakan sesuai kaidah tajwid atau bentuk transliterasinya. Sehingga hasil

dari pelafalan tersebut masih banyak kesalahan dari bentuk bacaanya.**®

Contoh Mushaf Transliterasi
S TA ATW, TPA TPA Wassaif{i)
- ALMUNAWWAR

Tabel 4.37 Mad Layyin

Pada contoh mad layyin ini masing-masing mushaf berbeda penulisan,
pada mushaf ATW,TPA, TPA (ALMUNAWWAR)**" ini masih sama, yaitu
dengan mengganti huruf dan diberi pilihan (yang ditulis dalam kurung)

6 9

merubah bunyi dengan akhiran “I1”, ditambah lambang strip

Dalam pelafalan bacaan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham,
Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, bahwa masih banyak dari mereka yang

menggunakan bacaannya pendek dan tidak mengikuti kaidah bacaan tajwid.

Kemudian di kalangan mereka juga masih menggunakan bacaan %;J\j ini

dengan huruf e dan bukan menggunakan bacaan dengan huruf i. Kemudian,
ketika melafalkan dalam bentuk Transliterasinya mereka menggunakan huruf

S biasa melainkan huruf $*%
d. Transliterasi Al-Qur’an Pada Bacaan Izhar, Ikhfa dan Iqlab

Huruf nun sakin atau Tanwin pada izhar ditransliterasi sesuai dengan

bunyi tulisan dan tidak diberi lambang.

%% Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad ‘Arid Ii al-Sukun.

%% S. Al-Quraisy (106): 2

7 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208

% \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Layyin
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Contoh Mushaf Transliterasi
- /j ATW, TPA, TPA
[GEPON X]
ALMUNAWWAR An’amta ‘alaihim

4005 % . ATW,TPA TPA Wa man ahsanu
ol I
ALMUNAWWAR

Tabel 4.49 Bacaan Izhar

Dalam keterangan di atas terlihat dari mushaf ATW,TPA,TPA
(ALMUNAWWAR)*" itu sendiri tidak ada perubahan dari penulisan 1zhar
karena ditransliterasi sesuai dengan bunyi tulisan dan tidak diberi lambang
sehingga hanya mengganti huruf tidak sampai merubah bunyi. Penulisan

menganggap penulisan Izhar ini sudah sesuai.

Dalam bentuk penerapan dan pemaparan yang di contohkan, bahwa
Muhammad Itham, Muhammad Irwan maupun Ibu Romlah ketika mereka
membacakan lafal tersebut, ia sangat paham. Karena di antara mereka sangat

paham atas hukum bacaan itu sendiri. Akan tetapi juga diantara mereka

hanya dalam pelafalan A’ seperti contoh V‘é"k/’ “wxl ia masih menggunakan

bacaan A karena sangat sulit dibaca. Sedangan bacaan pada lafaz &.b-\ 5

ia sangat mudah untuk di baca karena bentuk huruf A sendiri sangat jelas

%9 QS. Al-Fatihah (1): 7

%0 s, Al-Bagarah (2): 138

O Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 208
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untuk di baca melainkan huruf ‘A yang cukup sangat susah untuk di

lafazkan.*%

Contoh Mushaf Transliterasi
403 ./:, |13)5 ATW,TPA TPA Wa izanqgalabu
~ | ALMUNAWWAR
404§ég 1.6 ATW,TPA TPA Nasiyatin kazibatin
ALMUNAWWAR
a05(: - 15 2 ATW,TPA, TPA Saffan safta(n)
ALMUNAWWAR

Tabel 4.50 Bacaan lkhfa

Menurut Penulis, agak sulit mendefinisikan penulisan transliterasi di
atas adalah contoh penulisan transliterasi ikhfa’, baik contoh penulisan
bertemunya tanwin dengan huruf ikhfa’ maupun bertemunya nun mati
dengan huruf ikhfa’. Oleh karena tidak ada tanda atau lambang yang
membedakan, maka sulit mendeteksi bahwa penulisan transliterasi tersebut
adalah kaidah bacaan ikhfa’. Jika merujuk pada buku bacaan Pedoman
Tajwid transliterasi Al-Qur’an terbitan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Diantara huruf nun mati (a) atau tanwin dengan huruf Ikhfa’ yang
mengikutinya diberi lambang ujung busur(®) yang menandakan sebagai
bacaan Ikhfa’.

Akan tetapi, apapun bentuk tulisan yang ada didalam transliterasi Al-
Qur’an itu sendiri tidak terpengaruhi oleh translitrasinya. Kemungkinan yang
Kedua, orang yang memahami tajwid bisa juga terpengaruhi oleh

Translitrasinya itu sendiri. Karena pada dasarnya Tajwid dipelajari dengan

%02 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Zzhar.

%% S. Al-Mutaffifin (83): 31

04 QS. Al-Alag (96): 16

%5 Qs. Al-Fajr (89): 22
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mengunakan Bahasa Arab. Sehingga, beberapa orang yang sudah memahami
Tajwid mereka akan kesulitan dalam mempraktikan, ketika membaca
Translitrasi Al-Qur’an tersebut. Dalam penerapan yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah yang membaca
bacaan tersebut bahwa mereka masih banyak kekeliruan antara
menggunakan (n) dan (ng). Sehingga, disitulah masih banyak kekeliruan

baginya.*®

Huruf nun sakin atau tanwin pada iglab ditransliterasi dengan lafal
bunyi huruf mim sebagai bunyi lebar huruf nun mati atau tanwin dan diberi

lambang berupa titik(.) diatas huruf m (m) yang menandakan sebagai bacaan

iglab.
Contoh Mushaf Transliterasi
207 - ATW, TPA TPA Mim ba’di
e
ALMUNAWWAR
py ATW,TPA TPA Kalla L baz
408() ’:“:J N alla Layumbazanna
ALMUNAWWAR

Tabel 4.51 Bacaan Iglab

Pada penulisan contoh Iglab diatas, mushaf-mushaf terbagi menjadi 2
bagian . Pertama, mushaf-mushaf yang menulis transliterasi iglab dengan
mengganti huruf dan Mushaf-mushaf yang menulis transliterasi iglab dengan
merubah lambang bunyi menggunakan huruf “in”. Karena penulisan Iglab
jika hanya mengganti huruf seakan penulisnya mirip seperti izhar sehingga
menghilangkan sifat bacaan iglab-nya. Sedang pada mushaf yang merubah

lambang bunyi menggunakan huruf “m” tetap penulis menganggap tidak

%% \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan /g/ab.

“7 3S. Al-Bayyinah (98): 4

%08 OS. Al-Humazah (104): 4
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sesuai karena belum cukup mewakili sifat iglab. Dan juga, banyak diantara
mereka masih menggunakan bentuk bacaan Nun dan bukan Mim. Di dalam
buku Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap Karya Acep lim Abdurohim dijelaskan
bahwasannya iglaba dalah “Apabila nun bersukun atau tanwin menghadapi

huruf ba’, maka (ditukar) kepada mim dengan suara ghunnah dan ikhfa’.”

Contoh dalam bacaan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham, bahwa
ia ketika membaca hukum bacaan tersebut masih menggunakan tanda baca N
yang ada dalam bacaan tersebut. Sehingga tidak ada bentuk hukum bacaan
yang dibacakan olehnya. Karenanya, pada dasarnya ia belum mengetahui
bentuk hukum bacaan “Iglab” atau belum mengetahui bentuk bacaan

transliterasi sebelumnya.*®®

Kemudian, dalam bentuk bacaan yang dibacakan
oleh Muhammad Irwan, ia sudah mengetahui bentuk bacaan dalam hukum
tajwid. Akan tetapi dari segi bacaan yang ada dalam bentuk transliterasinya,
ia belum mengetahuinya. Sehingga ketika ia membaca hukum bacaan
tersebut tetap menggunakan bentuk hukum Iglab dan tanpa menggunakan
transliterasi.*'° Dan selanjutnya yang contohkan dalam bentuk bacaan yang
dibacakan oleh Ibu Romlah, ia sudah menggunakan bentuk hukun bacaan
yang ada dalam ilmu tajwid dan bentuk bacaan transliterasinya. Sehingga

dalam bacaan yang dibacakan olehnya ia sudah baik dan benar.*'*

%09 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan /qg/ab.

10 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan /q/ab.

1 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan /q/ab.
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e.  Gharib Fil Qur’an

Dalam membaca kitab suci al-Qur’an ada beberapa hukum bacaan
yang asing, dimana cara membacanya tidak seperti pada tulisan dalam
kalimat al-Qur’an itu sendiri. Kemudian, Hukum-hukum bacaan seperti ini

disebut sebagai hukum bacaan Gharib.

Menurut bahasa, gharib berasal dari kata “garaba” yang artinya asing
sedangkan menurut istilah, hukum bacaan gharib bisa dikatakan merupakan
bacaan yang tidak biasa di dalam al-Qur’an karena samar, baik dari segi

huruf, lafadz, maupun maknanya.**?

Seperti penjelasan mengenai Gharib bahwa ia adalah merupakan
bacaan yang tidak biasa di dalam al-Qur’an karena samar, baik dari segi
huruf, lafaz, maupun maknanya. Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa
kalimat al-Qur’an yang termasuk dalam kalimat gharib. Tetapi kali ini, pada
beberapa mushaf al-Qur’an yang teliti hanya lima contoh saja. Seperti
penjelasan Gharib pada mushaf al-Qur’an almunawwar, penjelasan Gharib
terletak di halaman paling belakang dan menjelaskan mengenai lima contoh

Gharib yaitu, Isymam, Imalah, Tashil, Nun Wigayah dan juga Nagqi.

“12 1swah Adriana, Perubahan Bunyi Pada Bacaan-Bacaan Gharib Dalam Al-Qur’an
Menurut Tinjauan Fonologi Arab, Okara: Jurnal bahasa dan sastra, Vol. 1, Tahun XI, Mei
2017



200




201

Berikut salah satu contoh bacaan gharib adalah pertama, Isymam*?®
yaitu menzahirkan dhammah yang dimuncungkan melalui isyarat bibir.

Bacaan isymam hanya ada satu, yaitu dalam surah Yusuf, ayat 11 juz 12.

Seperti contoh iy & E5G Y saat membaca laa ta’mannaa ini adalah

ketika tepat di nuun tasydid perlu ia baca dengan dengung 2 harakat
sekaligus memuncungkan bibir tanpa mengubah bunyi dengung. Jadi, hanya
sebatas isyarat gerakan bibir seperti membaca dhammah, tidak perlu
menzahirkan bunyi dhammah. Dalam bentuk transliterasi dalam bacaan
gharib tersebut ialah di baca “/a Ta’manna’. Kemudian, pada penerapan
terhadap Anak-anak, Remaja maupun orang Tua mereka justru sangat sulit
untuk melafalkan bacaan tersebut yang mana di karenakan dalam kalangan

mereka juga belum mengetahui bacaan gharib yang ada dalam al-Qur’an.

Sehingga, ketika membaca bacaan _. ‘o JL E=E N mereka seperti layaknya

membaca bacaan gunnah yang ada dalam ilmu tajwid sendiri.***

h4l5

Kedua, Imala yaitu secara terminologi berarti mencondong,

sementara secara terminologi pula ia bermaksud bacaan fathah yang

cenderung/condong kepada bacaan kasrah. Bacaan imalah hanya terdapat

pada satu tempat yaitu dalam surah hud ayat 41 juz 12. Seperti contoh 3! -

P

Lo ey \.&\;’_é dalam lafaz ini huruf raa dengan tanda fathah pada kata

majraahaa dibaca “rea” menjadi majreahaa. Akan tetapi, dalam bentuk

3 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 626

4 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Isymam

5 Al-Qur'an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 626
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transliterasinya bacaan gharib yang ada dalam mushaf ini yaitu “majreha”.
Selanjutnya pemaparan lafaz ini ketika penulis ajarkan kepada mereka, justru
lafal yang dibunyikanya yaitu menggunakan kata raa. Akan tetapi ketika
mereka melihat bahwa transliterasi yang ada dalam al-qur’an tersebut
disanalah menggunakan bentuk kata re mereka akhirnya mengikuti bentuk

bacaan yang ada dalam al-Qur’an itu sendiri.**

417
I

Ketiga, Tashil*** membaca hamzah kedua dengan meringankannya

seperti antara bacaan alif dan hamzah. Bacaan tashil hanya ada satu dalam

al-Qur'an. Yaitu dalam surah fussilat ayat 44 juz 24. Seperti contoh %)

~

5/‘.;.;’% dalam lafaz ini f,o&/f’(z ia_tidak di panjangkan dan juga di

3 3

pendekkan akan tetapi di gelombangkan dalam segi pelafalannya. Sehingga,
dalam bentuk transliterasinya yaitu «’a’jamiyyuw dan aa jamiyyu. Dan
bentuk penerapan dan pemaparan terhadap Anak-anak, Remaja maupun
Orang Tua ketika membacakan lafal tersebut, mereka masih menggunakan
dua hamzah dalam bacaanya dan ada juga yang menghilangkan salah satu

huruf hamzah tersebut. Tetapi yang seharusnya yaitu di gelombangkan.*8

Keempat, Nun Wigayah*'® yaitu huruf nun (7wad) atau nun kecil yang
harus dibaca atau dibunyikan jika ada tanwin bertemu hamzah wasal. Ini
karena, supaya tanwin (terpelihara dan dapat meraikan maksud wigayah

yang berarti memelihara). Yaitu dalam surah Al-Bagarah ayah 180. Seperti

1% \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Imalah

7 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 626

8 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Tashil.

M9 Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 625
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contoh &3\ | 45, Dan dalam bentuk transliterasinya yaitu “khairanil

12

wasiyyatu”. Kemudian, penerapan penerapan terhadap Anak-anak, Remaja

. . P T G
maupun Orang Tua ia masih menggunakan lafal a..e}J\ | ;> tanpa

menggunakan nun kecil atau nun iwad.*?

Kelima, Nagl** yaitu memindahkan bacaan kasrah pada hamzah

kepada lam. Bacaan nagl hanya ada satu dalam al-qur’an yakni dalam surah

al hujurat ayat 11 juz 26. Seperti contoh gi_d\ d:.» lafal bi’sa-lismu dalam

ayat ini dibaca bi’salimul. Dalam bentuk transliterasinya yaitu bi’salismul.
Dan bentuk penerapan dan pemaparan terhadap Anak-anak, Remaja maupun
Orang Tua ia ketika membacakan lafal tersebut, mereka masih sesuai
membaca dengan apa yang ada dalam mushaf tersebut yang mana tanpa
menggunakan bacaan bacaan gharib. Seperti di buangnya huruf alif lam

i 422

-

sendiri. Dan tetap dibaca <Y

f. Kelebihan dan Kekurangan Mushaf Almunawwar

Mushaf Almunawwar terbit dengan beberapa kelebihan, antara lain sebagai
berikut:

1.  Khat Utsman Thaha. tergolong khat yang paling enak dilihat da mudah

dibaca. Khat ini sudah disesuaikan dengan standarisasi Kementrian

20 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Nun Wigayah

Y Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per Ayat (Al-
Munawwar) (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015) h. 625

%22 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Nag|l.
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Agama RI, dengan ukuran khat lebih besar dan lebih jelas daripada
khat mushaf sejenis yang sudah beredar di tengah masyarakat.

Lima Tajwid warna. khat dilengkapi dengan lima warna yang berbeda
sesuai hukum tajwid. Merah, magenta, cyan, hijau dan biru. Lima
warna yang mudah di ingat, berdasar Penelitian Lajnah Pentashihan
Mushaf al-Qur’an Kementrian Agama RI.

Transliterasi per ayat. sebagai jembatan masyarakat muslim indonesia
untuk semakin mudah membaca al-Qur’an.

Terjemah per ayat. Sebagai sarana untuk mempermudah pembaca
dalam memahami pesan-pesan Allah dalam al-Qur’an.

Asbabun Nuzul. Memuat latar belakang diturunkannya suatu ayat. Hal
itu karena mengetahui konteks diturunkanya ayat dapat mempermudah
dan pengamalan pesan-pesan al-Qur’an.

Tesaurus. Memuat sebagai informasi dan wawasan yang berkaitan
dengan al-Qur’an, seperti keutamaan surah, keutamaan ayat, dan

mengungkap beberapa rahasia dalam al-Qur’an.

Mushaf almunawwar juga memuat beberapa kelebihan lainya yang

berkaitan dengan al-Qur’an seperti ilmu tajwid praktis, Etika membaca a/-

Qur’an, sejarah kodifikasi al/-Qur’an, Indeks Doa dalam a/-Qur’an, Indeks

alfabet, dan Ulumul Qur’an. Akan tetapi dalam Mushaf Almunawwar ini

tentu memiliki kekurangan. Dalam hal ini penulis hanya melihat satu

kekurangan di bandingankan dengan mushaf yang lain yakni mushaf

Almunawwar ini tidak memiliki tanda Makharijul huruf yang mana dalam

mushaf ini setidaknya kepada pemula bagi pembaca tidak memiliki

kesalahan dalam membacanya.
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3. Mushaf At-Thayyib
a.  Penerapan Makharijul Huruf

Dalam mushaf At-Thayyib ini, penulis tidak menemukan pandangan
mengenai makharijul huruf. Sehingga, tidak di lampirkannya bentuk gambar
maupun penjelasannya. Akan tetapi juga penulis mengikuti bentuk pedoman
Transliterasi yang ada dalam mushaf tersebut. Karenanya dalam mushaf ini
berdasar Penelitian Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian
Agama RI. Dengan hal ini penulis mencontohkanya seperti yang ada dalam
Mushaf yang lain dan mencontohkan dengan beberapa huruf yang sekiranya
mnggunakan lambang bunyi yang sama. Salah satu contohnya adalah:

1.  Halgiyyah (Tenggorokan)

Halgiyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)
terletak di tenggorokan. Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada enam (6) yang
diklasifikasikan lagi menjadi tiga (3) kelompok yaitu :

a.  Huruf yang makhrajnya terletak ditenggorokan bagian dalam

bawah. Yakni: s dan ¢,  contoh huruf s yaitu dalam lafaz &\

25\ yang terletak dalam surah Al-Mu’minun ayat 36 bacaan

dalam bentuk transliterasinya ialah Haihata haihata. Kemudian

contoh lafaz dalam huruf 5 yaitu “**G3g\1 terletak dalam surah

-

Az-Zukhruf ayat 58 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah

A’alihatuna.

2% QS. Al-Mu’minun (23): 36
24 QS. Az-Zukhruf (43): 58
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b.  Huruf yang makhrajnya terletak ditenggorokan bagian tengah.

Yakni: T dan & Contoh huruf T yaitu dalam lafaz >« bel

yang terletak dalam surah Al-Fatihah ayat 2 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah A/hamdu Lillahi. Kemudian contoh

lafaz dalam huruf ¢ yaitu 265 JGl 5 terletak dalam surah Al-

Fatihah ayat 2 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Rabbil
‘alamin(a).

c.  Huruf yang makhrajnya terletak ditenggorokan bagian dalam
atas. Yakni: C dan & Contoh huruf C yaitu dalam lafaz &1; =

“7yang terletak dalam surah Al-Falaq ayat 2 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Ma khalag(a). Kemudian contoh

lafaz dalam huruf ¢ yaitu 5233l & terletak dalam surah

Al-Fatihah ayat 7 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah
Gairil magdubi.
2.  Lahawiyyah (Tekak)

Lahawiyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)
terletak di Tekak (bagian lembut dari langit-langit mulut sebelah belakang).

Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada dua (2) yaitu:

a. Huruf yang makhrajnya terletak di pangkal lidah dekat

tenggorokan, sejajar dengan langit-langit lunak. Yakni: 3.

%25 9S. Al-Fatihah (1): 2
426 0S. Al-Fatihah (1): 2
27 3S. Al-Falaq (113): 2
%28 QS. Al-Fatihah (1): 7
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429

Contoh huruf 3 yaitu dalam lafaz é\l..: 3 yang terletak dalam

surah Al-Baqarah ayat 176 bacaan dalam bentuk transliterasinya
ialah F7 Syigaq.
b.  Huruf yang makhrajnya terletak di pangkal lidah, sejajar dengan

langit-langit lunak, sedikit di bawah makhraj Qaf Yakni: .

Contoh huruf & yaitu dalam lafaz 430?.\:5 Y B yang terletak

dalam surah At-Tariq ayat 16 bacaan dalam bentuk
transliterasinya ialah Wa akidu kaida(n).
3. Syajariyyah (tengah lidah)

Syajariyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)
terletak di tengah lidah. Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada empat (4) yang
diklasifikasikan lagi menjadi tdu (2) kelompok yaitu:

a.  Huruf yang makhrajnya terletak di lidah bagian tengah, sejajar

dengan langit-langit keras bagian atas. Yakni: ., 5 dan T

Contoh huruf ¢ yaitu dalam lafaz ***! J’;;:L; N yang terletak dalam

surah Yusuf ayat 87 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah

La yai’asu. Kemudian contoh lafaz dalam huruf  x yaitu J:; o

terletak dalam surah Al-Falaq ayat 2 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Min Syarri. Dan juga huruf d dalam lafaz

2% 9S. Al-Baqarah (1): 176
%0 9S. At-Tariq (86): 16
1 QS. Yusuf (12): 87
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432LL2 yang terletak dalam surah An-Naba’ ayat 14 bacaan

dalam bentuk transliterasinya ialah Sajjaja(n). Tetapi, dalam
Mushaf Al-Hadi ia menggunakan (I) bukan (N).

b.  Huruf yang makhrajnya terletak di sisi lidah, sejajar dengan

geraham bagian atas. Yakni: je. Contoh huruf s yaitu dalam

lafaz “*® .z j& yang terletak dalam surah Al-Bagarah ayat 90

bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah ‘Ala gadab(in).

4.  Asaliyyah (ujung lidah)

Asaliyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)
terletak di ujung lidah. Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada tiga (3) yaitu:

a.  Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah, lewat gigi seri
atas yaitu di atas gigi seri bawah dengan sedikit kelonggaran.

Yakni: y, . dan 3 Contoh huruf o yaitu dalam lafaz }3

~

*343);-] yang terletak dalam surah Al-Kausar ayat 2 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Fasalli lirabbika. Kemudian contoh

lafaz dalam huruf . yaitu **® %52 =S terletak dalam surah Al-

Bagarah ayat 81 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah

Kasaba sayyiata. Dan juga dalam huruf 3 dalam lafaz 436;\;3- J/”'J/'ii

2 S, An-Naba’ (78): 14
%% 9S. Al-Baqarah (2): 90
4 QS. Al-Kausar (108): 2
5 9S. Al-Bagarah (2): 81
3¢ S. Al-Baqarah (2): 96
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yang terletak dalam surah Al-Baqgarah ayat 96 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Bimuzahzihihi.

5. Zalagiyyah (pinggir lidah)

Zalagiyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)
terletak di pinggir lidah. Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada tiga (3) yang
diklasifikasikan lagi menjadi tiga (3) kelompok yaitu:

a.  Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah sejajar dengan

gusi atas. Yakni: J. Contoh huruf | yaitu dalam lafaz **”

yang terletak dalam surah Al-Fajr ayat 2 bacaan dalam bentuk
transliterasinya ialah Wa layalin.

b.  Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah, sedikit di bawah

makhraj lam.. Yakni: . Contoh huruf (& yaitu dalam lafaz

438_3\.2;25 yang terletak dalam surah Al-Kausar ayat 1 bacaan

dalam bentuk transliterasinya ialah A ’tainaka.

c.  Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah, sedikit di bawah

Z

makhraj nun.. Yakni: , Contoh huruf , yaitu dalam lafaz | ;s

#3%3 % yang terletak dalam surah Az-Zalzalah ayat 7 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Khairay yarah(u).

“7QS. Al-Fajr (89): 2
%8 QS. Al-Kausar (108): 1
9 QS. Az-Zalzalah (99): 7
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6.

Nit’iyyah (langit-langit mulut)

Nit’iyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)

terletak di langit-langit mulut. Huruf huruf tersebut jumlahnya ada tiga (3)

yaitu:

7.

Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah, lewat pangkal

gigi seri atas. Yakni: <, » dan L. contoh huruf = yaitu dalam

lafaz *° \33 &35 yang terletak dalam surah Al-Lahab ayat 1

bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah 7abbat yada.

2
41 E5 0 2
EEVESg |

-

Kemudian contoh lafaz dalam huruf » yaitu
terletak dalam surah Al-Humazah ayat 9 bacaan dalam bentuk
transliterasinya ialah F7 ‘amadim mumaddadah(tin). Dan juga
dalam huruf 1o dalam lafaz Wéﬁ é\ yang terletak dalam surah
Al-Humazah ayat 7 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah

al-lati tattali’u.

Lisawiyyah (Gusi)

Lisawiyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)

terletak di gusi. Huruf huruf tersebut jumlahnya ada tiga (3) yaitu:

a.

Huruf yang makhrajnya dengan cara menempelkan ujung lidah di

ujung gigi seri atas. Yakni: &, 3 dan L. contoh huruf & yaitu

#0 S. Al-Lahab (111): 1
“1 QS. Al-Humazah (104): 9
2 QS. Al-Humazah (104): 7
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dalam lafaz ** =B -2 Jy Yang terletak dalam surah Al-Falaq

ayat 4 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Min syarrin

naftasati. Kemudian contoh lafaz dalam huruf 3 yaitu *** oia

?’/33 terletak dalam surah Al-Muzammil ayat 19 bacaan dalam

bentuk transliterasinya ialah Hazihi tazkirah(tun). Dan juga

dalam huruf L dalam lafaz *° w SLs yang terletak dalam

surah An-Nisa ayat 57 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah
Zillan zalila(n).
8.  Syafawiyyah (bibir)

Syafawiyyah adalah huruf-huruf yang makhrajnya (tempat keluarnya)
terletak di bibir. Huruf-huruf tersebut jumlahnya ada empat (4) yang
diklasifikasikan lagi menjadi tiga (2) kelompok yaitu:

a.  Huruf yang makhrajnya terletak di antara dua bibir. Yakni: _,

dan <. Contoh huruf . yaitu dalam lafaz **°, 3 I\ yang terletak

dalam surah Al-Fatihah ayat 4 bacaan dalam bentuk

transliterasinya ialah Fasalli lirabbika. Kemudian contoh lafaz

dalam huruf 4 yaitu **' J:A«J\j terletak dalam surah Al-*Asr ayat

1 bacaan dalam bentuk transliterasinya ialah Wal-‘asr(i). Dan

#3 QS. Al-Falaq (113): 4

“4 QS. Al-Muzammil (73): 19
> QS. An-Nisa (4): 57

6 3S. Al-Fatihah (1): 4

“7 QS. Al-‘Asr (103): 2
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juga dalam huruf o dalam lafaz 448;})@3\ yang terletak dalam

surah Ali ‘Imran ayat 190 bacaan dalam bentuk transliterasinya
ialah A/lbab(i).

Huruf yang makhrajnya terletak di ujung lidah, sedikit di bagian dalam

bibir bawah, serta ujung gigi seri atas. Yakni: (s Contoh huruf (s yaitu

dalam lafaz **° dlﬁ\ < yang terletak dalam surah Al-Falaq ayat 1 bacaan

dalam bentuk transliterasinya ialah Birabbil falaq(i).

b.  Penerapan Partikel Alif-Lam ()

1. Alif Lam Qamariyah

Contoh Mushaf Transliterasi
4505—%5\}}/‘3\/ ATPKATPK
f 2 AT-THAYYIB Wal-yaumil mau’iud
(i)

Tabel 4.52 Partikel Alif-Lam Qomariyyah

Pada Mushaf at-Thayyib terdapat contoh pembacaan Alif Lam sebagai

berikut4519}_éj;\\ ,/.};J\j. Pada contoh dalam Mushaf at-Thayyib terdapat

dua contoh sekaligus mengenai Alif Lam Qomariyyah dalam satu kutipan
ayat. Pada contoh ini terdapat Alif Lam yang bertemu dengan huruf Ya’,
pada contoh kutipan ayat ini huruf Ya’ dan Alif Lam nya juga sama-sama

dibaca dengan jelas. Dan juga terdapat Alif Lam yang bertemu dengan huruf

“8 3S. Ali “Imran (3): 190
9 QS. Al-Falag (113): 1
0 s. Al-Buruj [85]:2

1 Qs. Al-Buruj [85]:2
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mim, pada contoh kutipan ayat ini juga huruf mim dan Alif Lam nya juga

sama-sama dibaca dengan jelas.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis bahwa Transliterasi
yang terdapat dalam mushaf at-Thayyib ini sudah konsisten. Karena,

penulisan partikel Alif-Lam (] ) dalam mushaf ini memiliki persamaan

dengan Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987. Seperti contoh ;};J\j

gjﬁ}d\, dalam mushaf at-Thayyib penulisan transliterasinya yaitu Wal-

yaumil mau’ud (i). sedangkan dalam Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987

juga menggunakan Wal-yaumil mau’ud (7).

Menurut hemat penulis, persamaan ini adalah menjadi salah satu
kelebihan yang ada dalam mushaf at-Thayyib. Sebab dalam
pengaplikasiannya terhadap anak yang di contohkan oleh Muhammad Ilham,
dan dari golongan remaja yakni Muhammad Irwan dan golongan orang tua
yaitu lbu Romlah, sehingga mereka tidak memiliki kekeliruan dalam
membaca yang ada pada mushaf at-Thayyib dan pada penulisan Pedoman
Transliterasi Arab Latin 1987.%%

%52 pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.
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2. Alif Lam Syamiyyah

Contoh Mushaf Transliterasi
N _ - ATPKdTPK
gl Ll o
= g AT-THAYYIB Was-samaiwat-tariq
(i)

Tabel 4.53 Partikel Alif-Lam Syamsiyyah

Pada Mushaf at-Thayyib terdapat contoh pembacaan Alif Lam sebagai
Y @ e

berikut454é )/\.EJB ¢&Z15. Pada contoh dalam Mushaf at-Thayyib terdapat
dua contoh sekaligus mengenai Alif Lam Syamsiyah dalam satu kutipan
ayat. Pada contoh ini terdapat Alif Lam yang bertemu dengan huruf sin, pada
contoh kutipan ayat ini huruf Alif lam nya tidak terbaca dan tergantikan
dengan huruf sin. Dan juga terdapat Alif Lam yang bertemu dengan huruf
Tha, pada contoh kutipan ayat ini juga huruf Alif Lam nya tidak dibaca jelas
dan tergantikan dengan huruf Tha.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis bahwa Transliterasi
yang terdapat dalam mushaf at-Thayyib ini sudah konsisten. Karena,

penulisan partikel Alif-Lam () 1) dalam mushaf ini tidak sama dengan

Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987. Seperti contoh J._;J\j dalam

mushaf at-Thayyib penulisan transliterasinya vyaitu  Wasy-Syamsi.
Sedangkan dalam Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987 juga menggunakan
Wasy-Syamsi. Sehingga kalimat yang ada dalam bacaan tersebut melebur
dan termasuk kedalam bentuk bacaan Alif Lam Syamsiyah. Kemudian,

kalimat itu sendiri tidak menggunakan bentuk bacaan Wasy-Syamsi, yang

%3 s. At-Tariq [86]:1
4 Qs. At-Tariq [86]:1
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mana masih terlihat huruf Al nya. Sehingga dalam membacanya tidak ada

kekeliruan didalamnya.

Menurut hemat penulis, perbedaan ini bukanlah sebuah kelemahan,
melainkan menjadi salah satu kelebihan yang dimiliki mushaf at-Thayyib.
Sebab dalam pengaplikasiaannya terhadap Anak, Remaja dan Orang Tua,
mereka lebih mudah membacakan penulisan transliterasi partikel AL dari
mushaf at-Thayyib dibandingkan dengan penulisan transliterasi dari

Pedoman Transliterasi Arab Latin 1987.4°

c.  Aplikasi Transliterasi Al-Qur’an Pada Bacaan Mad

Pada Pembahasan ini, Penulis akan menyajikan kesesuaian aplikasi
transliterasi al-Qur’an pada bacaaan Mad dengan Pedoman Tajwid
Transliterasi. Dalam hal ini, penulis mengkategorikan mad atau bacaan
panjang kepada dua jenis, yaitu bacaan mad dengan panjang dua harakat dan

bacaan mad dengan panjang lebih dari dua harakat sampai enam harakat.**°

Sajian aplikasi transliterasi al-Qur’an pada mad ini akan menggunakan
singkatan- singkatan nama mushaf sebagaimana telah disingkat pada bab
sebelumnya, sehingga tidak disebutkan nama mushaf secara utuh, hanya

menggunakan kode masing-masing mushaf.
1.  Aplikasi Mad dengan Panjang Dua harakat

Bacaan Mad dengan dua harakat yaitu Mad Asli, Mad Lazim Mukhaffaf
harfi, Mad Badal, Mad ‘Iwad, Mad Silah Qasirah dan Mad Tamkin.
Lambang untuk bacaan dua harakat berupa garis di atas huruf Mad a, i, dan u

(a,i,danu).

%> pedoman Transliterasi Arab Latin, SKB Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 Dan Nomor: 054b/U/1987.

% pedoman Tajwid Transliterasi A/-Qur’an (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2007)
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Contoh Mushaf Transliterasi
o ATPKdTPK Wa ma banaha
457uu u/
*72 | (AT-THAYYIB)

Tabel 4.54 Mad Asli

Pada mushaf ATPKATPK (AT-THAYYIB)*2penulisan vocal yang
dibaca harakat “a” menunjukan penulisan Mad asli. Sehingga penulisan
dalam mushaf tersebut masih sama dalam penggunaan bacaanya Wa ma

banaha.

Pada kalangan anak-anak contoh yang dibacakan oleh Muhammad
Ilham ketika ia membaca bacaan tersebut, dia membaca dengan biasa.
Sehingga, disitulah tidak memiliki bacaan-bacaan yang benar, dan tidak
menggunakan bentuk bacaan makhraj huruf. Kemudian dari golongan remaja
yang dibacakan oleh Muhammad Irwan, dalam membaca pada contoh
hukum bacaan tersebut ia tidak menggunakan Hukum bacaan Mad Asli.
Sehingga, tidak diketahui panjang pendek yang ada dalam hukum bacaan
tersebut. Dan contoh yang dibacakan oleh Ibu Romlah, ia sama saja seperti
yang di bacakan oleh Muhammad Irwan, yang mana tidak menggunakan
bentuk bacaan tersebut dan transliterasi yang tertera pada mushaf itu sendiri
mereka justru banyak yang membacanya seperti biasa dan tidak
menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi sehingga cara membacanya

yaitu seperti bacaan biasa yang tidak dipanjangkan sebanyak 2 harakat.**°

7 S. Asy-Syamsi (91): 5

“%8 Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595

% Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Asli.
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Contoh Mushaf Transliterasi
460}“ ATPKdTPK Alif Lam Ra
(AT-THAYYIB)

Tabel 4.55 Mad lazim Mukhaffaf Harfi

Penulisan huruf latin pada contoh mad lazim mukhaffaf harfi di atas

terasa aneh, karena penulisan /am dan ra sama-sama menunjukkan panjang

vocal 2 harakat, padahal jika merujuk pada penulisan huruf Arab-nya JJ\

menunjukan bahwa panjang huruf /am lebih dari 2 harakat. Dan Pada mushaf
ATPKATPK (AT-THAYYIB)***itu sendiri masih sama dalam bentuk bacaan

dan transliterasinya sehingga tidak ada perbedaan A/if'Lam Ra.

Dalam bentuk pemaparan yang di contohkan oleh Muhammad llham,
Muhammad Irwan, dan Ibu Romlah, bacaan di sini masih banyak yang
menggunakan bacaan biasa seperti Alif La Ra. Akan tetapi ketika dilihat
dalam bentuk transliterasinya yang ada dalam al-Qur’an, disana
mengguanakan bunyi bacaan yang berbeda seperti A/if Lam Ra. disinilah
masih banyaknya diantara mereka kelemahan-kelemahan dalam bacaan yang
berbentuk hukum tajwid atau bentuk transliterasi yang ada. Kemudian

terjadilah banyak kesalahan-kesalahan dalam segi bacaan.

Contoh Mushaf Transliterasi

463, RPN ATPKdTPK Amanu wa ‘amilu
| ko | 251
(AT-THAYYIB)

Tabel 4.56 Mad Badal

%0 S. Yunus (10): 1

%1 Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595

%2 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Lazim Mukhattaf
Harfi.

%63 9S. Al-Bagarah (2): 25
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Pada mushaf ATPKATPK (AT-THAYY B)**dalam lafaz Amani wa
‘amilu penulisan vocal yang dibaca harakat “a” menunjukan penulisan Mad.
Sehingga penulisan dalam mushaf tersebut masih sama dalam pengguanaan

bacaanya itu sendiri Amanu wa ‘amilu.

Pada kalangan anak-anak contoh yang dibacakan oleh Muhammad
Ilham ketika ia membaca bacaan tersebut, dia membaca dengan biasa.
Sehingga, disitulah tidak memiliki bacaan-bacaan yang benar, dan tidak
menggunakan bentuk bacaan makhraj huruf ataupun bentuk transliterasi.
Kemudian dari golongan remaja yang dibacakan oleh Muhammad Irwan,
dalam membaca pada contoh hukum bacaan tersebut ia tidak menggunakan
Hukum bacaan Mad Badal. Sehingga, tidak diketahui panjang pendek yang
ada dalam hukum bacaan tersebut. Dan contoh yang dibacakan oleh Ibu
Romlah, ia sama saja seperti yang di bacakan oleh Muhammad Irwan, yang
mana tidak menggunakan bentuk bacaan tersebut dan transliterasi yang
tertera pada mushaf itu sendiri mereka justru banyak yang membacanya
seperti biasa dan tidak menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi
sehingga cara membacanya yaitu seperti bacaan biasa yang tidak

dipanjangkan sebanyak 2 harakat.*®®

Contoh Mushaf Transliterasi
a6\ |t 25|  ATPKATPK Fakanat Abwaba(n)
b \f\j\ &35

(AT-THAYYIB)

Tabel 4.57 Mad ‘iwad

Penulisan transliterasi pada contoh Mad ‘wad ini cukup beragam,
penulisan transliterasi pada mushaf ATPKdTPK (AT-

“%4 Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595

%5 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Badal.

6 S, Al-Naba’ (78): 19
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THAYYIB)*'transliterasinya ditulis dengan mengganti huruf dan diberi
pilihan (yang ditulis dalam kurung) merubah lambang bunyi dengan akhiran
“w”. Sedangkan pada mushaf yang lain ditulis dengan lambang bunyi

dengan akhiran “n” dan adapula yang mengguanakan dengan akhiran “aa”.

Dalam penerapan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham, Muhammad
Irwan, dan Ibu Romlah, disini mereka menggunakan bacaan tersebut dengan
akhiran “n” karenanya di dalam mushaf itu sendiri mereka hanya
memandangankan berupa bacaan dengan akhiran huruf “an” dan tidak
melihat bahwa disana ada tanda waqaf. Kemudian, kebanyaan dari mereka
hukum bacaan disini mereka ketika menggunakan bacaan yang berbentuk
transliterasi, mereka masih banyak mengguanakan bacaan tersebut dengan
akhiran w atau n. Sebab, bacaan disini seharusnya menggunakan bacaan ba
dalam akhir bacaan tersebut dan yang biasa di dengar ialah dengan lambang

akhiran “aa”.*®8

Contoh Mushaf Transliterasi
469. - % I3 ATPKdTPK Wan Nabiyyin(a)
\ (AT-THAYYIB)

Tabel 4.58 Mad Tamkin

Pada penulisan transliterasi Mad Tamkin di atas, dalam mushaf
ATPKATPK (AT-THAYYIB)*°pada mushaf tersebut dalam penulisan
translitersinya sama sehingga tidak ada perbedaan di dalamnya seperti

contoh Wan Nabiyyin(a).

7 Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595

%8 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad iwad.

%8 S. Al-Bagarah (2): 177

%9 S. Al-Bagarah (2): 177

0 prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595
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Contoh dalam penerapan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham,

Muhammad Irwan, dan Ilbu Romlah, bahwa bacaan tersebut masih

menggunakan bacaan biasa seperti d.:.;l\j karena di dalam bacaan itu sendiri

terdapat hukum bacaan mad yang mana huruf ya yang bertasydid bertemu
dengan ya sukun kemudian di akhhiri tanda waqaf jaiz (boleh berhenti atau
boleh lanjut). Sehingga, kebanyakan diantara mereka dalam bacaan tersebut
memilih untuk berhenti dan adapula yang lanjut. dalam segi bacaan ketika di
dalamnya terdapat bentuk transliterasi mereka menggunakan bentuk bacaan

Wan Nabiyyin atau Wan Nabiyyin (a).*™*

Contoh Mushaf Transliterasi
4 4 4 g =
472 v J)EJ % ATPKdTPK Innahu Lagaulun Fasl(un)
| (AT-THAYYIB)

Tabel 4.59 Mad Silah Qasirah

Pada mushaf mushaf ATPKAdTPK (AT-THAYYIB)*" penulisan vocal
yang dibaca harakat “u” menunjukan penulisan mad. Sehingga penulisan
dalam mushaf tersebut masih sama dalam pengguanaan bacaanya itu sendiri

seperti Innahu Lagaulun Fasi(un).

Pada kalangan anak-anak contoh yang dibacakan oleh Muhammad
Ilham ketika ia membaca bacaan tersebut, dia membaca dengan biasa.
Sehingga, disitulah tidak memiliki bacaan-bacaan yang benar, dan tidak
menggunakan bentuk bacaan makhraj huruf. Kemudian dari golongan remaja
yang dibacakan oleh Muhammad Irwan, dalam membaca pada contoh

hukum bacaan tersebut ia tidak menggunakan Hukum bacaan Mad Silah

™t Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Tamkin.

72 QS. At-Tariq (86): 13

% Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595
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Qasirah. Sehingga, tidak diketahui panjang pendek yang ada dalam hukum
bacaan tersebut. Dan contoh yang dibacakan oleh Ibu Romlah, ia sama saja
seperti yang di bacakan oleh Muhammad Irwan, yang mana tidak
menggunakan bentuk bacaan tersebut dan transliterasi yang tertera pada
mushaf itu sendiri mereka justru banyak yang membacanya seperti biasa dan
tidak menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi sehingga cara
membacanya yaitu seperti bacaan biasa yang tidak dipanjangkan sebanyak 2

harakat.*™

2.  Aplikasi Mad dengan Panjang Lebih dari Dua Harakat

Bacaan Mad dengan panjang lebih dari 2 harakat yaitu Mad Ja'iz
Munfasil, Mad Wajib Muttasil, Mad Silah Tawilah, Mad Farq, Mad Lazim
Mukhaffaf Kilmi, Mad Lazim Mutsaggal Kilmi, Mad Lazim Harfi
Musyabba’, Mad ‘Arid i al-sukun dan Mad layyin. Lambang untuk bacaan

tersebut berupa: ~(ekuivalen) di atas huruf mad a, i, u sehingga menjadi a, i,

dan u.
Contoh Mushaf Transliterasi
47515 F 1@ ATPKdITPK Inna Anzalnahu
4 ou}\ \3!
~ | (AT-THAYYIB)

Tabel 4.60 Mad Ja’iz Munfasil

Penulisan transliterasi pada table di atas, menurut penulis belum
mewakili mad ja’iz munfasil. Karena dari segi penulisan yang ada dalam
mushaf ATPKATPK (AT-THAYYIB)*® tidak ada perbedaan sehingga akan
terasa sulit membedakan mad 2 harakat atau lebih. Jika merujuk pada buku

474 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di Kota
Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk pengaplikasian
ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Silah Qasirah.

> QS. Al-Qadr (97): 1
47® Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595
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Pedoman Tajwid Transliterasi Al-Qur’an bahwa penulisan mad lebih dari 2

harakat dilambangkan dengan huruf dan lambang ekuivalen di atasnya.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, disini masih banyak
mengguanakan bacaan Gunnah dan menggunakan bacaan sepanjang 2
harakat. Padahal, dalam bentuk transliterasi dan hukum bacaan tajwid
tersebut sudah jelas menggunakan lambang diatas huruf dan lambang
ekuivalen ( ~ ) atau bacaan mad ja’iz munfasil. Sehingga, dalam keterangan
yang ada dalam buku Panduan Ilmu Tajwid Aplikatif “ Pedoman Daurah al-
Qur’an” ini memiliki hukum bacaan yang dibaca panjang empat atau lima
harakat. Kemudian, pada lafaz Anzalnahu  mereka disini masih
menggunakan bacaan dengan kalimat tersebut. Akan tetapi jikalau dilihat
dalam bentuk hukum bacaan tajwidnya, justru yang seharusnya di baca yaitu
seperti menggunakan bacaan-bacaan Ikhfa, Dan bukan menggunakan bacaan

biasa.*”’

Contoh Mushaf Transliterasi
478 Az f\}.: ATPKdTPK Sawa’un ‘Alaihim
A (AT-THAYYIB)

Tabel 4.61 Mad Wajib Muttasil

Sama seperti contoh tabel sebelumnya, penulisan pada contoh mad
wajib muttasil belum sesuai, karena tidak ada perbedaan penulisan mad 2
harakat dan mad lebih dari 2 harakat. Seperti dalam contoh pelafalannya

ialah Sawa’un ‘Alaihim.

T \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Wajib Muttasil.

7% QS. Al-Bagarah (2): 6
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Contoh Mushaf Transliterasi
479 ::&’f id/\; j ATPKdTPK Anna Malahu akhladah(u)
(AT-THAYYIB)

Tabel 4.62 Mad Silah Tawilah

Pada mushaf ATPKATPK (AT-THAYYIB)*® contoh lafaz Anna
Malahu akhladah(u) penulisan vocal yang dibaca harakat “u” menunjukan
penulisan Mad Silah Tawilah. Sehingga penulisan dalam mushaf tersebut

masih sama dalam penggunaan bacaanya itu sendiri.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, disini masih banyak
mengguanakan bacaan biasa dan menggunakan bacaan sepanjang 2 harakat.
Padahal, dalam bentuk transliterasi dan hukum bacaan tajwid tersebut sudah
jelas menggunakan lambang diatas huruf dan lambang ekuivalen ( ~ ) atau
bacaan mad Silah Tawilah. Sehingga, dalam keterangan yang ada dalam
buku Panduan Ilmu Tajwid Aplikatif “ Pedoman Daurah al-Qur’an” ini

memiliki hukum bacaan yang dibaca panjang empat atau lima harakat.*®*

Contoh Mushaf Transliterasi
482 | J—i ATPKdTPK Qul Allahu
(AT-THAYYIB)

Tabel 4.63 Mad Farq

Secara penulisan, pada contoh mad farg masing-masing mushaf
ATPKATPK (AT-THAYYIB)*® contoh lafaz Qu/ Allahu sudah seragam.

% QS. Al-Humazah (104): 2

% Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595

81 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Silah Tawilah.

%82 9S. Yunus (10): 59
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Meski begitu masih belum sesuai, karena lambang yang digunakan masih

sama dengan lambang panjang 2 harakat yakni a dan garis atas “a”.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, disini masih banyak
mengguanakan bacaan biasa dan menggunakan bacaan sepanjang 2 harakat.
Padahal, dalam bentuk transliterasi dan hukum bacaan tajwid tersebut sudah
jelas menggunakan lambang diatas huruf dan lambang ekuivalen ( ~ ) atau

bacaan mad Farg.*®*

Contoh Mushaf Transliterasi
485 u“‘“ ATPKdTPK Alif Lam Mim Sad
(AT-THAYYIB)

Tabel 4.64 Mad Lazim Harfi Musyabba’

Pada mushaf ATPKATPK (AT-THAYYIB)*®*contoh lafaz Alif Lam
Mim Sad penulisan vocal “a” dan”i” yang ada pada bacaan di atas adalah

menunjukan tanda bacaan yang panjang.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, yang membaca
bacaan tersebut yang di sertai bentuk bacaan transliterasi yang tertera pada
mushaf itu sendiri mereka justru banyak yang membacanya seperti biasa
seperti A La Ma So dan tidak menggunakan kaidah tajwid atau transliterasi
sehingga cara membacanya yaitu seperti bacaan biasa yang tidak

dipanjangkan sebanyak 2 harakat dan tidak di panjangkan. Kemudian dalam

8% Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595

#84 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Farg.

% QS. Al-A’raf (7): 1

% Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595
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bentuk huruf alif disana mereka masih menggunakan bacaan a dan bukan di

baca alif.*®’
Contoh Mushaf Transliterasi
488:)%‘1 ATPKdTP K 14_]-5113
(AT-THAYYIB)

Tabel 4.65 Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi

Pada penulisan contoh mad lazim mukhaffaf kilmi ini, terbagi menjadi
dua: penulisan “Al” pada mushaf ATPKATPK (AT-THAYYIB)** ini sudah
sesuai. Hal ini jika merujuk buku Pedoman Tajwid Transliterasi Al-Qur’an
terbitan Lajnah Pentashihan Mushaf A/-Qur’an, Penulisan contoh tersebut
adalah “ al’ana” , kata “al” dengan lambang ekuivalen atasnya, dan a garis

atas pada kata ““ana”.

Dalam penerapan bacaan diatas, contoh yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, bahwa masih banyak
dari mereka yang menggunakan bacaannya pendek dan tidak dibacakan
sesuai kaidah tajwid atau bentuk transliterasinya. Sehingga hasil dari
pelafalan tersebut masih banyak kesalahan dari bentuk bacaanya seperti Al

Laa Na.*®

7 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Harfi Musyabba’.

“88 QS. Yunus (10): 51

® Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595

% Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Mukhatitaf Kilmi.
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Contoh Mushaf Transliterasi
491 &Q@\ /\b ATPKdTPK Wa laddallin(a)
(AT-THAYYIB)

Tabel 4.66 Mad Lazim Musaqgal Kilmi

Penulisan transliterasi pada contoh mad lazim mutsaggal kilmi ini
cukup beragam. Pada mushaf ATPKATPK (AT-THAYYIB)** penulisan
transliterasi ditulis dengan mengganti huruf dan diberi pilihan (yang ditulis
dalam kurung) merubah lambang bunyi dengan akhiran “a”. Karena tidak

ada lambang yang menandakan mad lebih dari 2 harakat.

Sehingga, pelafalan :,“QL/A\ /Yj contoh dalam bacaan yang dibacakan

oleh Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah lafal tersebut
seringkali masih menggunakan bacaan dengan panjang 2 harakat sehingga
dalam bentuk tajwid maupun transliterasinya disitu tidak di gambarkan

olehnya. Hingga bacaan tersebut masih banyak kesalahan darinya.**®

Contoh Mushaf Transliterasi
- z;\); ATPKdTPK Humul Muftlihun(a)
yphadll 22

(AT-THAYYIB)

Tabel 4.67 Mad ‘Arid li al-Sukun

Penulisan transliterasi pada contoh Mad ‘Arid li al-Sukun ini cukup
beragam. Pada mushaf ~ ATPKdTPK  (AT-THAYYIB)**penulisan

transliterasi ditulis dengan mengganti huruf dan diberi pilihan (yang ditulis

#1 QS. Al-Fatihah (1): 7

%2 prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595

% Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Lazim Musaqqal
Kilmi.

% Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595
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[IP2)

dalam kurung) merubah lambang bunyi dengan akhiran “a”. Dan pada
mushaf, Penulis menilai penulisan contoh di atas belum sesuai, karena tidak

ada lambang yang menandakan mad lebih dari 2 harakat.

Kemudian, dalam pelafalan bacaan tersebut yang sudah di bacakan
oleh Muhammad Ilham, Muhammad Irwan maupun Ibu Romlah, bahwa
masih banyak dari mereka yang menggunakan bacaannya pendek dan tidak
dibacakan sesuai kaidah tajwid atau bentuk transliterasinya. Sehingga hasil
dari pelafalan tersebut masih banyak kesalahan dari bentuk bacaanya.**®

Contoh Mushaf Transliterasi
496 ., < ]b ATPKdTPK Wassgj_f(])
y (AT-THAYYIB)

Tabel 4.68 Mad Layyin

Pada contoh mad layyin ini masing-masing mushaf berbeda penulisan,
pada mushaf ATPKATPK (AT-THAYYIB)*" ini masih sama, yaitu dengan
mengganti huruf dan diberi pilihan (yang ditulis dalam kurung) merubah

(I3

bunyi dengan akhiran “1”, ditambah lambang strip

Dalam pelafalan bacaan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham,
Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, bahwa masih banyak dari mereka yang

menggunakan bacaannya pendek dan tidak mengikuti kaidah bacaan tajwid.

Kemudian di kalangan mereka juga masih menggunakan bacaan \.f..;J\j ini

dengan huruf e dan bukan menggunakan bacaan dengan huruf i. Kemudian,

%% \Wawancara dengan Muhammad llham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad‘Arid Ii al-Sukun.

%% S. Al-Quraisy (106): 2

“7 Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595
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ketika melafalkan dalam bentuk Transliterasinya mereka menggunakan huruf

S biasa melainkan huruf $*%®

d. Transliterasi Al-Qur’an Pada Bacaan Izhar, Ikhfa dan Iqlab

Huruf nun sakin atau Tanwin pada izhar ditransliterasi sesuai dengan

bunyi tulisan dan tidak diberi lambang.

Contoh Mushaf Transliterasi
499, 1o - ,{ ATPKdTPK An’amta ‘alaihim
g (AT-THAYYIB)
500+ . - | ATPKdTPK Wa man ahsanu

| 245
ooy
(AT-THAYYIB)

Tabel 4.69 Bacaan Izhar

Dalam keterangan di atas terlihat dari mushaf ATPKdATPK (AT-
THAYYIB)*® itu sendiri tidak ada perubahan dari penulisan Izhar karena
ditransliterasi sesuai dengan bunyi tulisan dan tidak diberi lambang sehingga
hanya mengganti huruf tidak sampai merubah bunyi. Penulisan menganggap

penulisan Izhar ini sudah sesuai.

Dalam bentuk penerapan dan pemaparan yang di contohkan, bahwa
Muhammad llham, Muhammad Irwan maupun Ibu Romlah ketika mereka
membacakan lafal tersebut, ia sangat paham. Karena di antara mereka sangat

paham atas hukum bacaan itu sendiri. Akan tetapi juga diantara mereka

hanya dalam pelafalan A’ seperti contoh V'é:lé &l ia masih menggunakan

%8 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Mad Layyin.

99 S. Al-Fatihah (1): 7

%0 s, Al-Bagarah (2): 138

! prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 595
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bacaan A karena sangat sulit dibaca. Sedangan bacaan pada lafaz 5_:.9.\ 5

ia sangat mudah untuk di baca karena bentuk huruf A sendiri sangat jelas
untuk di baca melainkan huruf ‘A yang cukup sangat susah untuk di

lafazkan.%

Contoh Mushaf Transliterasi
503 '/) 2015 5 ATPKdTPK Wa izanqalabu
- (AT-THAYYIB)
504§§€ 5':%\: ATPKdTPK Nasiyatin kazibatin
(AT-THAYYIB)
A ATPKATPK Saffan safta(n)

(AT-THAYYIB)

Tabel 4.70 Bacaan lkhfa

Menurut Penulis, agak sulit mendefinisikan penulisan transliterasi di
atas adalah contoh penulisan transliterasi ikhfa’, baik contoh penulisan
bertemunya tanwin dengan huruf ikifa’ maupun bertemunya nun mati
dengan huruf ikifa’. Oleh karena tidak ada tanda atau lambang yang
membedakan, maka sulit mendeteksi bahwa penulisan transliterasi tersebut
adalah kaidah bacaan ikhfa’. Jika merujuk pada buku bacaan Pedoman
Tajwid transliterasi Al-Qur’an terbitan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Diantara huruf nun mati (a) atau tanwin dengan huruf Ikhfa’ yang
mengikutinya diberi lambang ujung busur(®) yang menandakan sebagai
bacaan Ikhfa’.

%2 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Zzhar.

%03 9S. Al-Mutaffifin (83): 31

%04 9S. Al-Alaq (96): 16

%05 S, Al-Fajr (89): 22
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Akan tetapi, apapun bentuk tulisan yang ada didalam transliterasi Al-
Qur’an itu sendiri tidak terpengaruhi oleh translitrasinya. Kemungkinan yang
Kedua, orang yang memahami tajwid bisa juga terpengaruhi oleh
Translitrasinya itu sendiri. Karena pada dasarnya Tajwid dipelajari dengan
mengunakan Bahasa Arab. Sehingga, beberapa orang yang sudah memahami
Tajwid mereka akan kesulitan dalam mempraktikan, ketika membaca
Translitrasi Al-Qur’an tersebut. Dalam penerapan yang dibacakan oleh
Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah yang membaca
bacaan tersebut bahwa mereka masih banyak kekeliruan antara
menggunakan (n) dan (ng). Sehingga, disitulah masih banyak kekeliruan
baginya.>®

Huruf nun sakin atau tanwin pada iglab ditransliterasi dengan lafal
bunyi huruf mim sebagai bunyi lebar huruf nun mati atau tanwin dan diberi

lambang berupa titik(.) diatas huruf m (m) yang menandakan sebagai bacaan

iglab.
Contoh Mushaf Transliterasi
507 .. ATPKdTPK Mim ba’di
N
(AT-THAYYIB)
s08 17{5 NS ATPKdATPK Kalla Layumbazanna
(AT-THAYYIB)

Tabel 4.71 Bacaan Iglab

Pada penulisan contoh Iglab diatas, mushaf-mushaf terbagi menjadi 2
bagian . Pertama, mushaf-mushaf yang menulis transliterasi iqlab dengan
mengganti huruf dan Mushaf-mushaf yang menulis transliterasi iglab dengan

merubah lambang bunyi menggunakan huruf “in”. Karena penulisan Iglab

%06 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Zk#fa.

07 (3S. Al-Bayyinah (98): 4

%% S. Al-Humazah (104): 4
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jika hanya mengganti huruf seakan penulisnya mirip seperti izhar sehingga
menghilangkan sifat bacaan iglab-nya. Sedang pada mushaf yang merubah
lambang bunyi menggunakan huruf “m” tetap penulis menganggap tidak
sesuai karena belum cukup mewakili sifat iglab. Dan juga, banyak diantara
mereka masih menggunakan bentuk bacaan Nun dan bukan Mim. Di dalam
buku Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap Karya Acep lim Abdurohim dijelaskan
bahwasannya iglaba dalah “Apabila nun bersukun atau tanwin menghadapi

29

huruf ba’, maka (ditukar) kepada mim dengan suara ghunnah dan ikhfa’.

Contoh dalam bacaan yang dibacakan oleh Muhammad Ilham, bahwa
ia ketika membaca hukum bacaan tersebut masih menggunakan tanda baca N
yang ada dalam bacaan tersebut. Sehingga tidak ada bentuk hukum bacaan
yang dibacakan olehnya. Karenanya, pada dasarnya ia belum mengetahui
bentuk hukum bacaan “Iglab” atau belum mengetahui bentuk bacaan

transliterasi sebelumnya.>®

Kemudian, dalam bentuk bacaan yang dibacakan
oleh Muhammad Irwan, ia sudah mengetahui bentuk bacaan dalam hukum
tajwid. Akan tetapi dari segi bacaan yang ada dalam bentuk transliterasinya,
ia belum mengetahuinya. Sehingga ketika ia membaca hukum bacaan
tersebut tetap menggunakan bentuk hukum Iglab dan tanpa menggunakan
transliterasi.”’® Dan selanjutnya yang contohkan dalam bentuk bacaan yang
dibacakan oleh Ibu Romlah, ia sudah menggunakan bentuk hukun bacaan
yang ada dalam ilmu tajwid dan bentuk bacaan transliterasinya. Sehingga

dalam bacaan yang dibacakan olehnya ia sudah baik dan benar.”*

%% \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan /g/ab.

*1% \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan /q/ab.

" Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan /g/ab.
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e.  Gharib Fil Qur’an

Dalam membaca kitab suci al-Qur’an ada beberapa hukum bacaan
yang asing, dimana cara membacanya tidak seperti pada tulisan dalam
kalimat al-Qur’an itu sendiri. Kemudian, Hukum-hukum bacaan seperti ini

disebut sebagai hukum bacaan Gharib.

Menurut bahasa, gharib berasal dari kata “garaba” yang artinya asing
sedangkan menurut istilah, hukum bacaan gharib bisa dikatakan merupakan
bacaan yang tidak biasa di dalam al-Qur’an karena samar, baik dari segi

huruf, lafadz, maupun maknanya.>*?

Seperti penjelasan mengenai Gharib bahwa ia adalah merupakan
bacaan yang tidak biasa di dalam al-Qur’an karena samar, baik dari segi
huruf, lafaz, maupun maknanya. Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa
kalimat al-Qur’an yang termasuk dalam kalimat gharib. Tetapi kali ini, pada
beberapa mushaf al-Qur’an yang teliti hanya lima contoh saja. Seperti
penjelasan Gharib pada mushaf al-Qur’an at-Thayyib, penjelasan bacaan
Gharib terletak di halaman paling belakang dan menjelaskan mengenai lima

contoh Gharib yaitu, Isymam, Imalah, Tashil, Nun Wigayah dan juga Naqi.

*12 |swah Adriana, Perubahan Bunyi Pada Bacaan-Bacaan Gharib Dalam Al-Qur’an
Menurut Tinjauan Fonologi Arab, Okara: Jurnal bahasa dan sastra, Vol. 1, Tahun XI, Mei
2017
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Berikut salah satu contoh bacaan gharib adalah pertama, Isymam,®*®

yaitu menzahirkan dhammah yang dimuncungkan melalui isyarat bibir.
Bacaan isymam hanya ada satu, yaitu dalam surah Yusuf, ayat 11 juz 12.

Seperti contoh iy I EsG N saat membaca laa ta‘mannaa ini adalah

ketika tepat di nuun tasydid perlu ia baca dengan dengung 2 harakat
sekaligus memuncungkan bibir tanpa mengubah bunyi dengung. Jadi, hanya
sebatas isyarat gerakan bibir seperti membaca dhammah, tidak perlu
menzahirkan bunyi dhammah. Dalam bentuk transliterasi dalam bacaan

°3 Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 612
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gharib tersebut ialah di baca “/a Ta’manna’. Kemudian, pada penerapan
terhadap Anak-anak, Remaja maupun orang Tua mereka justru sangat sulit
untuk melafalkan bacaan tersebut yang mana di karenakan dalam kalangan

mereka juga belum mengetahui bacaan gharib yang ada dalam al-Qur’an.

Sehingga, ketika membaca bacaan iz s \}6 E<E N mereka seperti layaknya

membaca bacaan gunnah yang ada dalam ilmu tajwid sendiri.>**

Kedua, Imalah®®®

yaitu secara terminologi berarti mencondong,
sementara secara terminologi pula ia bermaksud bacaan fathah yang

cenderung/condong kepada bacaan kasrah. Bacaan imalah hanya terdapat

pada satu tempat yaitu dalam surah hud ayat 41 juz 12. Seperti contoh )| s

lasa; al2 dalam lafaz ini huruf raa dengan tanda fathah pada kata

majraahaa dibaca “rea” menjadi majreahaa. Akan tetapi, dalam bentuk
transliterasinya bacaan gharib yang ada dalam mushaf ini yaitu “majreha”.
Selanjutnya pemaparan lafaz ini ketika penulis ajarkan kepada mereka, justru
lafal yang dibunyikanya yaitu menggunakan kata raa. Akan tetapi ketika
mereka melihat bahwa transliterasi yang ada dalam al-qur’an tersebut
disanalah menggunakan bentuk kata “re”” mereka akhirnya mengikuti bentuk

bacaan yang ada dalam al-Qur’an itu sendiri.”*®

*4 Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Isymam

*15 prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h. 216

*% \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Imalah.
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|517

Ketiga, Tashil>** membaca hamzah kedua dengan meringankannya

seperti antara bacaan alif dan hamzah. Bacaan tashil hanya ada satu dalam

al-Qur'an. Yaitu dalam surah fussilat ayat 44 juz 24. Seperti contoh %)

g /’\/ g

: dalam lafaz ini @;&\z ia tidak di panjangkan dan juga di

3 3

pendekkan akan tetapi di gelombangkan dalam segi pelafalannya. Sehingga,
dalam bentuk transliterasinya yaitu «’a’jamiyyuw dan aa’jamiyyu. Dan
bentuk penerapan dan pemaparan terhadap Anak-anak, Remaja maupun
Orang Tua ia ketika membacakan lafal tersebut, mereka masih menggunakan
dua hamzah dalam bacaanya dan ada juga yang menghilangkan salah satu

huruf hamzah tersebut. Tetapi yang seharusnya yaitu di gelombangkan.>*®

h>™® yaitu huruf nun (wad) atau nun kecil yang

Keempat, Nun Wigaya
harus dibaca atau dibunyikan jika ada tanwin bertemu hamzah wasal. Ini
karena, supaya tanwin (terpelihara dan dapat meraikan maksud wigayah

yang berarti memelihara). Yaitu dalam surah Al-Bagarah ayah 180. Seperti

contoh i;e;l\ | 7=. Dan dalam bentuk transliterasinya yaitu “khairanil

2

wasiyyatu”. Kemudian, penerapan terhadap Anak-anak, Remaja maupun

Orang Tua ia masih menggunakan lafal £5.3) | A5 tanpa menggunakan nun

kecil atau nun iwad.>®

*'7 Prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h.216

>% \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Tashil.

*1% prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h.217

%20 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan Ibu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Nun Wigayah.
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|521

Kelima, Nag yaitu memindahkan bacaan kasrah pada hamzah

kepada lam. Bacaan nagl hanya ada satu dalam al-qur’an yakni dalam surah

p

al hujurat ayat 11 juz 26. Seperti contoh ‘wj\ J:» lafal bi’sa-lismu dalam

ayat ini dibaca bi’salimul. Dalam bentuk transliterasinya yaitu bi’salismul.
Dan bentuk penerapan dan pemaparan terhadap Anak-anak, Remaja maupun
Orang Tua ia ketika membacakan lafal tersebut, mereka masih sesuai
membaca dengan apa yang ada dalam mushaf tersebut yang mana tanpa
menggunakan bacaan bacaan gharib. Seperti di buangnya huruf alif lam

sendiri. Dan tetap dibaca 2! o

f. Kelebihan dan Kekurangan Mushaf At-Thayyib

Mushaf At-Thayyib hadir dengan kekuatan utama: transliterasi perkata
dan terjemah perkata. Transliterasi perkata yang pertama lahir di indonesia-
sebagai jembatan masyarakat muslim Indonesia untuk semakin mudah untuk
membaca al-Qur’an. Sementara terjemah perkata, yang merujuk langsung
pada terjemah standard kemetrian Agama RI, sebagai sarana untuk
mempermudah pembaca dalam memahami pesan-pesan Allah dalam al-
Qur’an, tidak hanya secara keseluruhan, tetapi kata demi kata, bahkan huruf

demi huruf.

Kelebihan lain yang dapat penulis dapatkan dalam mushaf Mushaf At-
Thayyib ini adalah pembaca dapat menguasai banyak hal yang berkaitan
dengan al-Qur’an seperti panduan praktis hukum tajwid, panduan etika

membaca al-Qur’an, sejarah kodofikasi al-Qur’an, Indeks doa dalam al-

52! prakata Mushaf A/-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata At-
Thayyib (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011) h.217

%22 \Wawancara dengan Muhammad Ilham, Muhammad Irwan dan lbu Romlah, di
Kota Cirebon, pada Tanggal 27 Februari 2021 Pukul 13.15 WIB. Dilakukan untuk
pengaplikasian ujian terhadap proses pembacaan tentang bacaan Nag|l.
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Qur’an, indeks tematik dalam al-Qur’an, dan wawasan umum dalam al-

Qur’an.

Akan tetapi dalam Mushaf At-Thayyib ini tentu memiliki kekurangan.
Dalam hal ini penulis hanya melihat satu kekurangan di bandingankan
dengan mushaf yang lain yakni mushaf At-Thayyib ini tidak memiliki tanda
Makharijul huruf yang mana dalam mushaf ini setidaknya kepada pemula

bagi pembaca tidak memiliki kesalahan dalam membacanya.



